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 KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kita panjatkan ke 

hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

rahmat dan karunia-Nya, Laporan Kinerja 

(LKj) Tahunan Balai Perikanan Budidaya Air 

Tawar Tatelu Periode Tahun 2024 ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Laporan ini 

merupakan bentuk pertanggungjawaban atas 

kinerja Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

Tatelu selama tahun 2024. Dalam laporan ini, 

tercermin pelaksanaan pencapaian visi dan 

misi Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya 

yang telah ditetapkan dalam Rencana 

Strategis Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

Tatelu Tahun 2020-2024. 

Laporan Kinerja (LKj) ini juga 

mencakup uraian tentang pencapaian kegiatan 

yang telah dilaksanakan sepanjang tahun 

2024, yang disusun berdasarkan serangkaian 

kegiatan yang dikelola oleh masing-masing 

penanggung jawab indikator kegiatan di 

lingkungan Balai Perikanan Budidaya Air 

Tawar Tatelu. 

Harapan kami, Laporan Kinerja ini 

dapat memberikan informasi yang lengkap, 

akuntabel, dan bermanfaat bagi semua pihak 

yang terlibat dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

Tatelu. Selain itu, laporan ini diharapkan 

dapat memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk meningkatkan kinerja di 

tahun-tahun mendatang. Secara internal, 

laporan ini juga berfungsi sebagai sarana 

evaluasi guna mendorong peningkatan kinerja 

organisasi, dengan berfokus pada pelayanan 

yang lebih profesional, prima, dan transparan 

untuk kepentingan masyarakat. 

Semoga Laporan Kinerja ini 

memberikan manfaat yang signifikan dan 

mendukung pembangunan kelautan dan 

perikanan, khususnya di Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu pada masa yang 

akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tatelu, 20 Januari 2025 
Kepala BPBAT Tatelu 
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Pernyataan Telah Direviu 

 

Kami telah mereviu Laporan Kinerja satker Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu 

Tahun 2024 sesuai Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja. Substansi informasi yang dimuat menjadi 

tanggung jawab satker Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu.  

 

Reviu bertujuan memberikan keyakinan terbatas bahwa laporan kinerja telah disajikan 

secara akurat, andal dan valid. Berdasarkan reviu kami tersebut, tidak terdapat kondisi atau hal-hal 

yang menimbulkan perbedaan dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan dalam laporan 

ini.  

 

 

Jakarta, 18 Januari 2025 

Tim Reviu Laporan Kinerja  

Ditjen Perikanan Budi Daya  

Kementerian Kelautan dan Perikanan 

 

 

 

Andhika Khrisna Nugraha 

NIP. 198512272024211001 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Kegiatan pembangunan perikanan budidaya di lingkungan Balai Perikanan Budidaya Air 

Tawar (BPBAT) Tatelu pada tahun 2024, sebagaimana tercantum dalam Perjanjian Kinerja Kepala 

BPBAT Tatelu, telah menetapkan 5 (lima) Sasaran Kegiatan dengan 25 (dua puluh lima) kegiatan. 

Kegiatan-kegiatan tersebut terdiri dari 11 (sebelas) Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 14 (empat 

belas) Indikator Kinerja Manajerial (IKM), yang dirancang untuk mendukung pencapaian visi dan 

misi Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. 

Perhitungan kinerja BPBAT Tatelu untuk tahun 2024 yang telah dilakukan mengacu pada 

sistem perhitungan yang tersedia di laman kinerjaku.kkp.go.id, dengan nilai kinerja yang tercatat 

sebesar “117,46”. Berikut ini adalah rincian Indikator Kinerja Balai Perikanan Budidaya Air 

Tawar Tatelu tahun 2024 yang telah dilaksanakan: 

1) Nilai PNBP satker BPBAT Tatelu (Rupiah) , tercapai sebesar 124,68% 

2) Persentase Bantuan Sarana dan Prasarana UPR/HSRT yang Disalurkan ke Masyarakat 

(Persen), tercapai sebesar 133,33% 

3) Persentase Bantuan Benih Ikan yang Disalurkan ke Masyarakat (Persen), tercapai sebesar 

133,33% 

4) Persentase Bantuan Calon Induk Ikan yang Disalurkan ke Masyarakat (Persen), tercapai 

sebesar 133,33% 

5) Calon Induk Unggul yang Diproduksi (Ekor), tercapai sebesar 109,78% 

6) Persentase Sarana dan Prasarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Dimanfaatkan (Persen), 

tercapai sebesar 133,33% 

7) Persentase Diseminasi Teknologi Budi Daya Ikan (Persen), tercapai sebesar 130,00% 

8) Persentase Pakan Ikan Mandiri yang Diproduksi oleh Satker BPBAT Tatelu (Persen), 

tercapai sebesar 118,06% 

9) Persentase Layanan Pengujian Kesehatan Ikan dan Kualitas Lingkungan (Persen), tercapai 

sebesar 131,58% 

10) Persentase Pengujian Antimikrobial Resistance (AMR) (Persen), tercapai sebesar 123,8% 

11) Persentase Pakan Ikan yang Diuji Nutrisi Pakan (Persen), tercapai sebesar 175,00% 

12) Indeks Profesionalitas ASN Lingkup BPBAT Tatelu (Persen), tercapai sebesar 103,40% 

13) Hasil Penilaian Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK Lingkup BPBAT Tatelu 

(Nilai), tercapai sebesar 108,63% 

14) Persentase Penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) Atas Satker BPBAT Tatelu (Persen), tercapai sebesar 100,00% 
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15) Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai), tercapai sebesar 101,71% 

16) Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja 

Lingkup BPBAT Tatelu (Persen), tercapai sebesar 125,00% 

17) Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Satker BPBAT Tatelu (Nilai), 

tercapai sebesar 100,39% 

18) Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai), tercapai sebesar 

126,31% 

19) Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa Satker BPBAT Tatelu (Nilai), tercapai sebesar 

103,36% 

20) Tingkat Kepatuhan Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) Satker BPBAT Tatelu 

(Nilai), tercapai sebesar 109,5% 

21) Persentase Pelaku Usaha Budi Daya Ikan yang Terintegrasi KUSUKA (Persen), tercapai 

sebesar 125,00% 

22) Persentase Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor 

Perikanan Budi Daya Wilayah Kerja BPBAT Tatelu (Persen), tercapai sebesar 116,28% 

23) Nilai Pengawasan Kearsipan Satker BPBAT Tatelu (Nilai), tercapai sebesar 117,86% 

24) Indeks Pengelolaan Kepegawaian Satker BPBAT Tatelu (Indeks), tercapai sebesar 75% 

25) Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (Persen), tercapai sebesar 125,00% 

Upaya monitoring dan evaluasi memegang peranan yang sangat penting dalam memastikan 

bahwa pencapaian kinerja pada setiap indikator kegiatan dapat terus mengalami peningkatan yang 

signifikan. Proses ini tidak hanya untuk menilai hasil, tetapi juga untuk merumuskan langkah-

langkah perbaikan yang dapat mendorong pencapaian yang lebih optimal di periode berikutnya. 

Oleh karena itu, perhatian yang serius terhadap peningkatan capaian kinerja pada setiap kegiatan 

sangat diperlukan agar target-target yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan lebih efisien. 

Selain itu, untuk kegiatan yang telah mencapai hasil yang memuaskan, penting untuk tidak 

hanya mempertahankan pencapaiannya, tetapi juga berupaya untuk meningkatkan hasil tersebut. 

Hal ini akan mendorong terciptanya efisiensi dalam penggunaan sumber daya dan mempercepat 

pemenuhan target-target yang telah ditetapkan. Pencapaian yang optimal, baik dalam kuantitas 

maupun kualitas, menjadi kunci utama dalam mewujudkan keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

Dengan demikian, harapan kita di masa depan adalah terjadinya peningkatan kinerja yang 

lebih optimal. Peningkatan ini dapat dicapai melalui intensifikasi pelaksanaan kegiatan yang 

dilaksanakan secara lebih efektif, efisien, dan terukur, guna memastikan setiap langkah yang 
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diambil memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. Upaya monitoring dan 

evaluasi penting sekali untuk dilakukan agar pencapaian kinerja pada setiap indikator kegiatan 

dapat terus ditingkatkan. Peningkatan capaian kinerja pada setiap kegiatan perlu mendapat 

perhatian khusus agar pencapaian kinerja dapat lebih optimal pada periode perhitungan 

selanjutnya. Serta, untuk beberapa kegiatan yang telah terdapat capaian harus dipertahankan 

bahkan ditingkatkan pencapaiannya, sehingga tercapainya efisiensi penggunaan sumber daya pada 

pelaksanaan pemenuhan target-target kegiatan yang telah ditargetkan. Dengan demikian, 

diharapkan di masa yang akan datang dapat terjadi peningkatan capaian kinerja yang lebih optimal 

melalui intensifikasi pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu telah melaksanakan berbagai program dan 

kegiatan yang mendukung pembangunan sektor kelautan dan perikanan. Di antaranya, kegiatan 

tersebut mencakup produksi, pendampingan, pembinaan, pengawasan, perekayasaan, serta 

pelayanan laboratorium uji. Sebagai lembaga pemerintah, BPBAT Tatelu berkomitmen untuk 

menjalankan tugas dan fungsi yang telah diamanahkan dengan penuh tanggung jawab. 

Sulawesi Utara sebagai salah satu wilayah kerja kami memiliki banyak sumber daya alam 

yang mendukung budidaya ikan tawar, seperti sungai dan danau, tetapi masalah ketersediaan dan 

kualitas air dapat menjadi kendala. Perubahan iklim dan penurunan kualitas air (termasuk polusi 

dan sedimentasi) dapat memengaruhi keberhasilan budidaya maka perlu dilakukan pengelolaan 

sumber daya air yang berkelanjutan dan pengembangan sistem pengelolaan air yang efisien sangat 

penting untuk memastikan kelangsungan budidaya ikan tawar. Selain itu perlu juga dilakukan 

penguatan sektor pembenihan dengan meningkatkan kapasitas keterampilan pembenih ikan serta 

ketersediaan benih dan induk unggul. 

Sejalan dengan Instruksi Presiden (INPRES) Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), serta Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 

53 Tahun 2014, setiap Kementerian/Lembaga diwajibkan untuk menyusun Laporan Kinerja (LKj) 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan yang 

telah dilaksanakan. Laporan ini harus mengacu pada rencana strategis (Renstra) dan rencana kerja 

tahunan (RKT) yang telah disusun sebelumnya. Selain itu, LKj juga berfungsi sebagai alat untuk 

menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja berdasarkan indikator sasaran yang telah ditetapkan, 

sehingga prinsip pemerintahan yang bersih dan bertanggung jawab (good governance) dapat 

terwujud secara nyata. 

Berdasarkan hal tersebut, BPBAT Tatelu telah menetapkan target kinerja untuk tahun 

anggaran 2024 dan melaksanakan monitoring serta pengukuran kinerja secara berkelanjutan. Hasil 

pencapaian kinerja tersebut kemudian dituangkan dalam Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu 

Periode 2024 sebagai bentuk akuntabilitas atas mandat dan tugas yang diemban. Laporan ini 

bertujuan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan yang telah dilaksanakan 

sepanjang tahun 2024, serta memberikan informasi yang jelas mengenai input, output, outcome, 

dan manfaat dari setiap program dan kegiatan yang dijalankan. Dengan demikian, laporan ini juga 

menjadi salah satu sarana untuk mengevaluasi kinerja secara komprehensif dan mendalam. 
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1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan penyusunan Laporan Kinerja (LKj) ini adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai sarana untuk mempertanggungjawabkan kinerja pelaksanaan tugas dan fungsi 

BPBAT Tatelu kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders); 

2) Sebagai alat evaluasi untuk menilai pencapaian kinerja BPBAT Tatelu, guna memperbaiki 

dan meningkatkan kinerja pada periode pelaporan yang akan datang; dan 

3) Sebagai bahan masukan yang berharga untuk penyempurnaan dokumen perencanaan serta 

pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang. 

1.3. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada Bab VI Bagian 

Kesatu Pasal 76 disebutkan bahwa Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya memiliki tugas untuk 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan perikanan 

budidaya. Selanjutnya, pada Pasal 77 dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1. Perumusan kebijakan di bidang standardisasi perikanan budi daya, pemanfaatan dan 

pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana 

pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan kesehatan 

ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha perikanan budi 

daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;  

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi perikanan budi daya, pemanfaatan dan 

pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana 

pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan kesehatan 

ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha perikanan budi 

daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;  

3. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang standardisasi perikanan budi 

daya, pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana 

dan sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan 

kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha 

perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;  

4. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi perikanan budi daya, 

pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan 

sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan 
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kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha 

perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;  

5. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang standardisasi perikanan budi daya, 

pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan 

sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan 

kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha 

perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;  

6. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya; dan  

7. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.  

BPBAT Tatelu yang merupakan unit pelaksana teknis lingkup Direktorat Jenderal Perikanan 

Budi Daya mempunyai tugas melaksanakan uji terap teknik dan kerja sama, produksi, pengujian 

laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan, bimbingan teknis, dan pengelolaan sistem informasi 

dibidang perikanan budidaya air tawar, sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor 67/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Perikanan Budidaya yang diuraikan lebih rinci dalam fungsi sebagai berikut: 

1. Penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan angaran, serta pelaporan di 

bidang perikanan budidaya air tawar; 

2. Pelaksanaan uji terap teknik perikanan budidaya air tawar; 

3. Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi perikanan budidaya air tawar; 

4. Pelaksanaan sertifikasi sistem perikanan budidaya air tawar; 

5. Pelaksanaan kerja sama teknis perikanan budidaya air tawar; 

6. Pengelolaan dan pelayanan sistem informasi, dan publikasi perikanan budidaya air tawar. 

7. Pelaksanaan layanan pengujian laboratorium persyaratan kelayakan teknis perikanan budidaya 

air tawar; 

8. Pelaksanaan pengujian kesehatan ikan dan lingkungan budidaya air tawar; 

9. Pelaksanaan produksi induk unggul, benih bermutu, dan sarana produksi perikanan budidaya 

air tawar; 

10. Pelaksanaan bimbingan teknis perikanan budidaya air tawar, dan 

11. Pelaksanaan urusan ketatausahaan. 

Susunan organisasi BPBAT Tatelu dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

KEPALA BALAI 

KEPALA SUB BAGIAN UMUM 
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1.4. Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan Sistem Informasi Kepegawaian (epegawai.kkp.go.id), Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu sampai dengan periode 2024, memiliki kekuatan SDM sejumlah 54 

orang bersatus PNS, 4 orang PPPK, 16 orang berstatus PPNPN, 33 orang berstatus PJLP. Adapun 

keadaan pegawai Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu, dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

 

Gambar 2. Jumlah ASN Berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang 

PNS II/b PNS II/d PNS III/a PNS III/b PNS III/c PNS III/d PNS IV/a PNS IV/b PPPK
II/a

PPPK IX PPPK VII

Jumlah 1 2 6 11 11 14 4 2 1 2 1

Gambar 1. Susunan organisasi BPBAT Tatelu 
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Gambar 3. Jumlah ASN Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Gambar 4. Jumlah ASN Berdasarkan Umur 

1.5. Potensi dan Permasalahan Pembangunan Perikanan Budidaya 

1.5.1. Potensi 

Berdasarkan Rencana Strategis BPBAT Tatelu Tahun 2020-2024, potensi perikanan 

budidaya di BPBAT Tatelu secara umum tergambar untuk pengembangan dan peningkatan 

produksi, produktivitas dan kualitas Perikanan Budidaya Air Tawar tidak terlepas dari dukungan 

sarana dan prasarana yang memadai. Potensi perikanan budidaya yang tersedia di BPBAT Tatelu 
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yang memiliki luas lahan 14,16 Ha meliputi sumber air yang tersedia sepanjang tahun ditunjang 

dengan topografi lahan yang ideal dan memadai untuk kegiatan budidaya air tawar;  sarana dan 

prasarana hatcheri ikan; sarana budidaya sistem bioflok dan resirkulasi; pembenihan metode 

shifting; laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan; perbengkelan (workshop); gedung 

pertemuan; perkantoran dan perpustakaan; asrama dan sarana/fasilitas pendukung lainnya. 

Terdapat beberapa paket teknologi dan perekayasaan di bidang Perikanan Budidaya Air 

Tawar yang bisa dimanfaatkan oleh pembudidaya dan stakeholder untuk meningkatkan kuantitas, 

kualitas, dan produktivitas Perikanan air tawar secara efisien. Berbagai spesies ikan komersial air 

tawar sudah berhasil dibudidayakan seperti ikan mas, ikan nila, ikan lele, ikan patin, ikan gurame 

dan ikan hias.  Disamping itu terdapat kegiatan bioflok lele dan nila dan juga ada kegiatan 

minapadi yang dikerjakan di masyarakat pembudidaya serta kegiatan restocking ikan tawes dan 

ikan nilem di perairan umum. Penyediaan layanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan 

utamanya untuk deteksi dini hama dan penyakit ikan menambah optimis terus tumbuhnya usaha 

di bidang Perikanan Budidaya Air Tawar. 

 

1.5.2. Permasalahan 

Berdasarkan Rencana Strategis BPBAT Tatelu Tahun 2020-2024, permasalahan yang 

dialami para pembudidaya antara lain terbatasnya ketersediaan induk unggul dan benih bermutu, 

kurang disiplin dalam penerapan SNI/SOP pemeliharaan dan berkurangnya debit air serta 

menurunnya kualitas lingkungan budidaya yang menjadi salah satu penyebab munculnya kasus-

kasus penyakit dan kegagalan budidaya ikan air tawar. Program peningkatan produksi Perikanan 

Budidaya Air Tawar yang telah dilaksanakan selama kurun waktu tahun 2015-2019 telah 

menunjukkan hasil yang nyata. Namun demikian, hasil yang diharapkan masih dihadapkan pada 

beberapa permasalahan yang menuntut perubahan paradigma dan desain percepatan pembangunan 

Perikanan Budidaya Air Tawar. Beberapa permasalahan yang dihadapi sebagai berikut: 

1. Bidang Perbenihan Ikan 

 Sebagian besar unit pembenihan rakyat (UPR) belum menggunakan induk unggul sesuai 

protokol induk unggul. 

 Sebagian besar unit pembenihan rakyat (UPR) belum bersertifikat CPIB. 

 Sulitnya mendapatkan benih bermutu karena Informasi ketersediaan benih belum terjalin 

dengan baik antara produsen dan konsumen. 

 Keterbatasan Informasi pasar dan kelancaran distribusi benih.  

2. Bidang Pembesaran Ikan 

 Bebrapa desain dan konstruksi kolam masih banyak yang belum sesuai standar. 

 Penerapan SOP proses produksi belum dilakukan dengan baik. 
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 Penggunaan sebagian bahan dalam proses produksi belum terdaftar. 

 Masyarakat pembudiaya terutama skala kecil masih belum mampu menerapkan hasil 

teknologi baru secara mandiri. 

 Penyebaran informasi dan implementasi atau pelaksanaan teknologi anjuran belum 

menyentuh seluruh unit-unit usaha budidaya    

3. Bidang Kesehatan ikan dan lingkungan. 

 Menurunnya kualitas lingkungan budidaya. 

 Masih sering ditemukan kejadian penyakit ikan di tempat pembudidaya. 

 Terbatasnya SDM yang menguasai peralatan laboratorium. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya KKP Tahun 

2020-2024, potensi perikanan budidaya secara umum tergambarkan dalam gambar berikut ini. 

 

Gambar 5. Potensi, Permasalahan, Peluang, Dan Tantangan Perikanan Budi Daya 

1.6. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja 

Laporan Kinerja (LKj) ini secara komprehensif memuat target dan capaian kinerja Balai 

Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu untuk Periode 2024. Sebagai tolok ukur keberhasilan, LKj 

ini menyajikan perbandingan antara target yang ditetapkan dengan hasil capaian kinerja 

(performance results) yang telah tercapai sepanjang periode tersebut. Melalui analisis mendalam 

terhadap perbandingan ini, akan teridentifikasi celah-celah kinerja (performance gaps) yang perlu 

perhatian, sehingga dapat diperoleh masukan yang konstruktif untuk perbaikan kinerja di masa 

yang akan datang. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 35 

Tahun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, penyusunan LKj BPBAT Tatelu Periode 2024 mengikuti sistematika yang telah 

ditetapkan, sebagai berikut: 

1. Ikhtisar Eksekutif, bagian ini menyajikan gambaran menyeluruh secara ringkas tentang 

capaian kinerja BPBAT Tatelu pada periode 2024. 

2. Bab I Pendahuluan, pada bab ini disajikan hal-hal umum tentang BPBAT Tatelu serta 

uraian singkat tentang tugas pokok dan fungsi BPBAT Tatelu, termasuk latar belakang, 

maksud dan tujuan penulisan LKj. 

3. Bab II Perencanaan Kinerja, pada bab ini disajikan rencana strategis, gambaran singkat 

mengenai sasaran dan kebijakan serta program BPBAT Tatelu pada tahun 2020-2024, 

rencana kerja dan anggaran tahun 2024, penetapan kinerja BPBAT Tatelu serta 

pengukuran/pengelolaan kinerja BPBAT Tatelu. 

4. Bab III Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini disajikan capaian kegiatan BPBAT Tatelu 

serta evaluasi dan analisis kinerja periode 2024. Dalam bab ini juga disampaikan 

akuntabilitas keuangan yang mencakup alokasi dan realisasi anggaran termasuk pula 

penjelasan tentang kinerja anggaran dan efisiensi penggunaan sumberdaya. 

5. Bab IV Penutup, pada bab ini disajikan tinjauan secara umum tentang keberhasilan, 

kegagalan serta permasalahan dan kendala utama. Dalam bab ini juga disampaikan saran 

pemecahan masalah yang akan dilaksanakan pada tahun berikutnya berupa perbaikan 

perencanaan, kebijakan, dan perbaikan pelaksanaan program/kegiatan. 

6. Bab V Lampiran, pada bab ini berisi perjanjian kinerja dan dokumen pendukung capaian 

kinerja pada setiap indikator untuk periode 2024. 
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA 

2.1. Rencana Strategis BPBAT Tatelu Tahun 2020-2024 

Rencana Strategi (Renstra) BPBAT Tatelu Tahun 2020-2024 telah ditetapkan melalui 

Keputusan Kepala BPBAT Tatelu Nomor: 3757/SK/BPBAT-T/RC.210/VIII/2020 tentang 

Rencana Strategis Satker Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu Tahun 2020-2024 tertanggal 

27 Agustus 2020. Secara ringkas substansi Renstra BPBAT Tatelu diuraikan sebagai berikut: 

2.1.1. Visi 

Visi Presiden dan Wakil Presiden 2020-2024 adalah “Terwujudnya Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, berlandaskan Gotong Royong". Sedangkan Visi KKP 

2020-2024 adalah “Terwujudnya Masyarakat Kelautan dan Perikanan yang Sejahtera dan 

Sumber Daya Kelautan dan Perikanan yang Berkelanjutan untuk mewujudkan Indonesia 

Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, berlandaskan Gotong Royong”. 

Visi Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya 2020-2024 sejalan dengan Visi Presiden dan 

Wakil Presiden serta visi KKP yaitu “Terwujudnya masyarakat perikanan budidaya yang 

sejahtera dan sumber daya perikanan budidaya yang berkelanjutan” untuk mewujudkan 

“Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, berlandaskan gotong 

royong”.  

2.1.2. Misi 

KKP menjalankan 4 (empat) dari 9 (sembilan) Misi Presiden, yaitu:  

1. Misi ke-1: Peningkatan kualitas manusia Indonesia melalui peningkatan daya saing SDM 

dan pengembangan inovasi dan riset kelautan dan perikanan;  

2. Misi ke-2: Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing melalui peningkatan 

kontribusi ekonomi sektor kelautan dan perikanan terhadap perekonomian nasional;  

3. Misi ke-4: Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan melalui peningkatan kelestarian 

sumber daya kelautan dan perikanan; dan  

4. Misi ke-8: Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya melalui 

peningkatan tata kelola pemerintahan di KKP. 

 

 Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya menjalankan Misi ke-2, yaitu Struktur ekonomi 

yang produktif, mandiri, dan berdaya saing melalui peningkatan kontribusi ekonomi subsektor 

perikanan budidaya terhadap perekonomian sektor perikanan nasional”. Misi utama DJPB di atas 
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didukung dengan Misi ke-8, yaitu pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya 

melalui peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik yang dilakukan oleh seluruh unit kerja 

DJPB di pusat dan daerah.  

2.1.3. Tujuan 

Dalam merealisasikan tujuan pembangunan sektor perikanan sebagai ujung tombak dari 

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya di kawasan binaan, maka UPT BPBAT Tatelu 

mempunyai tujuan sebagai berikut:  

1. Meningkatnya kontribusi ekonomi sub-sektor perikanan budidaya air tawar terhadap 

perekonimian sektor perikanan budidaya nasional. 

1 Optimalnya pengelolaan kawasan perikanan budidaya secara berkelanjutan. 

2 Meningkatnya produksi perikanan budidaya secara berkelanjutan. 

2. Terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik di UPT BPBAT Tatelu, yakni meningkatkan 

kinerja Reformasi Birokrasi UPT BPBAT Tatelu sebagai UPT Direktorat Jenderal Perikanan 

Budidaya. 

2.1.4. Sasaran Strategis 

Sasaran Strategis (SS) BPBAT Tatelu sesuai dengan Rencana Strategis (Renstra) BPBAT 

Tatelu tahun 2020-2024 terdiri atas 4 (empat) sasaran strategis yang dijabarkan ke dalam 18 

(delapan belas) kegiatan baik yang bersifat indikator kegiatan (IK) ataupun indikator kinerja utama 

(IKU) dan lebih lanjut dapat dirincikan sebagai berikut: 

SS1-Ekonomi sektor perikanan budidaya lingkup BPBAT Tatelu yang berkelanjutan, terdiri 

atas 1 IKU, yaitu: 

1. Nilai PNBP BPBAT Tatelu 

SS2-Peningkatan produksi perikanan budidaya lingkup BPBAT Tatelu, terdiri atas 8 IKU, 

yaitu: 

1. Persentase calon induk/induk ikan unggul yang didistribusikan untuk bantuan ke 

masyarakat dibandingkan produksi calon induk/induk ikan unggul yang dihasilkan  

2. Bantuan benih ikan air tawar ke masyarakat yang tepat sasaran 

3. Hasil perekayasaan teknologi terapan bidang perikanan budidaya air tawar di BPBAT 

Tatelu 

4. Bantuan sarana prasarana dan percontohan budidaya ikan air tawar sistem bioflok ke 

masyarakat yang tepat sasaran 

5. Bantuan sarana prasarana usaha minapadi ke masyarakat yang tepat sasaran  



 

 
 11  Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

6. Persentase pakan mandiri yang didistribusikan untuk bantuan ke masyarakat dibandingkan 

produksi pakan mandiri yang dihasilkan 

7. Tenaga teknis binaan lingkup BPBAT Tatelu 

8. Bantuan sarana prasarana budidaya ikan hias ke masyarakat yang tepat sasaran 

SS3-Terselenggaranya pengendalian dan pengawasan sumber daya perikanan budidaya 

lingkup BPBAT Tatelu yang partisipatif, terdiri atas 2 IKU, yaitu: 

1. Jumlah layanan sampel yang diuji dalam rangka pelayanan laboratorium kesehatan ikan 

dan lingkungan sesuai standar 

2. Survellence kesehatan ikan dan lingkungan 

SS4-Terwujudnya tata kelola pemerintahan lingkup BPBAT Tatelu yang efektif, efisien dan 

berorientasi layanan prima, terdiri atas 1 IKU dan 6 IK, yaitu: 

1. Indeks profesionalitas ASN lingkup BPBAT Tatelu 

2. Persentase penyelesaian LHP BPK lingkup BPBAT Tatelu 

3. Nilai rekon kinerja lingkup BPBAT Tatelu 

4. Persentase jumlah rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan 

kinerja lingkup BPBAT Tatelu 

5. Persentase unit kerja lingkup BPBAT Tatelu yang menerapkan sistem manajemen 

pengetahuan yang terstandar 

6. Nilai IKPA lingkup BPBAT Tatelu 

7. Nilai NKA 

2.2. Penetapan Kinerja Tahun 2024 

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang merepresentasikan 

tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun 

tertentu, dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelola. Tujuan khusus perjanjian kinerja 

adalah untuk: (1) Meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur sebagai wujud 

nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah; (2) Sebagai dasar penilaian 

keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi; (3) Menciptakan tolak ukur 

kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja. Adapun indikator kinerja BPBAT tatelu Tahun 2024 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Gambar 6. Perjanjian Kinerja BPBAT Tatelu Tahun 2024 
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Sepanjang pelaksanaan kinerja tahun 2024, telah terjadi perubahan dalam perjanjian 

kinerja yang dilakukan pada bulan Oktober 2024. Perubahan ini berkaitan dengan Indikator 

Kinerja nomor 18, yang semula bertajuk Nilai Kinerja Anggaran Satker BPBAT Tatelu, diubah 

menjadi Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu. Perubahan tersebut 

didasarkan pada nota dinas nomor 3250/SJ.2/TU.210/IX/2024 tertanggal 12 September 2024 

perihal revisi target dan manual IKU NKA KKP TA. 2024 

Adapun indikator kinerja BPBAT tatelu Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Keselarasan target indikator kinerja pada Renstra Tahun 2020-2024 dan 
Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

Indikator Kinerja (IK) 
Renstra 

Tahun 2020-
2024 

Perjanjian 
Kinerja 

Keterangan 

1 Nilai PNBP satker 
BPBAT Tatelu 

Rp. 
997.250.000 

Rp. 
1.212.600.000 

Adanya perubahan nomenklatur 
sesuai dengan Surat 
Pemberitahuan dari Sekretaris 
Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 dan terdapat 
penyesuaian target IK sesuai 
dengan hasil validasi indikator 
kinerja oleh Eselon I DJPB 

2 Persentase Bantuan 
Sarana dan Prasarana 
UPR/HSRT yang 
Disalurkan ke 
Masyarakat 

- 75% Adanya penambahan IK 
mengikuti dokumen perencanaan 
anggaran (DIPA) tahun 2024 dan 
hasil validasi indikator kinerja 
oleh Eselon I DJPB 

3 Persentase Bantuan 
Benih Ikan yang 
Disalurkan ke 
Masyarakat 

6.950.000 
Ekor 

75% Adanya perubahan nomenklatur 
dan target IK sesuai dengan hasil 
validasi indikator kinerja oleh 
Eselon I DJPB 

4 Persentase Bantuan 
Calon Induk Ikan yang 
Disalurkan ke 
Masyarakat 

- 75% Adanya penambahan IK 
mengikuti dokumen perencanaan 
anggaran (DIPA) tahun 2024 dan 
hasil validasi indikator kinerja 
oleh Eselon I DJPB 

5 Calon Induk Unggul 
yang Diproduksi 

115.000 Ekor 80.343 ekor Adanya perubahan nomenklatur 
dan target IK sesuai dengan Surat 
Pemberitahuan dari Sekretaris 
Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 dan hasil validasi 
indikator kinerja oleh Eselon I 
DJPB dan  

6 Persentase Sarana dan 
Prasarana Budi Daya 
Ikan Air Tawar yang 
Dimanfaatkan 

65 Paket 100% Adanya perubahan nomenklatur 
dan target IK sesuai dengan hasil 
validasi indikator kinerja oleh 
Eselon I DJPB 
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Indikator Kinerja (IK) 
Renstra 

Tahun 2020-
2024 

Perjanjian 
Kinerja 

Keterangan 

7 Persentase Diseminasi 
Teknologi Budi Daya 
Ikan 

- 100% Adanya penambahan IK 
mengikuti dokumen perencanaan 
anggaran (DIPA) tahun 2024 dan 
hasil validasi indikator kinerja 
oleh Eselon I DJPB 

8 Persentase Pakan Ikan 
Mandiri yang 
Diproduksi oleh Satker 
BPBAT Tatelu 

180 Ton 80% Adanya perubahan nomenklatur 
dan target IK sesuai dengan hasil 
validasi indikator kinerja oleh 
Eselon I DJPB 

9 Persentase Layanan 
Pengujian Kesehatan 
Ikan dan Kualitas 
Lingkungan 

2.600 Sampel 100% Adanya perubahan nomenklatur 
dan target IK sesuai dengan hasil 
validasi indikator kinerja oleh 
Eselon I DJPB 

10 Persentase Pengujian 
Antimikrobial 
Resistance (AMR) 

- 100% Adanya penambahan IK 
mengikuti dokumen perencanaan 
anggaran (DIPA) tahun 2024 dan 
hasil validasi indikator kinerja 
oleh Eselon I DJPB 

11 Persentase Pakan Ikan 
yang Diuji Nutrisi 
Pakan 

- 100% Adanya penambahan IK 
mengikuti dokumen perencanaan 
anggaran (DIPA) tahun 2024 dan 
hasil validasi indikator kinerja 
oleh Eselon I DJPB 

12 Indeks Profesionalitas 
ASN Lingkup BPBAT 
Tatelu 

74% 85% Adanya perubahan nomenklatur 
IK sesuai dengan Surat 
Pemberitahuan dari Sekretaris 
Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 dan perubahan target 
sesuai hasil validasi indikator 
kinerja oleh Eselon I DJPB 

13 Hasil Penilaian 
Pembangunan Zona 
Integritas Menuju 
WBK Lingkup BPBAT 
Tatelu 

- Nilai 76 Adanya penambahan IK sesuai 
dengan Surat Pemberitahuan dari 
Sekretaris Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 dan target sesuai 
hasil validasi indikator kinerja 
oleh Eselon I DJPB 

14 Persentase 
Penyelesaian Laporan 

100% 100% Adanya perubahan nomenklatur 
IK sesuai dengan Surat 
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Indikator Kinerja (IK) 
Renstra 

Tahun 2020-
2024 

Perjanjian 
Kinerja 

Keterangan 

Hasil Pemeriksaan 
(LHP) Badan 
Pemeriksa Keuangan 
(BPK) Atas Satker 
BPBAT Tatelu 

Pemberitahuan dari Sekretaris 
Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 

15 Nilai PM SAKIP Satker 
BPBAT Tatelu 

90% Nilai 82 Adanya perubahan nomenklatur 
dan target IK sesuai dengan hasil 
validasi indikator kinerja oleh 
Eselon I DJPB 

16 Persentase 
Rekomendasi Hasil 
Pengawasan yang 
Dimanfaatkan Untuk 
Perbaikan Kinerja 
Lingkup BPBAT Tatelu 

80% 80% Adanya perubahan nomenklatur 
IK sesuai dengan Surat 
Pemberitahuan dari Sekretaris 
Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 

17 Nilai Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran 
(IKPA) Satker BPBAT 
Tatelu 

90% Nilai 93,76 Adanya perubahan nomenklatur 
IK sesuai dengan Surat 
Pemberitahuan dari Sekretaris 
Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 dan perubahan target 
sesuai hasil validasi indikator 
kinerja oleh Eselon I DJPB 

18 Nilai Kinerja 
Perencanaan Anggaran 
Satker BPBAT Tatelu 

 Nilai 71 Adanya perubahan nomenklatur 
IK sesuai dengan Surat 
Pemberitahuan dari Sekretaris 
Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 dan perubahan target 
sesuai dengan hasil validasi 
indikator kinerja oleh Eselon I 
DJPB, selanjutnya dilakukan 
perubahan dengan nota dinas 
nomor 
3250/SJ.2/TU.210/IX/2024 
tertanggal 12 September 2024 
perihal revisi target dan manual 
IKU NKA KKP TA. 2024 
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Indikator Kinerja (IK) 
Renstra 

Tahun 2020-
2024 

Perjanjian 
Kinerja 

Keterangan 

19 Tingkat Kepatuhan 
Pengadaan Barang/Jasa 
Satker BPBAT Tatelu 

- Nilai 80 Adanya penambahan IK sesuai 
dengan Surat Pemberitahuan dari 
Sekretaris Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 dan target sesuai 
dengan Nota Dinas Sekretaris 
Inspektorat Jenderal KKP Nomor 
: 4.11/ITJ.0/RC.610/I/2021 dan 
hasil validasi indikator kinerja 
oleh Eselon I DJPB 

20 Tingkat Kepatuhan 
Pengelolaan Barang 
Milik Negara (BMN) 
Satker BPBAT Tatelu 

- Nilai 80 Adanya penambahan IK sesuai 
dengan Surat Pemberitahuan dari 
Sekretaris Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 dan target sesuai 
dengan Nota Dinas Sekretaris 
Inspektorat Jenderal KKP Nomor: 
4.11/ITJ.0/RC.610/I/2021 dan 
hasil validasi indikator kinerja 
oleh Eselon I DJPB 

21 Persentase Pelaku 
Usaha Budi Daya Ikan 
yang Terintegrasi 
KUSUKA 

- 80% Adanya penambahan IK sesuai 
dengan hasil validasi indikator 
kinerja oleh Eselon I DJPB 

22 Persentase Pemberitaan 
Netral dan Positif 
Terhadap Total 
Pemberitaan Tentang 
Sub Sektor Perikanan 
Budi Daya Wilayah 
Kerja BPBAT Tatelu 

- >86% Adanya penambahan IK sesuai 
dengan hasil validasi indikator 
kinerja oleh Eselon I DJPB 

23 Nilai Pengawasan 
Kearsipan Satker 
BPBAT Tatelu 

- 65% Adanya penambahan IK sesuai 
dengan Surat Pemberitahuan dari 
Sekretaris Ditjen PB Nomor: 
B.307/DJPB.1/RC.610/I/2024 
perihal cascading indikator level I 
Tahun 2024 dan target sesuai 
hasil validasi indikator kinerja 
oleh Eselon I DJPB 
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Indikator Kinerja (IK) 
Renstra 

Tahun 2020-
2024 

Perjanjian 
Kinerja 

Keterangan 

24 Indeks Pengelolaan 
Kepegawaian Satker 
BPBAT Tatelu 

- Indeks 4 Adanya penambahan IK sesuai 
dengan hasil validasi indikator 
kinerja oleh Eselon I DJPB 

25 Persentase Layanan 
Perkantoran Satker 
BPBAT Tatelu 

- 80% Adanya penambahan IK sesuai 
dengan hasil validasi indikator 
kinerja oleh Eselon I DJPB 
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2.3.   Pengukuran Capaian Kinerja Periode Tahun 2024 

         Pengukuran tingkat capaian kinerja dilakukan dengan berpedoman pada formula 

penghitungan yang telah ditetapkan dalam informasi indikator kinerja atau manual IKU.   

Selanjutnya nilai capaian tersebut dihitung dengan membandingkan antara realisasi capaian 

dengan target yang telah ditetapkan. Pengukuran capaian kinerja dilakukan secara berkala melalui 

penyusunan Laporan Kinerja Triwulanan yang didukung dengan impelementasi Aplikasi BSC 

”Kinerjaku KKP” yang merupakan Sistem Aplikasi Pengukuran Kinerja  berbasis informasi 

teknologi. Berikut dibawah ini hasil pencapaian kinerja sampai dengan periode 2024 berdasarkan 

hasil penilaian pada aplikasi kinerjaku.kkp.go.id. 

 

Gambar 7. Schreenshoot capaian indikator kinerja BPBAT Tatelu  
Periode 2024
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1. Capaian Kinerja Organisasi 

 Kegiatan pembangunan perikanan budidaya di BPBAT Tatelu pada tahun 2024, 

sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK) Kepala BPBAT Tatelu, difokuskan pada 5 

Sasaran Kegiatan utama dengan 25 kegiatan yang meliputi 11 Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 

14 Indikator Kinerja Manajerial (IKM). Semua kegiatan ini dirancang untuk mendukung 

pencapaian visi dan misi Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. Berdasarkan sistem pelaporan 

yang terintegrasi pada laman kinerjaku.kkp.go.id, nilai kinerja BPBAT Tatelu untuk Periode 2024 

tercatat sebesar 117,46%. Rekapitulasi capaian kinerja tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Capaian Kinerja BPBAT Tatelu Periode 2024 

Indikator Kinerja Kegiatan 
Target Tahun 

2024 
Capaian tahun 

2024  
% Capaian 
Tahun 2024 

1. Nilai PNBP satker BPBAT Tatelu (Rupiah) 1.212.600.000 1.511.886.345 124,68% 

2. Persentase Bantuan Sarana dan Prasarana 

UPR/HSRT yang Disalurkan ke 

Masyarakat (Persen) 

75 100 133,33% 

3. Persentase Bantuan Benih Ikan yang 

Disalurkan ke Masyarakat (Persen) 

75  100 133,33% 

4. Persentase Bantuan Calon Induk Ikan yang 

Disalurkan ke Masyarakat (Persen) 

75  100 133,33% 

5. Calon Induk Unggul yang Diproduksi 

(Ekor) 

80.343 88.200 109,78% 

6. Persentase Sarana dan Prasarana Budi 

Daya Ikan Air Tawar yang Dimanfaatkan 

(Persen) 

75 100 133,33% 

7. Persentase Diseminasi Teknologi Budi 

Daya Ikan (Persen) 

100 130 130,00% 

8. Persentase Pakan Ikan Mandiri yang 

Diproduksi oleh Satker BPBAT Tatelu 

(Persen) 

80 94,45 118,06% 

9. Persentase Layanan Pengujian Kesehatan 

Ikan dan Kualitas Lingkungan (Persen) 

100 131,58 131,58% 
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Indikator Kinerja Kegiatan 
Target Tahun 

2024 
Capaian tahun 

2024  
% Capaian 
Tahun 2024 

10. Persentase Pengujian Antimikrobial 

Resistance (AMR) (Persen) 

100  123,8  123,8% 

11. Persentase Pakan Ikan yang Diuji Nutrisi 

Pakan (Persen) 

100  175  175,00% 

12. Indeks Profesionalitas ASN Lingkup 

BPBAT Tatelu (Persen) 

85 87,89 103,40% 

13. Hasil Penilaian Pembangunan Zona 

Integritas Menuju WBK Lingkup BPBAT 

Tatelu (Nilai) 

76 82,56 108,63% 

14. Persentase Penyelesaian Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) Atas Satker BPBAT 

Tatelu (Persen) 

100 100 100,00% 

15. Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu 

(Nilai) 

82 83,40 101,71% 

16. Persentase Rekomendasi Hasil 

Pengawasan yang Dimanfaatkan Untuk 

Perbaikan Kinerja Lingkup BPBAT Tatelu 

(Persen) 

80 100 125,00% 

17. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) Satker BPBAT Tatelu 

(Nilai) 

93,76 94,13 100,39% 

18. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 

Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

71 89,68 126,31% 

19. Tingkat Kepatuhan Pengadaan 

Barang/Jasa Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

80 82,69 103,36% 

20. Tingkat Kepatuhan Pengelolaan Barang 

Milik Negara (BMN) Satker BPBAT 

Tatelu (Nilai) 

80 87,6 109,5% 

21. Persentase Pelaku Usaha Budi Daya Ikan 

yang Terintegrasi KUSUKA (Persen) 

80 100 125,00% 

22. Persentase Pemberitaan Netral dan Positif 

Terhadap Total Pemberitaan Tentang Sub 

>86  100  116,28% 
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Indikator Kinerja Kegiatan 
Target Tahun 

2024 
Capaian tahun 

2024  
% Capaian 
Tahun 2024 

Sektor Perikanan Budi Daya Wilayah 

Kerja BPBAT Tatelu (Persen) 

23. Nilai Pengawasan Kearsipan Satker 

BPBAT Tatelu (Nilai) 

65 76,61 117,86% 

24. Indeks Pengelolaan Kepegawaian Satker 

BPBAT Tatelu (Indeks) 

4 3 75% 

25. Persentase Layanan Perkantoran Satker 

BPBAT Tatelu (Persen) 

80 100 125,00% 
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3.2. Analisa Capaian Kinerja 

Indikator 1, Nilai PNBP satker BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-1 ini memiliki definisi sebagai penerimaan negara bukan pajak yang berasal dari 

penerimaan fungsional dan penerimaan umum yang telah disetorkan ke negara. PNBP atau 

Penerimaan Negara Bukan Pajak dihitung berdasarkan akumulasi dari hasil penerimaan negara 

melalui instansi-instansi pemerintah baik penerimaan fungsional maupun umum. Cara menghitung 

capaian indikator ini adalah dengan menjumlahkan hasil penyetoran PNBP yang dilakukan oleh 

Bendahara Penerimaan dan mengkoreksi hasil penyetoran PNBP melalui aplikasi SSD PNBP dan 

OM-SPANINT Kementerian Keuangan.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-1 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3. Capaian indikator 1 Periode 2024 

Nama SK: Ekonomi sektor perikanan budi daya meningkat di satker BPBAT Tatelu 
Nama Indikator: Nilai PNBP satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (Rupiah) 
2019 2020 2021 2022 2023 2024 

1.234.717.037 1.128.361.762 1.000.037.970 779.899.704 1.568.915.315 1.511.886.345 

Perbandingan Realisasi 2024 dengan target 2024 
Perbandingan Realisasi 2024 dengan 

Renstra 2020-2024 

Target 2024 
(Rupiah) 

Persen capaian 
(%) 

Target Renstra 
(Rupiah) 

Persen capaian 
(%) 

1.212.600.000 124,68 997.250.000 151,61 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Pada periode 2024, indikator kinerja kegiatan pencapaian nilai PNBP Satker BPBAT 

Tatelu ditargetkan sebesar Rp1.212.600.000. Berdasarkan data yang tertera pada tabel di atas, 

realisasi pencapaian PNBP Satker BPBAT Tatelu pada tahun 2024 mencapai Rp 1.511.886.345, 

yang berarti telah melampaui target dengan persentase pencapaian sebesar 124,68%. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 
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Realisasi tahun 2024 sebesar Rp 1.511.886.345 menunjukkan hasil yang positif meskipun sedikit 

mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2023 yang tercatat Rp 1.568.915.315, dengan 

selisih Rp 57.028.970 atau 3,6%. Penurunan tersebut tetap menunjukkan bahwa capaian tahun 

2024 tetap stabil dan dalam kisaran yang baik. Jika dibandingkan dengan tahun 2022 yang hanya 

tercatat Rp 779.899.704, realisasi tahun 2024 mengalami peningkatan yang sangat signifikan 

sebesar Rp 732.013.641 atau 93,9%, menunjukkan pemulihan yang sangat baik. Selain itu, tahun 

2024 juga lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2021 yang tercatat Rp 1.000.037.970, dengan 

selisih Rp 511.848.375 atau 51,2%, mencerminkan perbaikan yang baik. Meskipun terdapat 

penurunan dibandingkan dengan tahun 2020 yang tercatat Rp 1.128.361.762, dengan selisih Rp 

383.524.483 atau 25,5%, hasil tahun 2024 tetap menunjukkan kinerja yang solid dan berada dalam 

kisaran yang positif. Sementara itu, jika dibandingkan dengan capaian tertinggi tahun 2019 yang 

sebesar Rp 1.234.717.037, selisihnya adalah Rp 1.229.789.692 atau sekitar 99,8%. Secara 

keseluruhan, meskipun terdapat beberapa penurunan jika dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya, capaian tahun 2024 menunjukkan kinerja yang sangat baik dan stabil, serta 

menunjukkan potensi untuk terus berkembang ke depannya. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Perbandingan realisasi tahun 2024 dengan target Renstra 2020-2024 menunjukkan bahwa realisasi 

sebesar Rp 1.511.886.345 melebihi target Renstra 2024 yang sebesar Rp 997.250.000. Dengan 

demikian, persentase capaian terhadap target Renstra mencapai 151,61%, yang menunjukkan 

pencapaian yang melebihi target yang ditetapkan. Berikut dibawah ini Data Realisasi Capaian 

PNBP Berdasarkan Surat Dinas dari Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Nomor 

B.233/DJPB.1/KU.340/I/2025 tanggal 10 Januari 2025 perihal Capaian Realisasi PNBP Lingkup 

DJPB TriwuIan IV Tahun 2024. 
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Gambar 8. Data rekapitulasi capaian PNBP DJPB Periode 2024 
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Pencapaian PNBP BPBAT Tatelu berdasarkan OM-SPANINT Kementerian Keuangan periode 

bulan Januari-Desember 2024 pendapatan terdiri dari beberapa kategori, antara lain Pendapatan 

Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tugas dan Fungsi (Tusi) sebesar Rp 53.885.400, 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan sebesar Rp 53.688.350, serta Pendapatan Denda 

Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah sebesar Rp 2.714.827. Selain itu, terdapat Pendapatan dari 

Penjualan Peralatan dan Mesin sebesar Rp 194.745.000, Pendapatan Pengujian Sertifikasi, 

Kalibrasi, dan Standardisasi Lainnya sebesar Rp 130.000, dan Pendapatan Penjualan Hasil 

Pertanian, Perkebunan, Peternakan, dan Budidaya yang mencapai Rp 1.206.722.768. 

 

 

Gambar 9. Realisasi PNBP BPBAT Tatelu Periode 2024 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian nilai PNBP yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 4. Perbandingan Capaian Nilai PNBP Satker BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain 
Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Rp.) Capaian (Rp.) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 1.590.081.000 2.720.199.314 171,07 

BPBAT Mandiangin 1.214.288.000 2.014.602.924 165,91 

BPBAT Sungai Gelam 1.555.000.000 2.231.617.695 143,51 

BPBAT Tatelu 1.212.600.000 1.511.886.345 124,68 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat persentase capaian nilai PNBP satker BPBAT Tatelu 

mencapai (124,68%) paling kecil apabila dibandingkan dengan semua satker yang sejenis dan 

setara, seperti BPBAT Mandiangin (165,91%), BPBAT Sungai Gelam (143,51%) dan BBPBAT 

Sukabumi (171,07%). 
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5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut dari rencana aksi pada periode sebelumnya mencakup pelaksanaan kegiatan 

penjualan sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang telah ditetapkan, memastikan bahwa setiap 

langkah diikuti dengan cermat untuk mencapai hasil yang optimal. 

Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami dalam merealisasikan kegiatan ini adalah stok untuk penjualan benih ikan 

harus dibagi dengan porsi untuk bantuan benih ikan, yang berakibat pada kurangnya penjualan 

yang dapat menghasilkan nilai PNBP. 

Solusi  

Solusi yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut diatas adalah meningkatkan 

produksi benih ikan dan mencari peluang pada sumber pendapatan Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) lainnya. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan atas pencapaian kegiatan ini dalam upaya meningkatkan pencapaian 

PNBP yakni perlunya dilakukan pembangunan komunikasi dan koordinasi internal yang lebih 

efektif agar tercipta data stok up to date serta menjalankan proses penjualan sesuai dengan aturan 

yang berlaku agar pencapaian  

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan dalam pencapaian target kegiatan ini pada periode pelaporan 

selanjutnya adalah tetap melakukan kegiatan penjualan sesuai dengan ketentuan atau prosedur 

yang berlaku 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor yang menyebabkan tercapainya target indikator kinerja kegiatan nilai PNBP pada periode 

ini adalah pengelolaan sumber daya alam dan potensi agro yang efektif dan efisien, yang berhasil 

meningkatkan produktivitas serta kualitas hasil pelayanan. Pengelolaan yang baik ini tidak hanya 

meningkatkan hasil dari sektor utama, tetapi juga menciptakan peluang baru untuk pengembangan. 

Selain itu, organisasi juga mampu memanfaatkan peluang pasar dengan mengembangkan 

penjualan produk tambahan, seperti penjualan pakan mandiri, yang turut memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pendapatan. Kemampuan organisasi untuk berinovasi dan beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan pasar ini berperan besar dalam peningkatan PNBP, yang akhirnya berhasil 

mencapai target yang telah ditetapkan. 
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Faktor yang dapat menyebabkan kegagalan target dari indikator kinerja kegiatan nilai PNBP pada 

periode ini dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, kelemahan dalam manajemen dan 

pengelolaan organisasi yang kurang optimal dapat mengurangi efisiensi dan efektivitas 

pelaksanaan program. Ketidakmampuan dalam merencanakan dan mengelola sumber daya secara 

baik, serta kurangnya koordinasi antar bagian dalam organisasi, dapat menghambat pencapaian 

target yang telah ditetapkan. Kedua, ketidakadaan pengembangan program baru atau inovasi 

dalam pelayanan juga menjadi faktor penyebab kegagalan. Jika organisasi tidak mampu 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan perkembangan pasar, serta tidak mampu 

menciptakan produk atau layanan yang lebih baik dan berbeda, maka program yang ada akan 

kesulitan bersaing dengan alternatif lain yang tersedia di pasar. Akibatnya, hal ini dapat berdampak 

pada berkurangnya pendapatan dan pencapaian target PNBP yang diharapkan. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target indikator kinerja kegiatan nilai PNBP 

pada periode ini mencakup beberapa langkah strategis. Salah satunya adalah pengelolaan 

lingkungan yang berkelanjutan, yang tidak hanya berfokus pada pelestarian sumber daya alam, 

tetapi juga mendukung keberlangsungan ekosistem secara keseluruhan. Pengelolaan lingkungan 

yang baik ini akan memperkuat citra Satker di mata masyarakat dan para pemangku kepentingan, 

serta menunjukkan komitmen terhadap prinsip keberlanjutan. Selain itu, organisasi juga mampu 

mengidentifikasi potensi lain yang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan, seperti penjualan 

pakan, pengujian laboratorium, serta penyediaan fasilitas penunjang untuk magang dan penelitian. 

Dengan memanfaatkan berbagai peluang ini, organisasi tidak hanya dapat meningkatkan nilai jual, 

tetapi juga memperluas sumber pendapatan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian 

target PNBP yang telah ditetapkan. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Alokasi anggaran yang digunakan untuk honorarium Bendahara dan Anggota Pengelola PNBP 

pada tahun anggaran 2024 sebesar Rp. 24.696.000 dan sampai dengan 2024 telah terealisasi 

sebesar Rp. 24.696.000 (100%), yang mana anggaran tersebut digunakan untuk pembayaran 

honorarium bendahara pengelola PNBP dan honorarium anggota pengelola PNBP. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini aktifitas kegiatan penjualan hasil perikanan budi daya di BPBAT Tatelu.  
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Gambar 10. Aktifitas kegiatan penjualan hasil perikanan budi daya di BPBAT Tatelu
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Indikator 2, Persentase bantuan sarana dan prasarana UPR/HSRT yang 

disalurkan ke masyarakat 

Definisi 

Indikator ke-2 ini merupakan kegatan bantuan sarana unit perbenihan yang didistribusikan kepada 

kelompok pembudidaya ikan. Persentase capaian diukur berdasarkan jumlah kelompok yang 

menerima bantuan UPR dibandingkan dengan jumlah kelompok yang telah diverifikasi. Kegiatan 

ini yang ditujukan untuk kelompok-kelompok unit pembenihan rakyat dengan merehabilitasi 

sarana dan prasarana yang dimiliki kelompok tersebut juga menambah fasilitas-fasilitas produksi 

yang diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan produktifitas hasil pembenihan yang 

dilakukan oleh kelompok tersebut. Kegiatan yang dilakukan dengan cara menambah nilai guna 

dan fungsi prasarana dan sarana UPR/HSRT.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-2 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 5. Capaian indikator 2 s.d Periode 2024 

 Nama SK: Meningkatnya sarana dan prasarana pembudidayaan ikan 
 Nama Indikator: Persentase bantuan sarana dan prasarana UPR/HSRT yang 

disalurkan ke masyarakat 

Realisasi 2019 – 2024 (Unit) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 

2024 
 

Target 
2024 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 

Persen 
capaian 

(%) 

3 - 2 2 2 4 100% 75% 133,33% - - 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Penyaluran bantuan UPR/HSRT BPBAT Tatelu berhasil mencapai target yang telah ditetapkan 

untuk periode tahun 2024. Tercatat bantuan sarana dan prasarana UPR/HSRT yang dilaksanakan 

oleh BPBAT Tatelu mencapai 100% atau sebanyak 4 unit, pencapaian tersebut setara dengan 

133,33 % dari target takhir tahun.  

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Realisasi kinerja tahun 2024 menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya. Jika dibandingkan dengan tahun 2023, terdapat peningkatan sebanyak 2 

unit, yaitu dari 2 unit menjadi 4 unit, yang mencerminkan kenaikan sebesar 100%. Peningkatan 



 

 
 37  Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

serupa juga terjadi jika dibandingkan dengan tahun 2022 dan 2021, yang masing-masing memiliki 

realisasi 2 unit, sehingga kinerja tahun 2024 naik dua kali lipat. Sementara itu, dibandingkan 

dengan tahun 2019, terdapat peningkatan sebanyak 1 unit atau sekitar 33,33%, karena pada tahun 

2019 tercatat 3 unit. Tidak ada data untuk tahun 2020, sehingga tidak dapat dilakukan 

perbandingan dengan tahun tersebut. Secara keseluruhan, tahun 2024 menunjukkan kinerja yang 

lebih baik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, terutama jika dibandingkan dengan tahun 2021 

hingga 2023. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja tahun 2024 dengan target jangka menengah yang 

terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Pada tahun 2024, realisasi kinerja untuk indikator "Persentase bantuan sarana dan prasarana 

UPR/HSRT yang disalurkan ke masyarakat" tercatat sebanyak 4 unit. Progres pelaksanaan 

kegiatan penyaluran bantuan UPR/HSRT pada tahun 2024 mencakup penyaluran bantuan yang 

telah dilakukan di beberapa daerah, yaitu Kabupaten Bulu Kumba, Kabupaten Goa, Kabupaten 

Minahasa Utara, dan Kabupaten Sinjai. Namun, dalam dokumen perencanaan strategis (Renstra) 

2020-2024, tidak terdapat target yang ditetapkan untuk indikator ini. Karena tidak ada target yang 

tercantum, perbandingan antara realisasi dan target tidak dapat dilakukan, dan persentase capaian 

juga tidak dapat dihitung. Dengan demikian, meskipun ada pencapaian pada tahun 2024, tanpa 

adanya target dalam Renstra, evaluasi capaian kinerja tidak dapat dilakukan secara kuantitatif. 

Berikut data penyaluran bantuan UPR/ HSRT tahun 2024: 

Tabel 6. Hasil penyaluran Bantuan UPR/HSRT 

 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Tabel 7. Perbandingan Capaian Bantuan Sarana dan Prasarana UPR/HSRT yang 

Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 75 100 133,33 

BPBAT Mandiangin 75 100 133,33 

BPBAT Sungai Gelam 75 100 133,33 
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Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BPBAT Tatelu 75 100 133,33 

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, perbandingan persentase capaian bantuan sarana dan 

prasarana untuk masing-masing Satker menunjukkan hasil yang identik. Semua Satker yang 

tercantum, yaitu BBPBAT Sukabumi, BPBAT Mandiangin, BPBAT Sungai Gelam, dan BPBAT 

Tatelu, memiliki target yang sama sebesar 75%. Capaian yang berhasil diraih oleh setiap Satker 

adalah 100%, yang menghasilkan persentase capaian sebesar 133,33%. Dengan kata lain, setiap 

Satker berhasil melampaui target yang ditetapkan, mencapai 100% dari target mereka. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang disediakan untuk merealisasikan kegiatan ini pada tahun 2024 sebesar 

Rp197.668.000 dan sampai dengan periode 2024 telah terserap sebanyak Rp197.584.619 (99,96%) 

yang digunakan untuk pembayaran belanja perjalanan dinas dan belanja barang bantuan lainnya 

untuk diserahkan kepada masyarakat/dinas dalam rangka identifikasi, verifikasi CPCL dan 

penyaluran bantuan UPR/HSRT.  

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Sebagai tindak lanjut dari rencana aksi pada periode sebelumnya, telah dilakukan penyelesaian 

proses pelaporan serta pencapaian target bantuan yang harus diselesaikan pada periode triwulan 

IV tahun anggaran 2024. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat mempercepat realisasi 

program dan memastikan seluruh target dapat tercapai sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Kendala Kegiatan  

Selama tahun 2024 terdapat berapa kendala dalam pencapaian penyaluran Bantuan Sarana dan 

Prasarana UPR/HSRT, diantaranya keterlambatan pengajuan usulan bantuan dan kelengkapan dari 

prosposal yang diajukan, namun dengan koordinasi yang baik msalah tersebut dapat teratasi. 

Solusi 

Koordinasi dengan dinas terkait, serta koordinasi dengan pihak penerima bantuan. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Agar tidak terjadi kendala seoperti tahun 2024, direkomendasikan mengadakan Monitoring dan 

Evaluasi secara berkala terhadap proses pengajuan untuk mengevaluasi efektivitas koordinasi dan 

mengambil langkah perbaikan jika diperlukan. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 
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Menjalankan proses bantuan untuk tahun selanjutnya apabila masih terdapat kegiatan Bantuan 

Sarana dan Prasarana UPR/HSRT 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor-faktor yang menyebabkan tercapainya target penyaluran bantuan pada periode ini 

melibatkan beberapa langkah penting yang saling mendukung. Pertama, peningkatan ketelitian 

dalam proses identifikasi dan verifikasi merupakan kunci utama dalam memastikan bahwa bantuan 

diberikan kepada pihak yang benar-benar membutuhkan. Proses ini harus dilakukan secara cermat 

dan akurat untuk menghindari kesalahan dalam penyaluran bantuan. Kedua, penyusunan dokumen 

penetapan penerima bantuan, yang mencakup proses administrasi yang jelas dan keputusan resmi 

mengenai siapa saja yang berhak menerima bantuan, memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung kelancaran distribusi bantuan. Ketiga, penyaluran bantuan yang dilakukan secara 

terorganisir sangat mempengaruhi efektivitasnya. Dengan perencanaan yang matang, bantuan 

dapat sampai ke penerima dengan tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga 

tujuan dari penyaluran dapat tercapai dengan optimal. Keempat, penyusunan laporan hasil 

penyaluran bantuan juga menjadi bagian tak terpisahkan dalam proses ini. Laporan yang baik akan 

mendokumentasikan secara rinci proses penyaluran serta memungkinkan evaluasi terhadap 

efektivitas dan dampak bantuan yang telah diberikan. Selain itu, kondisi dokumen lingkungan, 

seperti pengelolaan arsip dan kelengkapan dokumen pendukung, turut berpengaruh besar terhadap 

kelancaran dan keberlangsungan proses penyaluran bantuan. Dengan memastikan semua faktor ini 

terkelola dengan baik, target penyaluran bantuan dapat tercapai dengan maksimal. 

Faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan antara lain 

adalah kurangnya perencanaan yang matang, termasuk dalam hal postur anggaran yang tidak tepat. 

Hal ini dapat berdampak fatal pada kelancaran dan keberhasilan kegiatan, karena anggaran yang 

tidak memadai dapat menghambat berbagai aspek operasional yang diperlukan. Selain itu, 

ketelitian dalam administrasi juga menjadi faktor penting. Kesalahan dalam pengelolaan 

administrasi, baik dalam pencatatan, dokumentasi, maupun pelaporan, dapat mengganggu 

kelancaran proses dan menyebabkan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan kegiatan. Faktor lain 

yang tidak kalah penting adalah komunikasi yang kurang efektif dengan pihak-pihak terkait, 

khususnya dalam hal penyaluran bantuan. Kurangnya koordinasi dan penyampaian informasi yang 

jelas antara pihak-pihak yang terlibat dapat menyebabkan ketidaktepatan atau keterlambatan 

dalam proses penyaluran, serta potensi kesalahan dalam penetapan penerima bantuan. Untuk itu, 

perencanaan yang cermat, pengelolaan administrasi yang akurat, dan komunikasi yang lancar 

menjadi kunci untuk menghindari kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 
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Tercapainya target indikator bantuan sarana dan prasarana UPR/HSRT yang disalurkan kepada 

masyarakat didorong oleh koordinasi yang efektif antara berbagai pihak terkait, termasuk dinas 

dan penyuluh perikanan. Proses koordinasi yang baik ini memastikan kelancaran setiap tahapan 

dalam penyaluran bantuan, mulai dari perencanaan hingga distribusi. Selain itu, persiapan bahan 

yang lebih sistematis turut memegang peranan penting dalam mempercepat dan mempermudah 

proses penyaluran bantuan. Tak kalah penting, pengelolaan administrasi yang baik menjadi faktor 

utama dalam menjaga kelancaran alur proses bantuan. Terbitnya surat penetapan penerima 

bantuan, pengiriman dokumen yang tepat waktu, serta pelaksanaan Berita Acara Serah Terima 

(BAST) merupakan langkah-langkah krusial yang mendukung pengiriman bantuan yang sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Dengan adanya sistem administrasi yang terstruktur dengan baik, 

proses penyaluran bantuan dapat terlaksana secara efektif dan efisien, sehingga target bantuan 

sarana dan prasarana dapat tercapai sesuai dengan harapan. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut di bawah ini beberapa foto kegiatan bantuan UPR/HSRT yang telah dilakukan oleh 

BPBAT Tatelu. 
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Gambar 11. Dokumentasi kegiatan penyaluran bantuan sarana unit perbenihan 
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Indikator 3, Persentase bantuan benih ikan yang disalurkan ke masyarakat 

Definisi 

Indikator ke-3 ini memiliki definisi sebagai kegatan bantuan benih ikan yang disalurkan kepada 

kelompok pembudidaya ikan. Adapun komoditas-komoditas benih yang disalurkan ke masyarakat 

mengaju pada petunjuk teknis penyaluran bantuan benih tahun 2023 yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya KKP. Persentase capaian diukur berdasarkan jumlah 

penyaluran bantuan benih ikan yang telah disalurkan ke masyarakat dibandingkan dengan jumlah 

target bantuan benih ikan ikan sesuai anggaran yang disediakan.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-3 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 8. Capaian indikator 3 s.d. Periode 2024 

 Nama SK: Meningkatnya sarana dan prasarana pembudidayaan ikan 
 Nama Indikator: Persentase bantuan benih ikan yang disalurkan ke masyarakat 

Realisasi 2019 – 2024 (%) 
Perbandingan Realisasi 2024 

dengan target 2024 

Perbandingan Realisasi 

2024 dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 

(%) 

Target 

2024 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(Ekor) 

Persen 

capaian  

(%) 

8.131

.000 

7.326

.600 

5.166

.500 

4.897

.500 

3.836

.000 

4.490

.700 
100% 75% 133,33% 6.950.000 64,61 

 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Penyaluran bantuan Benih Ikan yang dilaksanakan BPBAT Tatelu berhasil mencapai target yang 

ditetapkan untuk periode tahun 2024. Tercatat bantuan benih ikan yang disalurkan oleh BPBAT 

Tatelu sebanyak 4.490.700 ekor atau setara dengan 100% dari hasil identifikasi & verifikasi. 

Capaian tersebut setara dengan 133,33% dari target tahun 2024. Bantuan yang tersalurkan terdiri 

dari benih nila sebanyak 2.175.000 ekor, benih mas sebanyak 1.242.500 ekor, benih lele sebanyak 

201.500 ekor, benih gurame sebanyak 50.000 ekor, benih Tawes 585.000 ekor, benih ikan hias 

dsebanyak 11.700 ekor, dan benih Nilem 225.000 ekor. 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya  

Realisasi tahun 2024 sebesar 4.490.700 ekor menunjukkan peningkatan yang positif dibandingkan 

dengan tahun 2023 yang tercatat 3.836.000 ekor, dengan selisih 654.700 ekor atau 17,1%. 

Peningkatan ini mencerminkan kemajuan yang signifikan dalam pencapaian target pada tahun 
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2024. Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan tahun 2022 yang tercatat 4.897.500 ekor, 

realisasi tahun 2024 mengalami sedikit penurunan sebesar 406.800 ekor atau 8,3%. Namun, ini 

masih menunjukkan capaian yang cukup baik dan berada dalam kisaran yang stabil. Tahun 2021, 

dengan realisasi 5.166.500 ekor, mencatatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 

2024, dengan selisih 675.800 ekor atau 13,1%. Meski ada penurunan dibandingkan dengan tahun 

2021, capaian tahun 2024 tetap menunjukkan kinerja yang solid. Tahun 2020, yang tercatat 

7.326.600 ekor, mencatatkan angka yang lebih tinggi dibandingkan tahun 2024, dengan selisih 

2.835.900 ekor atau 38,7%. Meskipun ada penurunan signifikan, hasil tahun 2024 tetap 

menunjukkan kinerja yang baik dan berpotensi untuk terus berkembang. Tahun 2019, dengan 

realisasi 8.131.000 ekor, merupakan capaian tertinggi sepanjang periode ini, namun penurunan 

bertahap sejak saat itu menunjukkan adanya peluang untuk evaluasi dan peningkatan yang lebih 

baik di masa mendatang. Secara keseluruhan, meskipun ada penurunan dalam beberapa tahun 

terakhir, capaian tahun 2024 tetap menunjukkan pencapaian yang positif dan potensi untuk terus 

meningkat ke depannya. 

 

2. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Pada tahun 2024, realisasi kinerja untuk indikator yang dimaksud mencapai 4.490.700 

ekor. Target yang ditetapkan dalam Renstra 2020-2024 untuk tahun yang sama adalah 6.950.000 

ekor. Dengan demikian, capaian kinerja tahun 2024 mencapai 64,61% dari target yang telah 

ditetapkan dalam Renstra. Meskipun tidak sepenuhnya memenuhi target, angka capaian tersebut 

menunjukkan pencapaian yang lebih dari setengah dari yang direncanakan, yang dapat dianggap 

sebagai hasil yang cukup baik mengingat adanya tantangan dan dinamika budidaya. Capaian ini 

memberikan dasar untuk evaluasi lebih lanjut dan perencanaan perbaikan agar target dapat tercapai 

pada tahun-tahun mendatang. 

Berikut dibawah ini hasil total penyaluran bantuan benih yang telah dilakukan oleh BPBAT 

Tatelu. 

8.131.000
7.326.600

5.166.500 4.897.500

3.836.000
4.490.700

2019 2020 2021 2022 2023 2024
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Tabel 9. Hasil penyaluran bantuan benih ikan sampai dengan periode 2024 

Komoditas  

Benih Ikan 

Total Bantuan Benih  

(Ekor) 

Gurame 50.000 

Koi 11.700 

Lele 201.500 

Mas 1.242.500 

Nila 2.175.000 

Nilem 225.000 

Tawes 585.000 

Total Bantuan 4.490.700 

 

3. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan bantuan benih ikan yang diperoleh satker 

BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup 

DJPB. 

Tabel 10. Perbandingan Capaian Bantuan Benih Satker BPBAT Tatelu Dengan Satker 

Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 75 167,17 222,89 

BPBAT Mandiangin 75 108,81 145,08 

BPBAT Sungai Gelam 75 100 133,33 

BPBAT Tatelu 75 100 133,33 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat persentase capaian bantuan benih satker budidaya air 

tawar lingkup DJPB yang dibandingkan dengan target masing-masing, satker BPBAT Tatelu 

memiliki persen capaian sebesar (133,33%), capaian tersebut sama dengan capaian dari BPBAT 

Sungai Gelam, namun berada dibawah persen capaian dari BBPBAT Sukabumi (222,89%) dan 

persen capaian dari BPBAT mandiangin sebesar (145,08%). 

4. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Tindak lanjut yang telah dilaksanakan dalam rangka merealisasikan rencana aksi pada periode 

pelaporan sebelumnya mencakup penyelesaian proses pelaporan total bantuan yang diberikan 
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selama satu periode tahun 2024. Upaya ini bertujuan untuk memastikan semua bantuan yang 

direncanakan dapat terealisasi dengan tepat waktu, serta memenuhi target yang telah ditetapkan 

dalam perencanaan anggaran tahun tersebut. 

Kendala Kegiatan 

Selama tahun 2024, terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi kelancaran operasional, di 

antaranya adalah penurunan produksi yang disebabkan oleh kondisi sarana kolam yang 

memerlukan perbaikan.  

Solusi 

Kerusakan pada fasilitas kolam ini menghambat proses produksi, sehingga diperlukan langkah-

langkah perbaikan yang segera untuk mengembalikan kinerja optimal. Upaya pemeliharaan dan 

renovasi sarana tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi dampak 

negatif terhadap hasil produksi ke depannya. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi yang dapat diberikan dalam proses realisasi kegiatan ini adalah melakukan persiapan 

yang lebih matang terkait pemeliharaan dan perbaikan kolam pada periode tahun berikutnya. Hal 

ini mencakup pengecekan rutin, perencanaan anggaran yang lebih akurat, serta pengadaan sarana 

yang lebih memadai, agar kendala serupa dapat diminimalisir dan proses produksi dapat berjalan 

dengan lancer. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Pada periode berikutnya, rencana aksi yang akan dilakukan mencakup pelaksanaan produksi benih 

secara berkelanjutan, sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Selain itu, penyaluran bantuan 

benih akan dilakukan berdasarkan usulan dari masyarakat, dengan tetap mengacu pada petunjuk 

teknis yang telah disediakan. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Pencapaian target penyaluran bantuan benih ikan pada dipengaruhi oleh factor: 

1 Kesiapan dan keterampilan personal yang terlatih dalam mengatasi kendala teknis di 

lapangan sangat penting. Kemampuan untuk merespons permasalahan dengan cepat dan 

efektif dapat memastikan kelancaran proses budidaya dan penyaluran bantuan benih ikan. 

2 Kualitas air yang baik dan fasilitas budidaya yang memadai berperan penting dalam 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan. Lingkungan yang sehat akan 

mempercepat proses perkembangan benih, sehingga meningkatkan produktivitas dan 

keberhasilan program penyaluran bantuan. 

3 Koordinasi yang efektif antar pihak pelaksana dan kelancaran dalam distribusi sangat 

krusial untuk efisiensi penyaluran bantuan benih ikan.  
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4 Keberhasilan kinerja produksi sangat bergantung pada orientasi pemenuhan permintaan 

bantuan, termasuk penerapan strategi produksi yang responsif dan pengelolaan rantai 

pasokan yang efisien. Dengan mengoptimalkan semua aspek ini, diharapkan target 

penyaluran benih ikan dapat tercapai secara optimal. 

Faktor yang dapat menyebabkan kegagalan dalam pencapaian target adalah penurunan jumlah 

produksi. Penurunan produksi ini dapat mengakibatkan proses penyelesaian target yang lebih lama 

dari yang direncanakan. Hal ini berpotensi menghambat distribusi tepat waktu dan mempengaruhi 

efektivitas pelaksanaan program secara keseluruhan. 

5. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Pencapaian kinerja yang optimal dalam program budidaya sangat dipengaruhi oleh kegiatan 

penunjang yang dilakukan secara rutin, seperti pengawasan dan kontrol terhadap kondisi sarana 

dan prasarana yang mendukung proses budidaya. Pemeliharaan fasilitas yang teratur dan 

pemantauan yang cermat akan memastikan kelancaran operasional dan mencegah terjadinya 

kendala teknis yang dapat menghambat produksi. 

Selain itu, ketepatan dalam menerapkan strategi produksi yang responsif terhadap perubahan 

kebutuhan pasar, serta pengelolaan rantai pasokan yang efisien, juga berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan kegiatan ini. Dengan perencanaan yang matang, pengelolaan yang 

efektif, dan koordinasi yang baik, diharapkan seluruh elemen pendukung dapat bekerja secara 

sinergis untuk mencapai hasil yang optimal. 

Penyerapan Anggaran 

Anggaran yang disediakan untuk merealisasikan kegiatan bantuan benih ikan pada tahun 2024 ini 

sebesar Rp1.352.379.000 dan sampai periode 2024 telah terserap sebesar Rp1.347.496.027 

(99,64%). Anggaran ini digunakan untuk pembayaran honor teknisi, pembelian peralatan dan 

bahan pendukung produksi, dan pendistribusian bantuan benih, dan biaya pelaksanaan bantuan. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini beberapa foto kegiatan penyaluran bantuan benih yang dilakukan oleh BPBAT 

Tatelu. 
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Gambar 12. Dokumentasi Kegiatan Penyaluran Bantuan Benih Ikan 
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Indikator 4, Persentase bantuan calon induk Ikan yang disalurkan ke 

masyarakat 

Definisi 

Indikator ke-4 ini merupakan kegiatan bantuan calon induk ikan yang disalurkan kepada kelompok 

pembudidaya ikan. Adapun komoditas-komoditas calon induk yang disalurkan ke masyarakat 

mengaju pada petunjuk teknis penyaluran bantuan calon induk tahun 2024 yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya KKP. Persentase capaian diukur berdasarkan jumlah 

penyaluran bantuan calon induk ikan yang telah disalurkan dibandingkan dengan jumlah target 

bantuan calon induk ikan sesuai anggaran yang disediakan.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-4 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 11. Capaian indikator 4 s.d. Periode 2024 

 Nama SK: Meningkatnya sarana dan prasarana pembudidayaan ikan 
 Nama Indikator: Persentase bantuan calon induk ikan yang disalurkan ke 

masyarakat 

Realisasi 2019 – 2024 (Ekor) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 

2024 
(%) 

Target 
2024 
(%) 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 
(Ekor) 

Persen 
capaian 

(%) 

15.440 23.100 10.770 34.931 12.890 17.085 100 75 133,33 - - 

 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Penyaluran bantuan calon induk ikan yang dilaksanakan BPBAT Tatelu berhasil mencapai target 

yang ditetapkan untuk periode Tahun 2024. Tercatat bantuan calin ikan yang disalurkan oleh 

BPBAT Tatelu sebanyak17.085 ekor, persentase capaian tersebut mencapai nilai 100% dari hasil 

identifikasi & verifikasi bantuan calon induk. Capaian tersebut setara dengan 116% dari target 

tahun 2024. Bantuan yang tersalurkan terdiri dari calin nila sebanyak 16.600 ekor, calin ikan mas 

sebanyak 285 ekor, dan calin lele sebanyak 200 ekor. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Capaian realisasi penyaluran bantuan benih ikan dari tahun 2019 hingga 2024 menunjukkan 

fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2020, terjadi peningkatan yang cukup besar sebesar 49,6% 

dibandingkan dengan tahun 2019, mencapai 23.100 ekor. Namun, pada tahun 2021, capaian 
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menurun drastis sebesar 53,4%, dengan hanya 10.770 ekor yang terealisasi. Pada tahun 2022, 

terjadi lonjakan luar biasa dengan peningkatan 224,5% mencapai 34.931 ekor, yang merupakan 

capaian tertinggi selama periode tersebut. Sayangnya, pada tahun 2023, capaian kembali menurun 

hingga 63,1%, dengan 12.890 ekor terealisasi. Meskipun demikian, pada tahun 2024, capaian 

mengalami perbaikan, meningkat sebesar 32,6% dibandingkan tahun 2023, mencapai 17.085 ekor. 

Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi signifikan, capaian tahun 2024 menunjukkan tren 

positif dibandingkan tahun sebelumnya, meskipun masih jauh dari puncak capaian yang tercatat 

pada tahun 2022. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Pada tahun 2024, jumlah bantuan calon induk ikan yang berhasil disalurkan kepada masyarakat 

tercatat sebanyak 17.085 ekor. Namun, perbandingan capaian ini dengan target jangka menengah 

yang tercantum dalam dokumen perencanaan strategis (Renstra) 2020-2024 belum dapat 

dilakukan, karena target untuk tahun 2024 tidak dicantumkan dalam dokumen Renstra tersebut. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan bantuan calon induk ikan yang diperoleh 

satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara 

lingkup DJPB. 

Tabel 12. Perbandingan Capaian Bantuan Calon Induk Satker BPBAT Tatelu Dengan 

Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 75 123,03 164,04 

BPBAT Mandiangin 75 108,21 144,28 

BPBAT Sungai Gelam 75 100 133,33 

BPBAT Tatelu 75 100 133,33 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian bantuan Calon Induk yang dibandingkan dengan 

target akhir tahun 2024 untuk satket budidaya air tawar di lingkup DJPB, terlihat bahwa satker 

BPBAT Tatelu memiliki persen capaian sebesar (133,33%), capaian tersebut sama dengan persen 

capaian dari BPBAT Sungai Gelam, namun berapa dibawah persen capaian dari BBPBAT 

Sukabumi (164,04%) dan BPBAT Mandiangin (144,28%). Berikut dibawah ini hasil penyaluran 

bantuan calon induk yang telah dilakukan oleh BPBAT Tatelu. 

Tabel 13. Hasil penyaluran bantuan calon induk ikan BPBAT Tatelu periode 2024 

Provinsi Kota/ Kabupaten Komoditas Jumlah Penyaluran (Ekor) 
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Gorontalo Boalemo Lele 200 

Gorontalo Boalemo Nila 400 

Sulawesi Barat Mamasa Nila                                5.000  

Sulawesi Selatan Sidrap Mas                                   285  

Sulawesi Utara Kepulauan Sangihe Nila                                5.000  

Sulawesi Utara Kotamobagu Nila                                2.900  

Sulawesi Utara Minahasa Nila                                1.000  

Sulawesi Utara Minahasa Utara Nila                                2.300  

Jumlah Bantuan Calon Induk Ikan Tersalurkan                              17.085  

Jumlah calon induk ikan hasil identifikasi dan verifikasi                              17.085  

Persentase bantuan calon induk ikan yang tersalurkan 

dibandingkan dengan jumlah benih hasil identifikasi dan 

verifikasi 

100,00% 

Pada periode 2024, BPBAT Tatelu berhasil menyalurkan bantuan calon induk ikan ke beberapa 

provinsi di Indonesia. Penyaluran bantuan ini mencakup berbagai komoditas ikan, dengan rincian 

sebagai berikut: di Gorontalo, bantuan diberikan untuk ikan Lele sebanyak 200 ekor dan ikan Nila 

sebanyak 400 ekor di Kabupaten Boalemo. Di Sulawesi Barat, tepatnya di Mamasa, bantuan untuk 

ikan Nila tercatat sebanyak 5.000 ekor. Di Sulawesi Selatan, bantuan ikan Mas disalurkan 

sebanyak 285 ekor di Kabupaten Sidrap. Sementara itu, di Sulawesi Utara, penyaluran bantuan 

calon induk ikan Nila tersebar di beberapa kabupaten, yaitu Kepulauan Sangihe dengan 5.000 ekor, 

Kotamobagu sebanyak 2.900 ekor, Minahasa dengan 1.000 ekor, dan Minahasa Utara sebanyak 

2.300 ekor. Secara keseluruhan, jumlah bantuan calon induk ikan yang tersalurkan mencapai 

17.085 ekor, yang juga merupakan jumlah total ikan hasil identifikasi dan verifikasi. Dengan 

demikian, persentase bantuan calon induk ikan yang berhasil tersalurkan dibandingkan dengan 

jumlah ikan hasil identifikasi dan verifikasi adalah 100,00%, menunjukkan bahwa seluruh bantuan 

yang direncanakan berhasil disalurkan sesuai dengan jumlah yang telah diverifikasi. 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Perbaikan sarana pada sistem RAS (Recirculating Aquaculture System) dan bioflok telah 

dilaksanakan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam budidaya ikan. Selain itu, 

kelompok atau pokdakan (kelompok pembudidaya ikan) yang dokumennya, termasuk proposal, 

telah lengkap, juga telah diproses lebih lanjut. 
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Kendala Kegiatan 

Selama tahun 2024 terdapat beberapa kendala diantaranya kelengkapan administrasi menjadi 

kendala dalam prosesi berjalannya bantuan, selain itu terdapat beberapa kendala dalam sarana 

perkolaman yang membutuhkan perbaikan. 

Solusi 

Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah melakukan komunikasi untuk 

melengkapi dokumen dan melakukan perbaikan sarana perkolaman. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Melakukan perbaikan sarana dan prasaran budidaya untuk memperlancar proses budidaya calin. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tetap melakukan produksi calon induk sesuai prosedur yang ditetapkan dan menyalurkan bantuan 

calon induk berdasarkan usulan masyarakat sesuai petunjuk teknis yang disediakan. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Pencapaian target penyaluran bantuan calon induk ikan dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

pendukung, salah satunya adalah jumlah target yang relatif kecil. Target yang tidak terlalu besar 

ini berperan sebagai faktor penunjang utama dalam tercapainya indikator yang telah ditetapkan, 

karena lebih mudah untuk mencapainya. Dengan ukuran target yang realistis dan terukur, proses 

pencapaian dapat berjalan lebih lancar, memberikan hasil yang sesuai harapan tanpa terlalu banyak 

hambatan. 

Faktor yang dapat menghambat pencapaian target tersebut. Salah satunya adalah perbaikan sarana 

budidaya yang memerlukan waktu untuk dilaksanakan. Meskipun perbaikan ini tidak 

menghentikan kegiatan budidaya secara keseluruhan, kondisi ini berpotensi mengurangi kuantitas 

produksi yang diharapkan. Jika sarana budidaya dapat berfungsi secara optimal, kuantitas hasil 

yang diperoleh seharusnya lebih tinggi, memberikan dampak positif yang lebih signifikan terhadap 

pencapaian target secara keseluruhan. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target penyaluran bantuan calon induk ikan ke 

masyarakat meliputi: 

1 Pengelolaan Keuangan yang Efisien: Manajemen anggaran yang baik memastikan bahwa 

dana digunakan secara optimal, menghindari pemborosan, dan memprioritaskan kebutuhan 

yang mendesak. 

2 Melatih SDM agar memiliki keterampilan yang relevan untuk mendukung stabilitas proses 

budidaya. 

3 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana: Melakukan pemeliharaan rutin sarana budidaya untuk 

memastikan kelancaran dan keberlanjutan proses budidaya. 
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Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang disediakan untuk merealisasikan kegiatan bantuan calon induk ikan pada tahun 

2024 ini sebesar Rp202.816.000 dan sampai periode 2024 telah terserap sebesar Rp197.217.460 

(97,24%), anggaran ini digunakan untuk belanja barang persediaan berupa pembayaran honor 

teknisi, pembelian peralatan dan bahan pendukung produksi, serta pendistribusian bantuan calon 

induk ikan. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini beberapa foto kegiatan penyaluran bantuan calon induk ikan yang dilakukan 

oleh BPBAT Tatelu. 

      

   

     

Gambar 13. Dokumentasi Kegiatan Penyaluran Bantuan Calon Induk Ikan 
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Indikator 5, Calon induk unggul yang diproduksi 

Definisi 

Indikator ke-5 ini merupakan kegiatan produksi calon induk yang dilaksanakan oleh UPT lingkup 

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. Jumlah calon induk dan induk ikan air tawar yang telah 

di produksi untuk kemudian disalurkan ke masyarakat dalam bentuk kegiatan penjualan atau 

kegiatan lainnya yang sesuai dengan peruntukannya. Capaian dari kegiatan ini dihitung melalui 

banyaknya calon induk dan/atau induk ikan air tawar yang kegiatan didistribusikan melalui 

kegiatan penjualan dan kegiatan lainnya yang sesuai peruntukannya bagi masyarakat atau 

kelompok masyarakat dalam satuan ekor.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-5 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 14. Capaian indikator 5 Periode 2024 

 Nama SK: Meningkatnya sarana dan prasarana pembudidayaan ikan 

 Nama Indikator: Calon induk unggul yang diproduksi 

Realisasi 2019 – 2024 (Ekor) 
Perbandingan Realisasi 2024 

dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(Ekor) 

Target 

2024 

(Ekor) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(Ekor) 

Persen 

capaian 

(%) 

137.593 122.515 106.436 60.852 78.848 88.200 88.200 80.343 109,78% 115.000 76,69% 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Produksi calon induk unggul yang dilaksanakan BPBAT Tatelu berhasil mencapai target yang 

ditetapkan untuk periode 2024. Tercatat produksi calon induk unggul yang dilakukan oleh BPBAT 

Tatelu sebanyak 88.200 ekor atau setara dengan 109,78 % dari target tahunan. Calon induk yang 

sudah terealisasi terdiri dari calon induk ikan nila sebanyak 85.978 ekor, calon induk ikan mas 

1.120 ekor, calon induk ikan lele sebanyak 95 ekor, induk nila sebanyak 960 ekor, induk ikan mas 

sebanyak 32 ekor, dan induk ikan lele sebanayak 15 ekor. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Berdasarkan data capaian dari tahun 2019 hingga 2024, dapat dilihat adanya fluktuasi yang 

signifikan dalam angka realisasi. Dari tahun 2019 hingga 2022, capaian mengalami penurunan 

yang cukup tajam, terutama pada tahun 2022 yang turun hingga 42,8% dibandingkan dengan tahun 



 

 
 54  Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

2021. Penurunan ini mungkin dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti krisis ekonomi atau 

pandemi. Namun, sejak tahun 2023, capaian mulai menunjukkan pemulihan yang positif, dengan 

kenaikan sekitar 29,6% dibandingkan dengan 2022. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2024, 

dengan capaian 88.200 ekor, yang meningkat sekitar 11,9% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Meskipun masih lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2019, capaian 2024 menunjukkan 

adanya perbaikan dan pemulihan yang cukup baik setelah periode penurunan tajam. Pemulihan ini 

mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti perubahan kebijakan, perbaikan kondisi ekonomi, 

atau kondisi pasar yang lebih stabil. Secara keseluruhan, meskipun masih ada penurunan signifikan 

di beberapa tahun, capaian tahun 2024 menggambarkan tren positif yang mengarah pada 

pemulihan yang lebih baik dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Pada tahun 2024, jumlah calon induk unggul yang berhasil diproduksi tercatat sebanyak 88.200 

ekor. Capaian ini mewakili 76,69% dari target yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis 

(Renstra) 2020-2024. Meskipun belum mencapai angka target secara keseluruhan, pencapaian ini 

menunjukkan kinerja yang signifikan dan masih berada dalam rentang yang realistis untuk 

mencapai sasaran yang lebih besar di tahun-tahun mendatang. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan produksi calon induk ikan yang diperoleh 

satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara 

lingkup DJPB. 

Tabel 15. Perbandingan Capaian Produksi Calon Induk Satker BPBAT Tatelu Dengan 

Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Ekor) Capaian (Ekor) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 167.638 193.350 115,34 

BPBAT Mandiangin 113.690 125.898 110,74 

BPBAT Sungai Gelam 119.901 124.184 103,57 

BPBAT Tatelu 80.343 88.200 109,78 

Berdasarkan tabel diatas, disajikan persentase capaian satker budidaya air tawar di lingkup DJPB 

terkait produksi calon induk ikan dibandingkan dengan target tahun 2024 masing masing satker, 

satker BPBAT Tatelu memiliki persen capaian sebesar (109,78%) lebih besar apabila 

dibandingkan dengan persentase capaian BPBAT Sungai Gelam(103,57%), dan kebih kecil 

dibandingkan dengan persen capaian BBPBAT Sukabumi (115,34%), serta BPBAT Mangdiangin 

(110,74%) 
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5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukanerbandingan Realisasi dan Target Tahun 2024 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Telah dilakukan perbaikan saluran air beserta tandon penampung air budidaya pada triwulan IV 

tahun 2024, yang hingga saat ini masih dalam proses pelaksanaan. 

Kendala Kegiatan 

Selama periode tahun 2024 terdapat beberapa kendala diantaranya kondisi produksi mengalami 

sedikit penurunan diakibatkan dari terdapat sarana yang memerlukan perbaikan terutama pada 

kondisi instalasi air. 

Solusi 

Telah dilakuka perbaikan sarana instalasi air kolam, dan terjadi produksi yang berakibat pada 

stabilnya proses budidaya 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Menjaga stabilitas produksi agar apabila terdapat permintaan calin atau induk kita tetap memiliki 

stok yang cukup untuk penjualan. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tetap melakukan produksi calon induk sesuai dengan prosedur yang ada. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor utama yang menyebabkan tercapainya target produksi calon induk unggul pada periode ini 

antara lain adalah: Rencana Produksi yang Matang: Rencana yang disusun dengan baik 

memastikan bahwa jumlah stok yang dihasilkan sesuai dengan permintaan pasar yang ada. 

Penggunaan analisis data yang komprehensif dan proyeksi permintaan yang akurat memungkinkan 

pengaturan volume produksi yang tepat. 

Faktor yang dapat menghambat pencapaian target tersebut: Proses Perbaikan Sarana: Proses 

perbaikan sarana yang memerlukan waktu lama dapat menjadi kendala signifikan dalam mencapai 

target produksi. Penundaan dalam perbaikan sarana budidaya tidak hanya menghambat produksi, 

tetapi juga berdampak pada distribusi hasil yang seharusnya tepat waktu. Keterlambatan bisa 

menyebabkan tidak puasannya pasar. 

Berikut dibawah ini hasil produksi calon induk unggul ikan yang diproduksi oleh BPBAT Tatelu 

pada tahun 2024: 
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Tabel 16. Produksi Calon Induk & Induk BPBAT Tatelu Sampai Periode 2024 

Komoditas Calin Ikan 
Target  

(Ekor) 

Volume Penjualan  

(Ekor) 

Persentase  

Penjualan 

Calin Mas 200 1.120 560,00% 

Induk Mas 30 32 106,67% 

Calin Nila 76.943 85.978 111,74% 

Induk Nila 3.000 960 32,00% 

Calin Lele 150 95 63,33% 

Induk Lele 20 15 75,00% 

Total Produksi 80.343 88.200 109,78% 

Pada periode 2024, BPBAT Tatelu menunjukkan hasil yang signifikan dalam produksi calon induk 

dan induk ikan. Untuk komoditas Calin Mas, penjualan melebihi target dengan 1.120 ekor, 

mencapai 560% dari target yang ditetapkan. Induk Mas juga berhasil terjual 32 ekor, mencapai 

106,67% dari target. Pada komoditas Calin Nila, penjualan mencapai 85.978 ekor, melebihi target 

76.943 ekor dengan persentase capaian 111,74%. Namun, untuk Induk Nila, penjualan hanya 

mencapai 960 ekor, atau 32% dari target. Pada komoditas Calin Lele, penjualan mencapai 95 ekor, 

hanya 63,33% dari target, sedangkan Induk Lele terjual 15 ekor, mencapai 75% dari target. Secara 

keseluruhan, total produksi mencapai 88.200 ekor, dengan persentase penjualan 109,78%, yang 

menunjukkan pencapaian melebihi target produksi. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Beberapa kegiatan strategis telah dilakukan. Pertama, kami menjalankan manajemen anggaran 

yang baik dengan memastikan bahwa dana yang tersedia digunakan secara optimal, menghindari 

pemborosan, serta memprioritaskan kebutuhan yang mendesak. Selain itu, kami juga fokus pada 

perawatan sarana dan prasarana budidaya untuk memastikan bahwa fasilitas yang ada tetap dalam 

kondisi baik dan mendukung kelancaran proses produksi. Tak kalah penting, dilakukan evaluasi 

capaian secara berkala untuk memantau perkembangan dan melakukan perbaikan bila diperlukan, 

sehingga target yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang dialokasikan untuk merealisasikan kegiatan ini pada tahun anggaran 2024 sebesar 

Rp2.239.683.000 dan sampai dengan periode 2024 telah terserap sebesar Rp2.236.375.828 

(99,85%), anggaran ini digunakan untuk belanja barang konsumsi berupa pembayaran honor 

teknisi dan pembelian bahan pendukung produksi.  
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Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini beberapa foto kegiatan produksi calon induk dan/atau induk ikan yang 

dilakukan oleh BPBAT Tatelu. 
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Gambar 14. Dokumentasi Kegiatan Produksi Calon Induk Ikan 
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Indikator 6, Persentase sarana dan prasarana budi daya ikan air tawar 

yang dimanfaatkan 

Definisi 

Indikator ke-6 ini merupakan jumlah paket bantuan sarana dan prasarana model usaha budidaya 

ikan sistem bioflok yang telah disalurkan dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Bantuan sarana 

bioflok ini direncanakan akan diberikan kepada kelompok-kelompok masyarakat baik 

kelompok pembudidaya ikan, lembaga atau kelompok keagamaan, kelompok masyarakat adat, 

dan lain sebagainya sebagaimana diatur dalam petunjuk teknis penyaluran bantuannya. 

Penghitungan capaian indikator kegiatan bantuan bioflok dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah paket bantuan bioflok yang telah disalurkan sesuai dengan berita acara serah terima 

(BAST) bantuan bioflok antara BPBAT Tatelu dengan penerima bantuan dibandingkan dengan 

jumlah target bantuan bioflok sesuai penganggaran.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-6 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 17. Capaian indikator 6 s.d. Periode 2024 

 Nama SK: Meningkatnya sarana dan prasarana pembudidayaan ikan 

 Nama Indikator: Persentase sarana dan prasarana budi daya ikan air tawar yang dimanfaatkan 

Realisasi 2019 – 2024 (Unit) 
Perbandingan Realisasi 2024 

dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(%) 

Target 

2024 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(Unit) 

Persen 

capaian 

(%) 

40 60 31 27 29 25 100% 75% 133,33% 65 38,46 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Persentase Sarana dan Prasarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Dimanfaatkan dapat 

mencapai target yang telah ditentukan, tercatat telah tersalurkan 100% dari 25 paket 

bantuanyang direncanakan dan telah tersusun BAST nya, capaian tersebut setara dengan 

133,33% dari target tahun 2024. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Terlihat adanya dinamika yang menarik dalam capaian realisasi dari tahun 2019 hingga 2024. 

Tahun 2020 mencatatkan peningkatan signifikan sebesar 50%, dari 40 unit pada 2019 menjadi 
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60 unit, yang menunjukkan adanya dorongan positif atau kebijakan yang berhasil mempercepat 

pencapaian. Meskipun terdapat penurunan pada tahun-tahun berikutnya, seperti penurunan 

sekitar 48% pada 2021 dan penurunan lebih ringan pada 2022, capaian 2023 menunjukkan 

sedikit perbaikan dengan peningkatan 7,41% menjadi 29 unit. Bahkan, meski capaian pada 

2024 sedikit menurun menjadi 25 unit, hal ini merupakan capaian yang sesuai dengan target 

anggaran yang ditetapkan untuk tahun 2024, yang menunjukkan perencanaan yang matang 

dalam mencapai tujuan yang realistis.  

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan 

target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis 

organisasi 

Capaian realisasi tahun 2024 tercatat sebesar 25 unit, sementara target yang ditetapkan dalam 

Renstra 2020-2024 adalah 65 unit. Dengan perhitungan ini, capaian tahun 2024 mencapai 

38,46% dari target yang telah ditetapkan dalam Renstra. Perbandingan ini menunjukkan bahwa 

meskipun capaian tahun 2024 lebih rendah daripada target yang diinginkan, capaian sebesar 

38,46% ini mencerminkan bahwa ada upaya yang telah dilakukan untuk mendekati tujuan yang 

ditetapkan, meskipun masih ada gap yang perlu dijembatani. Capaian ini bisa jadi disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan sumber daya atau perubahan prioritas yang terjadi 

selama periode tersebut. 

Namun, meskipun capaian pada tahun 2024 terbilang rendah dibandingkan target, perlu dicatat 

bahwa capaian tersebut sudah sesuai dengan target yang ditetapkan berdasarkan anggaran untuk 

tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada penurunan dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya, angka 38,46% menunjukkan pencapaian yang sesuai dengan rencana anggaran 

dan sumber daya yang ada. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Tabel 18. Perbandingan Capaian Persentase sarana dan prasarana budi daya ikan air 

tawar yang dimanfaatkan dibandingkan dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis 

Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 100 140 140 

BPBAT Mandiangin 100 100 100 

BPBAT Sungai Gelam 75 100 133,33 

BPBAT Tatelu 75 100 133,33 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat persentase hasil perbadingan capaian dengan target akhir 

tahun untuk indicator bantuan sarana dan prasarana, satker BPBAT Tatelu memiliki persen 

capaian sebesar (133,33%) sama dengan capaian BPBAT Sungai gelam dan lebih kecil apabila 

dibandingkan dengan persen BBPBAT Sukabumi (140%), sedangkan berada diatas satker 

BPBAT Sungai Gelam (100%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja 

serta alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Menjalankan proses bantuan dan segera menyelesaikan administrasi yang masih dalam tahap 

pemrosesan.  

Kendala Kegiatan 

Kendala yang terjadi pada tahun 2024 diantaranya proses melengkapi administrasi dan 

persiapan lahan. 

Solusi 

Menjalin komunikasi yang intens dan rutin dengan kelompok penerima, penyuluh, dan pihak 

Dinas Perikanan. Hal ini bertujuan untuk memastikan semua pihak terinformasi dan dapat 

saling mendukung dalam proses administrasi dan pelaksanaan program. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Menjaga stabilitas kinerja bantuan, agar didapat hasil yang terbaik untuk periode berikutnya 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Menjalankan proses bantuan untuk tahun selanjutnya apabila masih terdapat kegiatan Bantuan 

Sarana dan Prasarana. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor-faktor yang mendukung tercapainya target penyaluran bantuan sarana dan prasarana 

budidaya ikan air tawar pada 2024 antara lain: 

1 Dukungan Aktif dan Komunikasi Intensif: Kerja sama erat dan komunikasi efektif antara 

penyuluh, Dinas Perikanan, dan kelompok budidaya memastikan penerapan praktik 

terbaik dalam budidaya ikan, meningkatkan produktivitas melalui bimbingan teknis dan 

pemecahan masalah langsung. 

2 Akses Terhadap Informasi dan Sumber Daya: Akses yang memadai terhadap informasi 

terkini dan sumber daya yang diperlukan membantu kelompok budidaya dalam 

pengambilan keputusan yang tepat dalam manajemen budidaya. 

3 Tingginya Permintaan Bantuan: Cepatnya masuknya proposal permintaan bantuan 

bioflok ke BPBAT Tatelu turut mempercepat proses penyaluran bantuan. 
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Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kegagalan atau tantangan dalam pencapaian target 

penyaluran bantuan sarana dan prasarana budidaya ikan air tawar pada 2024 antara lain adalah 

tingkat komunikasi yang kurang baik. Komunikasi yang tidak efektif dapat menghambat proses 

penyaluran bantuan, sehingga penting untuk menjaga komunikasi yang baik di antara semua 

pihak terkait. Dengan komunikasi yang lancar, diharapkan proses penyaluran bantuan dapat 

berjalan lebih efektif dan mendukung pencapaian target yang telah ditetapkan. Berikut adalah 

hasil penetapan penerima bantuan bioflok yang telah dilakukan oleh BPBAT Tatelu pada 

periode 2024. 

Tabel 19. Hasil Penyaluran Bantuan Bioflok 

 

 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Kegiatan yang dapat menunjang tercapainya penyaluran bantuan sarana dan prasarana budidaya 

ikan air tawar pada 2024 antara lain adalah eksekusi anggaran yang tepat untuk pengadaan 

prasarana bioflok, identifikasi dan verifikasi yang sesuai dengan petunjuk teknis (juknis), serta 

pengerjaan administrasi yang cepat. Dengan melaksanakan ketiga aspek ini secara efektif, 

proses penyaluran bantuan diharapkan dapat berjalan lancar dan mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 
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Anggaran yang dialokasikan untuk merealisasikan kegiatan ini pada tahun anggaran 2024 

sebesar Rp5.141.967.000 dan sampai dengan periode 2024 telah terserap sebanyak 

Rp5.108.236.481 (99,34%), yang mana anggaran ini digunakan untuk pembayaran perjalanan 

dinas dalam rangka identifikasi dan verifikasi CPCL bantuan bioflok .pembayaran pekerjaan 

fisik bantuan bioflok. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut di bawah ini beberapa foto kegiatan identifikasi dan verifikasi CPCL serta penyaluran 

bantuan bioflok yang telah dilakukan oleh BPBAT Tatelu. 

    

  

  

 

Gambar 15. Dokumentasi kegiatan bantuan bioflok 
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Indikator 7, Persentase diseminasi teknologi budi daya ikan 

Definisi 

Indikator ke-7 ini merupakan pengembangan teknologi perikanan budidaya salah satunya dengan 

melakukan diseminasi. Diseminasi adalah suatu kegiatan yang interaktif dalam menyampaikan 

informasi yang mana ditujukan kepada kelompok masyarakat ataupun individu. Capaian dari 

kegiatan ini dihitung berdasarkan jumlah peserta yang megikuti kegiatan diseminasi teknologi 

dibandingkan dengan jumlah target peserta kegiatan diseminasi teknologi sesuai penanggaran.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-7 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 20. Capaian indikator 7 Periode 2024 

 Nama SK: Meningkatnya sarana dan prasarana pembudidayaan ikan 

 Nama Indikator: Persentase diseminasi teknologi budi daya ikan 

Realisasi 2019 – 2024 (%) 
Perbandingan Realisasi 2024 

dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
% 

Capaian 

Target 

2024 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

Persen 

capaian 

(%) 

- - - - 100% 130% 130% 100% 130% - - 

 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Persentase capaian diseminasi teknologi dapat mencapai target yang telah ditetapkan, tercatat telah 

terlaksana 4 kali diseminasi dengan jumlah peserta total 520 orang, capaian tersebut setara dengan 

130% dari target yang ditetapkan untuk periode tahun 2024, berikut data kegiatan diseminasi 

teknoligi yang telah diselenggarakan dengan topik materi "Budidaya Ikan Air Tawar Sistem 

Bioflok: 

1. Diseminasi di wilayah Kab. Pinrang, Prov. Sulawesi Selatan, dengan peserta 130 orang; 

2. Diseminasi di wilayah Kab. Majene, Prov. Sulawesi barat dengan peserta sebanyak 130 orang; 

3. Diseminasi di wilayah Kab. Kupang, Prov. NTT dengan peserta sebnyak 130 orang. 

4. Diseminasi di Kab Bekasi, Prov. Jawa Barat dengan peserta 130 orang 

 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 
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Pada tahun 2024, realisasi kinerja tercatat sebesar 130%, yang sejajar dengan pencapaian tahun 

2023. Angka ini menunjukkan bahwa kinerja pada tahun 2024 tetap konsisten dengan tahun 

sebelumnya, yang juga mencatatkan pencapaian 130% dari target yang ditetapkan. Jika 

dibandingkan dengan tahun 2022 yang mencapai 100%, terdapat peningkatan sebesar 30% pada 

tahun 2023 dan 2024, yang menunjukkan adanya upaya yang lebih efektif dalam mencapai hasil 

yang lebih tinggi dari yang ditargetkan. Meskipun tidak ada data untuk tahun 2019 hingga 2021 

dalam analisis ini, perbandingan antara tahun 2022 hingga 2024 menggambarkan tren positif yang 

konsisten. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Pada tahun 2024, realisasi kinerja tercatat sebanyak 520 orang atau 100% pencapaian terhadap 

target yang ditetapkan. Meskipun dalam dokumen perencanaan strategis (Renstra) 2020-2024 tidak 

terdapat target, pencapaian ini menunjukkan keberhasilan organisasi dalam memenuhi tujuan yang 

lebih luas. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Tabel 21. Perbandingan Capaian Persentase diseminasi teknologi budi daya ikan dengan 

Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 100 100 100 

BPBAT Mandiangin 100 100 100 

BPBAT Sungai Gelam 100 102,5 102,5 

BPBAT Tatelu 100 130 130 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat persentase dibandingkan dengan target akhir tahun, satker 

BPBAT Tatelu memiliki persen capaian sebesar (130%) lebih besar apabila dibandingkan dengan 

persen BBPBAT Sukabumi (100%), satker BPBAT Sungai Gelam (102,5%), dan BPBAT 

Mandiangin (100%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut yang telah dilakukan atas rencana aksi pada periode tahun sebelumnya meliputi 

Melakukan penyusunan laporan akhir tahun. 

Kendala Kegiatan 



 

 
 66  Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

Kendala yang terjadi pada proses komunikasi antara pihak penyelenggara dan pihak pengusul 

kegiatan. 

Solusi 

Solusi yang telah dilakukan dalam menangani kendala kegiatan tersebut adalah melakukan 

koordinasi lebih intens dengan pihak pengusul kegiatan 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi yang diberikan atas pelaksanaan kegiatan ini pada periode 2024 yakni apabila masih 

terdapat kegiatan diseminasi sebaiknya dilakukan koordinasi lebih dini, agar meminimalisir 

kendala yang ada. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode pelaporan selanjutnya adalah Menjalankan 

diseminasi apabila masih terdapat kegiatan diseminasi ditahun yang akan dating. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor-faktor yang menyebabkan tercapainya target dalam proses pelaksanaan diseminasi 

Teknologi Budidaya Ikan pada periode Triwulan II ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Sarana: Persiapan bahan diseminasi teknologi yang matang, termasuk materi terkait 

budidaya bioflok, yang memastikan informasi yang disampaikan relevan dan mudah 

dipahami oleh peserta. 

2. Faktor Komunikasi: Koordinasi yang intens dan efektif dengan panitia penyelenggara, 

yang memastikan kelancaran setiap tahap kegiatan dari perencanaan hingga pelaksanaan. 

3. Faktor Perencanaan Anggaran: Pengelolaan anggaran yang baik dengan memastikan 

ketersediaan dana yang cukup untuk mendukung kelancaran kegiatan, termasuk pengadaan 

materi, fasilitas, dan logistik. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Kegiatan yang dilakukan mencakup koordinasi dengan dinas dan penyuluh perikanan di wilayah 

pelaksanaan diseminasi. Koordinasi ini bertujuan untuk memastikan pelaksanaan kegiatan 

berjalan optimal, baik dari segi materi yang disampaikan maupun jumlah peserta yang terlibat 

dalam diseminasi.  

Kegiatan diseminasi teknologi budidaya ikan air tawar hingga 2024 meliputi pelaksanaan 

diseminasi di beberapa lokasi: Kab. Pinrang, Prov. Sulawesi Selatan (130 peserta); Kab. Majene, 

Prov. Sulawesi Barat (130 peserta); Kab. Kupang, Prov. NTT (130 peserta); dan Kab. Bekasi, 
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Prov. Jawa Barat (130 peserta). Informasi lebih lanjut mengenai hasil pelaksanaan kegiatan 

diseminasi teknologi budidaya ikan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 22. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Diseminasi Teknologi Budi Daya Ikan 

 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang disediakan untuk merealisasikan kegiatan ini pada tahun 2024 sebesar 

Rp395.930.000 dan sampai dengan periode 2024 telah terserap sebanyak Rp. Rp395.780.440 

(99,96%), anggaran ini digunakan untuk belanja pelaksanaan kegiatan diseminasi yang meliputi 

pembayaran bahan diseminasi, honorarium dan perjalanan peserta diseminasi. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini beberapa foto kegiatan diseminasi teknologi budi daya ikan yang dilakukan 

oleh BPBAT Tatelu. 
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Gambar 16. Dokumentasi kegiatan diseminasi teknologi 
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Indikator 8, Persentase Pakan Ikan Mandiri Yang Diproduksi Oleh Satker 

BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-8 ini merupakan data dan informasi produksi pakan ikan mandiri yang dihasilkan oleh 

UPT BPBAT Tatelu guna menyediakan pakan yang berkualitas untuk operasional budidaya ikan 

yang diproduksi. Tujuannya dalam rangka mengoptimalkan unit produksi pakan ikan skala 

medium yang ada di UPT BPBAT Tatelu untuk memproduksi pakan ikan dan memaksimalkan 

penggunaan bahan baku yang tersedia. Volume bahan baku pakan ikan yang tersedia adalah 

volume pakan ikan yang akan diproduksi ditambahkan estimasi loss/penyusutan bahan baku pakan 

yang terjadi selama proses produksi dan penyusutan kadar air bahan baku setelah dikeringkan 

±20%. Capaian dari kegiatan ini dihitung melalui banyaknya pakan mandiri yang didistribusikan 

melalui kegiatan penjualan dan lainnya yang sesuai peruntukan dalam satuan kg dibandingkan 

dengan bahan baku yang disediakan. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-8 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 23. Capaian indikator 8 s.d. Periode 2024  

 Nama SK: Meningkatnya sarana dan prasarana pembudidayaan ikan 

 Nama Indikator: Persentase pakan ikan mandiri yang diproduksi oleh satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (Kg) 

Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(%) 

Target 

2024 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(Kg) 

Persen 

capaian 

(%) 

74.760 159.660 78.273 16.200 61.209 62.813 94,45 80 118,06 180.000 34,89 

 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Produksi pakan ikan mandiri yang diproduksi BPBAT Tatelu berhasil mencapai target yang 

ditetapkan, Tercatat produksi pakan mandiri yang diproduksi oleh BPBAT Tatelu mencapai 

62.813 Kg. Capaian tersebut setara dengan 94,45% dari total pengadaan bahan baku pakan mandiri 

dari target akhir tahun, atau 118,06% dari target produksi tahun 2024. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 
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Pencapaian kinerja pada tahun 2024 tercatat sebesar 62.813 kg, yang mencapai 94,46% dari target 

yang ditetapkan sebesar 80%. Meskipun mengalami penurunan signifikan dibandingkan dengan 

tahun 2020 yang mencapai angka tertinggi 159.660 kg, pencapaian tahun 2024 masih 

menunjukkan hasil yang baik, terutama karena telah melebihi target yang diharapkan. Jika 

dibandingkan dengan tahun 2023, pencapaian tahun 2024 hanya sedikit lebih tinggi, dengan 

peningkatan sekitar 1.604 kg. Namun, pencapaian 2024 jauh lebih baik daripada tahun 2022 yang 

tercatat sebagai titik terendah dengan 16.200 kg. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Pencapaian tahun 2024 sebesar 62.813 kg menunjukkan keberhasilan signifikan dalam mencapai 

94,46% dari target tahunan yang ditetapkan. Bahkan, pencapaian ini melampaui target 2024 yang 

hanya sebesar 80%, dengan mencapai 118,07% dari target tersebut. Namun, jika dibandingkan 

dengan target jangka menengah Renstra 2020-2024 yang sebesar 180.000 kg, pencapaian ini baru 

mencapai 34,89% 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Tabel 24. Perbandingan Capaian Produksi Pakan Ikan Mandiri yang Diproduksi Satker 

BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian  Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 80 70,81 88,51 

BPBAT Mandiangin 80 101,1 126,38 

BPBAT Sungai Gelam 80 85,22 106,53 

BPBAT Tatelu 80 94,45 118,06 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian produksi pakan ikan mandiri yang dibandingkan dengan 

target tahunan, satker BPBAT Tatelu memiliki persen capaian sebesar (118,06%) lebih kecil 

apabila dibandingkan dengan satker BPBAT Mandiangin (126,38%), dan lebih besar apabila 

dibandingkan dengan satker BBPBAT Sukabumi (88,51%), dan satker BPBAT Sungai Gelam 

(106,53%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Tindak lanjut dari periode sebelumnya mencakup pelaksanaan pembuatan pakan mandiri yang 

telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan, serta menggunakan bahan baku 

yang telah disiapkan untuk proses produksi. Dengan ritme pencetakan yang baik, hasil produksi 

dapat mencapai target 2024. 
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Kendala Kegiatan 

Kendala yang terjadi pada tahun 2024 diantaranya kerusakan pada alat produksi pakan mandiri, 

dan membutuhkan waktu untuk perbaikan. Namun kendala tersebut masih bisa teratasi. 

Solusi 

Solusi yang telah dilakukan adalah telah dilakukan perbaikan alat produksi pakan mandiri, dan 

produksi berjalan dengan lancar.  

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi yang diberikan atas pelaksanaan kegiatan ini pada periode 2024 yakni menjaga 

stabilitas produksi pakan mandiri di tahun berikutnya. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode pelaporan selanjutnya adalah menjalankan 

kegiatan produksi pakan mandiri di tahun yang akan datang. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor-faktor yang menyebabkan tercapainya target dalam proses produksi pakan mandiri pada 

periode ini adalah sebagai berikut: 

1 Faktor Kualitas Bahan Baku: Penggunaan bahan baku berkualitas tinggi memastikan pakan 

ikan bergizi dan memenuhi kebutuhan nutrisi secara optimal. 

2 Faktor Sumber Daya Manusia yang Kompeten: Tenaga kerja yang terlatih dan 

berpengetahuan mendalam memungkinkan proses produksi yang efisien dan menghasilkan 

pakan berkualitas. 

3 Faktor Sarana Pendukung yang Memadai: Fasilitas dan peralatan yang tepat mendukung 

kelancaran produksi dan memastikan hasil yang konsisten. 

Faktor yang dapat menghambat pencapaian diantaranya adalah factor keterbatasan Teknologi: 

Kurangnya akses atau penggunaan teknologi modern dapat menurunkan efisiensi dan kualitas 

produksi pakan, sehingga hasil yang diperoleh tidak optimal. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Kegiatan yang dilakukan untuk menunjang tercapainya target proses produksi pakan mandiri 

meliputi audit alat produksi, di mana dilakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap semua alat dan 

mesin untuk mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan serta memastikan fungsinya optimal. 

Jika terdapat kendala, perbaikan segera dilakukan. Selain itu, pengadaan bahan baku pakan harus 

sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan, serta pemaksimalan sumber daya manusia (SDM) yang 

ada untuk mendukung kelancaran proses produksi. 

Proses kegiatan pembuatan pakan mandiri oleh satker BPBAT Tatelu setiap bulan sampai dengan 

2024 dapat dilihat melalui table dibawah ini: 
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Tabel 25. Capaian Produksi Pakan Mandiri Sampai Dengan Periode 2024  

No Bulan Jenis Pakan 
Hasil Produksi 

(Kg) 
keterangan 

1 Januari - - Bahan baku belum tersedia 

2 Februari - - Bahan baku belum tersedia 

3 Maret - - Bahan baku belum tersedia 

4 April - - Bahan baku belum tersedia 

5 Mei - - Bahan baku belum tersedia 

6 Juni Tenggelam 3.720 - 

7 Juli  Tenggelam 1.868 - 

8 Agustus Tenggelam 10.230 - 

9 September Tenggelam 12.030 - 

10 Oktober Tenggelam 15.110 - 

11 November Tenggelam 11.410 - 

12 Desember  Tenggelam 8.445 - 

Total Produksi Pakan Mandiri 62.813  Kg 

Total Rencana Bahan Baku Tersedia 66.500 Kg 

Persentase produksi Pakan Mandiri 94,45 % 

Berdasarkan pada tabel diatas, terlihat bahwa kegiatan ini telah dijalankan pada periode 2024. 

Produksi pakan mandiri oleh BPBAT Tatelu sampai dangan bulan Desember telah tercetak 62.813 

Kg dengan jenis pakan tenggelam. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang disediakan untuk merealisasikan kegiatan ini pada tahun 2024 sebesar 

Rp795.522.000 dan sampai dengan periode 2024 terserap sebanyak Rp793.423.783 (99,74%), 

yang mana anggaran ini digunakan untuk pembayaran honor teknisi dan survey bahan baku 

produksi pakan ikan mandiri. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut di bawah ini beberapa foto kegiatan produksi pakan ikan mandiri yang dilakukan oleh 

BPBAT Tatelu. 
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Gambar 17. Dokumentasi kegiatan pemeliharaan mesin pakan 
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Indikator 9, Persentase Layanan Pengujian Kesehatan Ikan dan Kualitas 

Lingkungan 

Definisi 

Indikator ke-9 ini merupakan jumlah sampel uji di laboratorium lingkup UPT DJPB dalam rangka 

pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan yang terdiri dari pengujian kualitas air, mikrobiologi 

dan biologi molekuler. Sampel layanan kesehatan ikan berasal dari monitoring internal UPT 

maupun dari masyarakat. Capaian kegiatan ini dihitung berdasarkan jumlah sampel layanan 

kesehatan ikan dan lingkungan yang diuji dibandingkan dnegan target sampel layanan kesehatan 

ikan dan lingkungan.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-9 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 26. Capaian indikator 9 s.d. Periode 2024 

 Nama SK: Meningkatnya kualitas pengendalian dan pengawasan perikanan budi daya bidang 

kawasan dan kesehatan ikan 

 Nama Indikator: Persentase layanan pengujian kesehatan ikan dan kualitas lingkungan 

Realisasi 2019 – 2024 (Sampel) 
Perbandingan Realisasi 2024 

dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(%) 

Target 

2024 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(sampel) 

Persen 

capaian 

(%) 

3.016 6.234 4.353 1.944 1415 1029 131,58 100 131,58 2.600 39,58 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Persentase layanan pengujian kesehatan ikan dan kualitas lingkungan BPBAT Tatelu telah berhasil 

melampaui target akhir tahun BPBAT Tatelu yang telah dietapkan sebanyak 782 sampel. Tercatat 

telah dilakukan pengujian sebanyak 1029 sampel yang terdiri dari uji sampel kualitas air sebanyak 

764 sampel; uji sampel mikrobiologi sebanyak 200 sampel; dan uji sampel biologi molekuler 

sebanyak 65 sampel.Total sampel tersebut setara dengan 131,58% dari target tahunan yang telah 

ditetapkan sebesar 100%. 
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Tabel 27. Hasil Pengujian Sampel Kesehatan Ikan dan Kualitas Lingkungan Periode 

Tahun 2024 

 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Berdasarkan data realisasi kinerja dari tahun 2019 hingga 2024, terlihat adanya tren penurunan 

yang signifikan dalam angka realisasi. Pada tahun 2020, kinerja mengalami lonjakan yang cukup 

besar, dengan angka realisasi mencapai 6.234, meningkat lebih dari 100% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Namun, setelah 2020, kinerja cenderung menurun secara berturut-turut, dengan 

penurunan terbesar terjadi antara tahun 2021 dan 2022, yaitu sekitar 55%. Tren penurunan ini terus 

berlanjut pada tahun 2023 dan 2024, meskipun pada tahun 2024 penurunan tersebut tidak sekeras 

tahun-tahun sebelumnya. Meskipun demikian, pencapaian realisasi pada tahun 2024 berhasil 

melebihi target yang telah ditetapkan, yaitu 131,58% dari target yang direncanakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun terjadi penurunan secara keseluruhan, organisasi masih mampu 

mencapai hasil yang lebih tinggi daripada yang ditargetkan untuk tahun 2024. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Berdasarkan perbandingan antara realisasi kinerja hingga tahun 2024 dan target jangka menengah 

dalam dokumen perencanaan strategis organisasi (Renstra 2020-2024), capaian kinerja 2024 

sebesar 1.029 telah mencapai sekitar 39,58% dari target yang ditetapkan, yaitu 2.600. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan pengujian sampel kesehatan ikan dan kualitas 

lingkungan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain 

yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 28. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel Kesehatan Ikan Dan Kualitas 

Lingkungan Satker BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup 

DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persen Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 100 373,62 373,62 

BPBAT Mandiangin 100 149,00 149,00 

BPBAT Sungai Gelam 100 168,16 168,16 
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Satker Target (%) Capaian (%) Persen Capaian (%) 

BPBAT Tatelu 100 131,58 131,58 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat persentase capaian Pengujian Sampel Kesehatan Ikan Dan 

Kualitas Lingkungan Satker BPBAT Tatelu dengan satker lain yang sejenis lingkup DJPD, satker 

BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (131,58%) lebih kecil apabila dibandingkan 

dengan satker satker BPBAT Sungai Gelam (168,16%), satker BPBAT Mandiangin (149,00%) 

dan BBPBAT Sukabumi (373,62%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Tindak lanjut rencana aksi periode sebelumnya yang dapat terealisasi adalah melakukan 

monitoring pengambilan sampel uji internal dengan melakukan uji pada kualitas air didalam 

lingkungan BPBAT Tatelu dan eksternal dalam bentuk monitoring ke Kota Kotamobagu di 

Provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. 

Kendala Kegiatan 

Kendala yang terjadi pada tahun 2024 diantaranya kurang tepatnya jadwal monitoring yang 

berakibat pada fluktuatif pengujian sampel. 

Solusi 

Solusi yang telah dilakukan adalah pengaturan Jadwal yang Fleksibel: Menerapkan sistem 

pengaturan jadwal yang lebih fleksibel dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya dan 

kondisi lapangan, serta melakukan evaluasi rutin terhadap jadwal yang ada. Dengan Solusi tersebut 

terbukti mampu mengejar target sampel yang telah disepakati untuk tahun 2024. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi yang diberikan atas pelaksanaan kegiatan ini pada periode 2024 yakni pengaturan 

Jadwal Monitoring yang Efektif dengan mempertimbangkan sumberdaya yang ada, selain sumber 

anggaran juga sumberdaya manusia (SDM). 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode selanjutnya adalah menjalankan kegiatan 

pengujian Kesehatan ikan dan lingkungan serta menjalankan administrasi dengan baik di periode 

mendatang. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Kinerja 

Faktor yang menyebabkan tercapainya target dari proses proses layanan pengujian kesehatan ikan 

dan kualitas lingkungan pada periode ini adalah:  
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1 Faktor Kondisi Budidaya: Peningkatan penyakit ikan seiring dengan berkembangnya 

budidaya ikan mendorong kebutuhan pengujian kesehatan ikan yang lebih sering, sehingga 

mendukung pencapaian target. 

2 Faktor Sarana dan Prasarana Uji: Keberhasilan pengujian sangat bergantung pada kondisi 

alat uji. Kerusakan alat dapat menghambat kinerja laboratorium, sehingga pemeliharaan 

yang baik sangat penting untuk kelancaran pengujian. 

3 Faktor Anggaran: Anggaran yang memadai memungkinkan pemenuhan kebutuhan 

operasional laboratorium, 

4 Pengelolaan Data: Sistem manajemen data yang efisien untuk pencatatan, analisis, dan 

pelaporan hasil pengujian mendukung keakuratan dan transparansi informasi. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Kegiatan dalam layanan pengujian kesehatan ikan dan kualitas lingkungan meliputi perbaikan 

fasilitas laboratorium, seperti pemeliharaan gedung yang memadai, untuk mendukung kelancaran 

pengujian. Laboratorium yang bersih, aman, dan dilengkapi fasilitas modern meningkatkan 

efisiensi dan kualitas hasil pengujian. Penggunaan peralatan canggih yang terkalibrasi dengan baik 

juga penting untuk memastikan hasil yang akurat. Selain itu, ketersediaan jumlah tenaga kerja 

yang memadai sangat berperan dalam mengelola beban kerja dan mencegah penundaan proses 

pengujian. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang disediakan untuk merealisasikan kegiatan ini pada tahun 2024 sebesar 

Rp229.904.000  terdiri dari Sampel Kualitas Air Layanan UPT sebesar Rp120.537.000, Sampel 

Mikrobiologi Layanan UPT sebear  Rp61.913.000, dan Sampel Biologi Molekuler Layanan UPT 

sebesar Rp47.454.000, sampai dengan periode 2024 berakhir terserap sebanyak Rp216.056.274 

(93,98%), yang mana anggaran ini digunakan untuk pembayaran gas dan perjalanan dinas dalam 

rangka monev, pengambilan sampel, Kalibrasi, danBahan Pengujian Laboratorium 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut di bawah ini beberapa foto kegiatan pengujian sampel kesehatan ikan dan lingkungan yang 

dilakukan oleh Tim Laboratorium BPBAT Tatelu 
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Gambar 18. Dokumentasi kegiatan pengujian sampel kesehatan ikan dan kualitas 

lingkungan 
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Indikator 10, Persentase Pengujian Antimikrobial Resistance (AMR) 

Definisi 

Indikator ke-10 ini merupakan kegiatan pengendalian resistansi antimikroba pada sektor kesehatan 

ikan yang salah satu strategi pada RAN PRA tahun 2020-2024 adalah peningkatan pengetahuan 

dan bukti ilmiah melalui surveilans dan penelitian. Resistansi antimikroba adalah suatu keadaan 

dimana mikroorganisme mampu untuk bertahan pada dosis terapi senyawa antimikroba, sehingga 

mikroorganisme tersebut masih mampu berkembang, mengurangi keampuhan obat, meningkatkan 

risiko penyebaran penyakit, memperparah, dan menyebabkan kematian dalam tindakan 

pengobatan pada manusia, hewan, ikan, dan tumbuhan. Pengendalian Resistansi Antimikroba 

(Antimicrobial Resistance/AMR) merupakan aktivitas yang ditujukan untuk mencegah dan/atau 

menurunkan adanya kejadian mikroba resistan. Jumlah sampel ikan yang dilakukan pengujian 

resistansi antimikroba oleh UPT BPBAT Tatelu untuk mengetahui tingkat resistansi mikroba 

akibat penggunaan antimikroba. Semakin kecil tingkat resistansi mikrobanya, semakin bagus 

pengendalian resistansi antimikrobanya. Capaian dari kegiatan ini dihitung berdasarkan jumlah 

sampel ikan yang diuji AMR dibandingkan dengan target sampel AMR sesuai perencanaan 

anggaran. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-10 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 29. Capaian indikator 10 s.d. Periode 2024  

 Nama SK: Meningkatnya kualitas pengendalian dan pengawasan perikanan budi 
daya bidang kawasan dan kesehatan ikan 

 Nama Indikator: Persentase pengujian antimikrobial resistance (AMR) 

Realisasi 2019 – 2024 (Sampel) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 

2024 
(%) 

Target 
2024 
(%) 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 
(sampel) 

Persen 
capaian 

(%) 

- - - 19 38 26 123,80 100 123,80 - - 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Persentase pengujian anti mikroba resistence (AMR) berhasil mencapai target yang telah 

ditetapkan, tercatat pencapaian pengujian AMR sebnayak 26 sampel setara dengan 123,80% dari 

target sesuai pengujian sesuai dengan anggaran tahun 2024 
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Tabel 30. Hasil Pengujian Sampel AMR periode 2024  

 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Capaian kinerja tahun 2024 menunjukkan perbandingan yang beragam jika dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya. Dibandingkan dengan 2023, capaian tahun 2024 sebesar 26 unit hanya 

mencapai 68,42% dari capaian tahun sebelumnya yang sebesar 38 unit, menunjukkan penurunan 

sebesar 31,58%. Hal ini mengindikasikan adanya penurunan kinerja pada tahun 2024 

dibandingkan dengan tahun 2023. Namun, jika dibandingkan dengan 2022, capaian 2024 

mengalami kenaikan signifikan sebesar 36,84%, karena capaian 2024 melebihi capaian tahun 2022 

yang hanya sebesar 19 unit. Kenaikan ini menunjukkan adanya perbaikan dalam kinerja pada tahun 

2024 jika dilihat dari perspektif dua tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, meskipun ada 

penurunan dibandingkan dengan 2023, hasil tahun 2024 tetap menunjukkan pencapaian yang lebih 

baik dibandingkan tahun 2022. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Realisasi kinerja tahun 2024 menunjukkan pencapaian yang sangat positif jika dibandingkan 

dengan target yang telah ditetapkan dalam perencanaan strategis organisasi (Renstra 2020-2024). 

Meskipun tidak terdapat data spesifik mengenai target dalam Renstra, capaian kinerja tahun 2024 

sebesar 123,81% menunjukkan bahwa hasil yang tercapai melebihi target yang ditetapkan untuk 

tahun tersebut, yang mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja tahun 2024 berhasil 

melampaui ekspektasi yang tertuang dalam perencanaan strategis 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan pengujian sampel AMR yang diperoleh satker 

BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup 

DJPB. 

Tabel 31. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel AMR Satker BPBAT Tatelu Dengan 

Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persen Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 100 191,43 191,43 

BPBAT Mandiangin 100 142,86 142,86 
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Satker Target (%) Capaian (%) Persen Capaian (%) 

BPBAT Sungai Gelam 100 240,00 240,00 

BPBAT Tatelu 100 123,80 123,80 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian pengujian sampel AMR dibandingkan dengan target 

tahunan, satker BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (123,80%), capaian tersebut 

merupakan capaian terkecil apabila dibandingkan dengan semua satker sejenis, satker BPBAT 

Mandiangin dengan capaian (142,86%), satker BPBAT Sungai Gelam (240%) dan BBPBAT 

Sukabumi (191,43%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut rencana aksi periode sebelumnya yang dapat terealisasi adalah melakukan 

monitoring pengambilan sampel uji internal dengan melakukan uji pada kualitas air didalam 

lingkungan BPBAT Tatelu dan eksternal dalam bentuk monitoring ke Kota Kotamobagu di 

Provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. 

Kendala Kegiatan 

Kendala yang terjadi pada tahun 2024 diantaranya kurang tepatnya jadwal monitoring yang 

berakibat pada fluktuatif pengujian sampel 

Solusi 

Solusi yang telah dilakukan adalah engaturan Jadwal yang Fleksibel: Menerapkan sistem 

pengaturan jadwal yang lebih fleksibel dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya dan 

kondisi lapangan, serta melakukan evaluasi rutin terhadap jadwal yang ada. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi yang diberikan atas pelaksanaan kegiatan ini pada periode 2024 yakni pengaturan 

Jadwal Monitoring yang Efektif dengan mempertimbangkan sumberdaya yang ada. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode pelaporan selanjutnya adalah menjalankan 

kegiatan pengujian Kesehatan ikan dan lingkungan serta menjalankan administrasi dengan baik di 

periode mendatang. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor yang menyebabkan tercapainya target dari proses proses layanan pengujian kesehatan ikan 

dan kualitas lingkungan pada periode ini adalah:  
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1 Faktor Kondisi Budidaya: Peningkatan penyakit ikan seiring dengan berkembangnya 

budidaya ikan mendorong kebutuhan pengujian kesehatan ikan yang lebih sering, sehingga 

mendukung pencapaian target. 

2 Faktor Sarana dan Prasarana Uji: Keberhasilan pengujian sangat bergantung pada kondisi 

alat uji. Kerusakan alat dapat menghambat kinerja laboratorium, sehingga pemeliharaan 

yang baik sangat penting untuk kelancaran pengujian. 

3 Faktor Anggaran: Anggaran yang memadai memungkinkan pemenuhan kebutuhan 

operasional laboratorium, 

4 Pengelolaan Data: Sistem manajemen data yang efisien untuk pencatatan, analisis, dan 

pelaporan hasil pengujian mendukung keakuratan dan transparansi informasi. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Kegiatan dalam layanan pengujian kesehatan ikan dan kualitas lingkungan meliputi perbaikan 

fasilitas laboratorium, seperti pemeliharaan gedung yang memadai, untuk mendukung kelancaran 

pengujian. Laboratorium yang bersih, aman, dan dilengkapi fasilitas modern meningkatkan 

efisiensi dan kualitas hasil pengujian. Penggunaan peralatan canggih yang terkalibrasi dengan baik 

juga penting untuk memastikan hasil yang akurat. Selain itu, ketersediaan jumlah tenaga kerja 

yang memadai sangat berperan dalam mengelola beban kerja dan mencegah penundaan proses 

pengujian. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang disediakan untuk merealisasikan kegiatan ini pada tahun 2024 sebesar Rp.  

18.645.000 dan sampai dengan periode 2024 terserap sebanyak Rp17.464.875 (93,67%), yang 

mana anggaran ini digunakan untuk pembayaran belanja perjalanan dinas dalam rangka monev 

dan pengambilan sampel, belanja bahan pengujian laboratorium 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut di bawah ini beberapa foto kegiatan pengujian AMR yang dilakukan oleh Tim 

Laboratorium BPBAT Tatelu 
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Gambar 19. Dokumentasi kegiatan pengujian sampel AMR 
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Indikator 11, Persentase pakan ikan yang diuji nutrisi pakan 

Definisi 

Indikator ke-11 ini merupakan kegiatan penyelenggaraan pelayanan pengujian laboratorium 

nutrisi pakan yang prima dengan hasil yang akuntabel. Pengujian nutrisi pada sampel pakan ikan 

yang dilakukan dapat meliputi salah satu atau keseluruhan (lengkap) dari parameter uji proksimat 

yang terdiri dari kadar protein, kadar lemak, kadar serat kasar, kadar abu dan kadar air. Capaian 

kegiatan ini dihitung berdasarkan jumlah sampel paka ikan yang diuji dibandingkan dengan target 

sampel pakan sesuai perencanaan. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-11 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 32. Capaian indikator 11 s.d. Periode 2024 

Nama SK: Meningkatnya kualitas pengendalian dan pengawasan perikanan budi daya 
bidang pakan dan obat ikan 
Nama Indikator: Persentase pakan ikan yang diuji nutrisi pakan 

Uraian 

Realisasi 2019 – 2024 (Sampel) Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan target 

2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 

dengan 
Renstra 2020-

2024 
2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 
(sampel) 

- - - - 67  21 100% 
24 

Target 
(sampel) 

- - - - 51 12 75% - 

% 
capaian 

- - - - 131,37% 175% 133,33% - 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Indikator kinerja kegiatan pengujian nutrisi pakan ikan oleh BPBAT Tatelu pada tahun 2024 ini 

ditargetkan sebanyak 12 sampel, Tercatat pengujian sampel pakan yang telah diuji nutrisi 

sebanyak 21 sampel atau setara dengan 175% target akhir tahun, sampel yang diuji bersal dari 

internal (pakan mandiri) dan eksternal (Monitoring Nutrisi pakan) 

Tabel 33. Hasil Pengujian Sampel Nutrisi Pakan Ikan Sampai dengan Periode Triwulan III 
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Berdasarkan pada tabel diatas, terlihat bahwa kegiatan ini pada periode 2024 telah tercapai sebesar 

175%. Pencapaian tersebut besarasa dari 21 pengujian sampel dari total target yang telah 

ditetapkan sebanyak 12 sampel dalam satu tahun, dalam tahun anggaran 2024. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Penurunan capaian kinerja pada tahun 2024 dapat dipengaruhi oleh faktor penurunan target yang 

disesuaikan dengan anggaran yang lebih rendah. Meskipun capaian tahun 2024 sebanyak 21 

sampel masih melampaui target yang ditetapkan sebesar 12 sampel, penurunan jumlah sampel 

dibandingkan dengan 67 sampel pada 2023 dapat dipahami jika dilihat dari penyesuaian anggaran 

yang lebih terbatas. Dengan anggaran yang berkurang, kapasitas operasional dan sumber daya 

yang tersedia untuk melaksanakan kegiatan pengujian menjadi lebih terbatas, sehingga berpotensi 

mengurangi jumlah sampel yang dapat diuji. 

Namun, meskipun terdapat penurunan dalam jumlah capaian sampel, pencapaian terhadap target 

menunjukkan efisiensi yang lebih baik, dengan 175% dari target yang tercapai pada tahun 2024, 

lebih tinggi dibandingkan dengan pencapaian 131,37% pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun target dan anggaran yang lebih rendah, proses pengujian masih dapat dilakukan 

secara efektif, dengan hasil yang melebihi ekspektasi terhadap target yang telah disesuaikan. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Dalam dokumen perencanaan strategis (Renstra) 2020-2024, tidak terdapat target untuk tahun 

2024. Oleh karena itu, tidak dapat dilakukan perbandingan yang lebih mendalam mengenai 

pencapaian terhadap target jangka menengah tersebut. Namun, jika mengacu pada capaian tahun 

2024 yang sebesar 21 sampel, yang melebihi target 2024 sebesar 12 sampel, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja pada tahun 2024 cukup efektif, meskipun tidak ada target yang terperinci dalam 

Renstra. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan pengujian sampel nutrisi pakan ikan yang 

diperoleh satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan 

setara lingkup DJPB. 

Tabel 34. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel Nutrisi Pakan Ikan Satker BPBAT 

Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persen Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 100 619,05 619,05 

BPBAT Mandiangin 100 158,33 158,33 

BPBAT Sungai Gelam 100 480,00 480,00 
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Satker Target (%) Capaian (%) Persen Capaian (%) 

BPBAT Tatelu 100 175,00 175,00 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian pengujian sampel nutrisi pakan ikan yang dibandingkan 

dengan target akhir tahun, satker BPBAT Tatelu mendapat persentase capaian sebesar (175,00%) 

lebih kecil apabila dibandingkan dengan satker BPBAT Sungai Gelam dengan persen capaian 

(480,00%), dan satker BBPBAT Sukabumi (619,05%), namun memiliki capaian lebih tinggi 

dibandingkan dengan satker BPBAT Mandiangin dengan persen capaian sebesar (158,33%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut yang telah dilakukan atas rencana aksi pada periode pelaporan sebelumnya adalah 

Melakukan monitoring pengambilan sampel uji baik secara internal dan eksternal dalam bentuk 

monitoring kepembudidaya. 

Kendala Kegiatan 

Kendala yang terjadi pada tahun 2024 diantaranya kurang tepatnya jadwal monitoring yang 

berakibat pada fluktuatif pengujian sampel 

Solusi 

Pengaturan Jadwal yang Fleksibel: Menerapkan sistem pengaturan jadwal yang lebih fleksibel 

dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya dan kondisi lapangan, serta melakukan 

evaluasi rutin terhadap jadwal yang ada. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Pengaturan Jadwal Monitoring yang Efektif dengan mempertimbangkan sumberdaya yang ada. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode pelaporan selanjutnya adalah menjalankan 

kegiatan pengujian Kesehatan ikan dan lingkungan serta menjalankan administrasi dengan baik di 

periode mendatang. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor yang menyebabkan tercapainya target dari proses proses layanan pengujian kesehatan ikan 

dan kualitas lingkungan pada periode ini adalah:  

1 Faktor Kondisi Budidaya: Peningkatan penyakit ikan seiring dengan berkembangnya 

budidaya ikan mendorong kebutuhan pengujian kesehatan ikan yang lebih sering, sehingga 

mendukung pencapaian target. 



 

 
 87  Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

2 Faktor Sarana dan Prasarana Uji: Keberhasilan pengujian sangat bergantung pada kondisi 

alat uji. Kerusakan alat dapat menghambat kinerja laboratorium, sehingga pemeliharaan 

yang baik sangat penting untuk kelancaran pengujian. 

3 Faktor Anggaran: Anggaran yang memadai memungkinkan pemenuhan kebutuhan 

operasional laboratorium, 

4 Pengelolaan Data: Sistem manajemen data yang efisien untuk pencatatan, analisis, dan 

pelaporan hasil pengujian mendukung keakuratan dan transparansi informasi. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Kegiatan dalam layanan pengujian kesehatan ikan dan kualitas lingkungan meliputi perbaikan 

fasilitas laboratorium, seperti pemeliharaan gedung yang memadai, untuk mendukung kelancaran 

pengujian. Laboratorium yang bersih, aman, dan dilengkapi fasilitas modern meningkatkan 

efisiensi dan kualitas hasil pengujian. Penggunaan peralatan canggih yang terkalibrasi dengan baik 

juga penting untuk memastikan hasil yang akurat. Selain itu, ketersediaan jumlah tenaga kerja 

yang memadai sangat berperan dalam mengelola beban kerja dan mencegah penundaan proses 

pengujian. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang disediakan untuk merealisasikan kegiatan ini pada tahun 2024 sebesar Rp.  

5.938.000 dan sampai dengan periode 2024 telah terserap sebesar Rp5.027.000  (84.65%), yang 

digunakan untuk belanja bahan uji laboratorium, dan pembayaran perjalanan dinas biasa dalam 

rangka monev pengambilan sampel pakan. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut di bawah ini beberapa foto kegiatan pengujian sampel nutrisi pakan ikan yang telah 

dilakukan oleh BPBAT Tatelu. 
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Gambar 20. Dokumentasi kegiatan pengujian sampel nutrisi pakan ikan 
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Indikator 12, Indeks profesionalitas ASN lingkup BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-12 ini merupakan suatu instrumen yang digunakan untuk mengukur secara kuantitatif 

tingkat profesionalitas ASN yang hasilnya digunakan untuk penilaian dan evaluasi guna 

pengembangan profesionalitas profesi ASN. Indeks Profesionalitas ASN merupakan suatu konsep 

acuan dalam mengukur konsistensi antara tindakan dengan nilai dan prinsip, dan digunakan untuk 

menggambarkan tingkat profesinalitas ASN dengan melakukan penilaian terhadap rata-rata 

tingkat pendidikan ASN, ketersediaan dan kesempatan untuk meningkatkan kompetensi, kinerja 

dan disiplin ASN di BPBAT tatelu. Nilai Indeks Profesionalitas ASN di BPBAT Tatelu diperoleh 

dari penjumlahan nilai 4 (empat) variabel pembentuk, yaitu (1) Kualifikasi pendidikan (bobot 

25%); (2) Nilai kompetensi ASN (diperoleh dari hasil Jumlah ASN yang peningkatan kompetensi 

dengan mengikuti) (bobot 40%); (3) Persentase pencapaian output Sasaran dan Perilaku Kinerja 

Pegawai (bobot 30%) dan (4) Tingkat kepatuhan pegawai (5%). Indeks profesionalitas (IP) ASN 

diukur menggunakan standar profesionalitas ASN. Standar professional ASN terdiri dari empat 

dimensi, yaitu:  

1. Kualifikasi, merupakan dimensi yang menggambarkan tingkat atau jenjang pendidikan yang 

dicapai seseorang untuk memperoleh suatu pengetahuan dan/atau keahlian khusus, sehingga 

seseorang tersebut mengetahui, memahami dan dapat menjalankan pekerjaan tertentu sesuai 

tugas jabatannya. Alat ukur yang digunakan adalah persentase berdasarkan jenjang riwayat 

pendidikan terakhir yang dicapai oleh PNS; 

2. Kompetensi, merupakan dimensi yang menggambarkan kemampuan seseorang yang 

merupakan kombinasi antara pengetahuan, keterampilan dan sikap serta didukung dengan 

program pengembangan kompetensi berkesinambungan yang tercermin melalui perilaku 

kinerja, yang dapat diamati, diukur dan dievaluasi. Alat ukur yang digunakan adalah persentase 

berdasarkan jenis diklat yang pernah dIVkuti (seperti Diklat Kepemimpinan, Diklat 

Fungsional, Diklat Teknis, Kursus-kursus, dan Seminar/Workshop/Magang/Sejenis); 

3. Kinerja, merupakan dimensi yang menggambarkan pencapaian sasaran kerja pegawai yang 

didasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu dan tingkat unit kerja atau organisasi 

dengan memperhatikan target, capaian, hasil dan manfaat yang dicapai serta perilaku PNS. 

Alat ukur yang digunakan adalah rata-rata kinerja individu pada suatu unit kerja; 

4. Disiplin, merupakan dimensi yang menggambarkan kesanggupan seorang pegawai untuk 

mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-

undangan, peraturan kedinasan apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin 

langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas jabatan. Alat ukur 
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yang digunakan persentase jumlah PNS yang memperoleh hukuman disiplin berdasarkan 

tingkatan hukuman disiplin. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Kegiatan pengelolaan IP ASN ini dihitung pada periode semesteran dan nilai diambil melalui 

laman ropeg.kkp.go.id. Informasi capaian indikator ke-12 ini sampai dengan periode 2024 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 35. Capaian indikator 12 s.d. Periode 2024 

 Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 

 Nama Indikator: Indeks profesionalitas ASN lingkup BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (%) 
Perbandingan Realisasi 2024 

dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(%) 

Target 

2024 

(Nilai) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

58,79 77,43 83,02 81,57 90,64 87,89 87,89 85 103,40 74 118,77 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Nilai capaian penilaian Indeks Profesionalitas ASN Lingkup BPBAT Tatelu berhasil melampaui 

target, tercatat persentase nilai IP ASN sebesar 87,89 atau setara dengan 103,40% dari target tahun 

2024. Tercatat nilai kualifikasi mendapat IP 21 (85%), Kompetensi IP 37,08 (92,7%), Kinerja IP 

24,81 (82,7%), dan Disiplin IP 5 (100%). Total dari nilai IP ASN ini mendapat keterangan Tinggi. 

dilansir dari website nilai IP ASN sementara BPBAT Tatelu sebesar 89,08 seperti pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 36. Capaian indikator 13 s.d. Periode 2024  

  

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 
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Realisasi kinerja tahun 2024 menunjukkan sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, 

yaitu 87,89% dibandingkan dengan 90,64% pada tahun 2023, yang berarti terjadi penurunan 

sebesar 2,75%. Meskipun demikian, pencapaian ini masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya. Dibandingkan dengan tahun 2022 yang memiliki realisasi kinerja 

sebesar 81,57%, kinerja tahun 2024 meningkat sebesar 6,32%. Peningkatan juga terlihat 

dibandingkan dengan tahun 2021, yang tercatat sebesar 83,02%, dengan kenaikan 4,87%. Jika 

dibandingkan dengan tahun 2020, di mana kinerja tercatat pada angka 77,43%, kinerja tahun 2024 

mengalami peningkatan signifikan sebesar 10,46%. Peningkatan yang paling mencolok terjadi jika 

dibandingkan dengan tahun 2019, yang memiliki realisasi kinerja sebesar 58,79%, di mana kinerja 

tahun 2024 menunjukkan kenaikan sebesar 29,1%. Secara keseluruhan, meskipun ada sedikit 

penurunan dari tahun 2023, kinerja tahun 2024 menunjukkan angka yang lebih baik dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya, dengan perkembangan yang signifikan dalam lima tahun terakhir 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Realisasi kinerja tahun 2024 menunjukkan hasil yang sangat positif baik jika dibandingkan dengan 

target tahunan maupun dengan target jangka menengah yang tercantum dalam dokumen 

perencanaan strategis (Renstra) 2020-2024. Kinerja tahun 2024 tercatat mencapai 87,89%, 

melebihi target tahunan 85%, dengan capaian sebesar 103,40% dari target tersebut. Selain itu, jika 

dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Renstra 2020-2024, yang menetapkan target 

74% untuk tahun 2024, capaian sebesar 118,77% menunjukkan bahwa pencapaian kinerja tahun 

2024 jauh melampaui ekspektasi. Secara keseluruhan, pencapaian ini mencerminkan kinerja 

organisasi yang optimal, yang tidak hanya memenuhi harapan, tetapi juga menunjukkan kemajuan 

signifikan dalam mencapai tujuan jangka panjang yang telah direncanakan. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaianIP ASN.yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 37. Perbandingan Capaian Indeks profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu 

Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persen Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 85 90,23 106,15 

BPBAT Mandiangin 85 90,76 106,78 

BPBAT Sungai Gelam 85 90,02 105,91 

BPBAT Tatelu 85 87,89 103,40 



 

 
 92  Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian dibandingkan dengan target tahunan indeks 

profesionalitas ASN, satker BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (103,40%), capaian 

tersebut merupakan capaian terkecil apabila dibandingkan dengan semua satker sejenis, satker 

BPBAT Mandiangin dengan capaian (106,78%), satker BPBAT Sungai Gelam (105,91%) dan 

BBPBAT Sukabumi (106,15%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Rencana aksi dan rekomendasi pada pelaporan sebelumnya yang telah ditindak lanjuti adalah 

melakukan pengelolaan nilai komponen pembentuk IP ASN berupa penginputan hasil 

keikutsertaan seminar dan diklat ASN lingkup BPBAT Tatelu, dengan hasil mengalami 

peningkatan nilai sementara yang dapat diakses melalui http://ropeg.kkp.go.id/ ,  

Kendala Kegiatan 

Kendala kegiatan yang dialami dalam merealisasikan kegiatan ini adalah kurang maksimalnya 

dalam pemenuhan sertifikat individu pegawai ASN BPBAT Tatelu.  

Solusi 

Solusi yang dilakukan berupa telah dilakukan himbauan untuk memenuhi kebutuhan sertifikat 

individu, dan berhasil meningkatkan nilai IP ASN hingga dapat melampaui target yang ditentukan 

untuk tahun 2024. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan adalah himbauan untuk melengkapi kebutuhan 

sertifikat dilakukan lebih dini 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode yang akan datang adalah melakukan pengelolaan 

nilai komponen pembentuk IP ASN.. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Tercapainya Indeks Profesionalitas ASN di BPBAT Tatelu disebabkan oleh beberapa faktor 

utama. Pertama, kesadaran setiap pegawai untuk memenuhi kebutuhan sertifikat dan mengikuti 

diklat. Kedua, kinerja yang ditunjukkan melalui pencapaian target dan hasil kerja yang 

memuaskan. Ketiga, disiplin pegawai yang tercermin dalam kepatuhan terhadap aturan dan waktu 

kerja. Keterpaduan antara ketiga faktor ini akan mendukung peningkatan profesionalitas ASN di 

lingkungan BPBAT. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 
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Kegiatan yang dilakukan untuk mencapai Indeks Profesionalitas ASN di BPBAT Tatelu mencakup 

berbagai upaya, terutama dalam peningkatan sumber daya manusia (SDM) pegawai. Salah satu 

langkah utama adalah mendorong partisipasi pegawai dalam pelatihan yang tersedia. Melalui 

pelatihan ini, pegawai dapat memperoleh data dukung berupa sertifikat seminar atau pelatihan, 

yang menjadi landasan untuk peningkatan kompetensi individu. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan anggaran layanan manajemen SDM yang pada tahun 2024 ini sebesar 

Rp158.733.000 dan sampai dengan 2024 ini telah terserap sebanyak Rp. Rp158.619.989 (99,93%) 

dan digunakan untuk pembayaran perjalanan dinas layanan SDM. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini dokumentasi kegiatan penginputan data seminar dan diklat yang telah diikuti 

oleh ASN BPBAT Tatelu. 

    

     

Gambar 21. Dokumentasi pengelolaan IP ASN 
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Indikator 13, Hasil penilaian pembangunan zona integritas menuju WBK 

lingkup BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-13 ini merupakan suatu predikat yang diperoleh unit kerja yang memenuhi standar 

penilaian sebagai Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi. Memiliki nilai total 

(pengungkit dan hasil) minimal 75 dengan minimal nilai pengungkit adalah 40. Bobot nilai per 

area pengungkit minimal 60% untuk semua area pengungkit. Memiliki nilai komponen hasil 

“Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan Bebas KKN” minimal 18,25, dengan nilai sub 

komponen “Survei Persepsi Anti Korupsi” minimal 15,75 (survei 3,60) Nilai Sub Komponen 

“kinerja lebih baik” minimal 2,50. Memiliki nilai komponen hasil “Pelayanan Publik yang Prima” 

minimal 14,00 (survei 3,20).  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-13 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 38. Capaian indikator 13 Periode 2024  

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 

Nama Indikator: Hasil penilaian pembangunan zona integritas menuju WBK lingkup BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (Nilai) 
Perbandingan Realisasi 2024 

dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(Nilai) 

Target 

2024 

(Nilai) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

Persen 

capaian 

(%) 

Belum 

dinilai 

Belum 

dinilai 

Belum 

dinilai 

Belum 

dinilai 

Belum 

dinilai 
82,56 82,56 76 108,63 76 108,63 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Nilai Pembangunan ZI menuju WBK Lingkup BPBAT Tatelu dapat mencapai target yang telah 

ditentukan untuk tahun 2024 berdasarkan Berita Acara Hasil Penilaian Tim Penilai Internal 

Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Dari Korupsi/ Wilayah Birokrasi Bersih 

dan Melayani KKP Tahun 2024 dengan nomor B.443/ITJ.5/PL.450/XI/2024 tertanggal 4 

November 2024, BPBAT Tatelu  mendapatakan nilai 82,56 atau setara dengan 108,63% dari target 

yang telah ditetapkan. Penghitungan capaian yang dilakukan berdasarkan 7 komponen area yaitu 

(1) manajemen perubahan mendapat nilai 6,69, (2) penataan tata laksana mendapat nilai 4,77, (3) 

penataan sistem manajemen SDM mendapat nilai 7,66, (4) penguatan akuntabilitas mendapat nilai 
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8,40, (5) penguatan pengawasan mendapat nilai 10,13, (6) peningkatan kualitas pelayanan publik 

mendapat nilai 8,97, dan (7) komponen hasil mendapat nilai 35,95. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Penilaian pada tahun 2024 menunjukkan pencapaian kinerja sebesar 82,56. Meskipun belum ada 

data untuk tahun-tahun sebelumnya, angka ini memberikan gambaran tentang standar kinerja yang 

telah tercapai pada saat penilaian pertama kali dilakukan. Kinerja 82,56% bisa dianggap sebagai 

dasar awal untuk evaluasi lebih lanjut di tahun-tahun mendatang. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Realisasi kinerja tahun 2024 tercatat sebesar 82,56, yang melebihi target tahunan 2024 sebesar 76, 

dengan persentase capaian sebesar 108,63%. Pencapaian ini menunjukkan bahwa organisasi 

berhasil melampaui ekspektasi yang telah ditetapkan untuk tahun 2024. Begitu pula, jika 

dibandingkan dengan target yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis (Renstra) 2020-

2024, yang juga menetapkan target 76 untuk tahun 2024, capaian 82,56% menunjukkan hasil yang 

lebih tinggi dengan persentase capaian yang sama, yaitu 108,63%. Dengan demikian, pencapaian 

kinerja tahun 2024 tidak hanya memenuhi target yang ditetapkan, tetapi juga melampaui target 

yang ada dalam perencanaan jangka menengah. Berikut lembar kerja evaluasi Zona Integritas 

Tahun 2024 
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4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan penilaian pembangunan zona integritas 

menuju WBK yang diperoleh satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain 

yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 39. Perbandingan Capaian penilaian pembangunan zona integritas menuju WBK 

Satker BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persen Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 76 77,26 101,66 

BPBAT Mandiangin 76 85,00 111,84 

BPBAT Sungai Gelam 76 85,59 112,62 

BPBAT Tatelu 76 82,56 108,63 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian dibandingkan dengan target tahunan untuk nilai 

Pembangunan ZI menuju WBK, satker BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar 

(108,63%), capaian tersebut lebih kecil dari persen capaian satker BPBAT Sungai Gelam 

(112,62%) dan satker BPBAT Mandiangin dengan capaian (111,84%), namun persen capaian 

BPBAT Tatelu masih berada diatas BBPBAT Sukabumi (101,66%) 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut rencana pada periode pelaporan sebelumnya yang telah terlaksana adalah 

pemenuhan dokumen sesuai rekomendasi Itjen/sesuai juknis. 

Kendala Kegiatan 

Dalam pembangunan Zona Integritas Menuju WBK Lingkup BPBAT Tatelu tahun 2024 terdapat 

kendala pada kurangnya konsistensi dari ASN dan karyawan lingkup BPBAT Tatelu dalam 

memenuhi dokumen pembangunan zona integritas menuju WBK. 

Solusi 

Solusi yang dilakukan adalah telah dilakukan pemenuhan dokumen sesuai dengan 

rekomendasi/Juknis yang ada. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan adalah perlu menjaga konsistensi pemenuhan 

dokumen pembangunan ZI menuju WBK 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode selanjutnya adalah menjalankan pemenuhan 

dokumen sesuai rekomendasi Itjen/sesuai juknis yang ada. 
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Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor-faktor yang dapat mendukung kelancaran pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju 

predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) di lingkungan BPBAT Tatelu pada periode Triwulan II 

ini sangat krusial untuk kesuksesan implementasi program tersebut. Salah satunya adalah loyalitas 

dan kekompakan tim area. Loyalitas anggota tim terhadap tujuan bersama menciptakan rasa saling 

percaya dan komitmen yang tinggi. Ketika anggota tim memiliki tujuan yang sama dan saling 

mendukung, terbentuklah kolaborasi yang efektif. Kekompakan tim ini mempermudah 

penyelesaian tugas dengan lebih cepat dan efisien, karena tim yang solid mampu saling 

mendukung, berbagi pengetahuan, serta menghadapi tantangan bersama-sama. Selain itu, 

komunikasi yang efektif menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan pembangunan ZI. 

Komunikasi yang terbuka dan transparan antara anggota tim akan mempermudah pertukaran ide 

dan informasi, yang pada gilirannya membantu pengambilan keputusan yang lebih tepat dan 

mempercepat proses penyelesaian masalah. Dalam suasana komunikasi yang baik, anggota tim 

dapat dengan mudah menyampaikan masalah yang dihadapi, serta solusi yang diusulkan, sehingga 

meningkatkan produktivitas kerja. Terakhir, lancarnya administrasi juga menjadi faktor penentu. 

Administrasi yang tertata dengan baik memastikan setiap kegiatan dan proses berjalan dengan 

sistematis dan terkontrol. Dokumentasi yang lengkap, pengarsipan yang rapi, serta alur 

administrasi yang jelas mendukung efisiensi operasional, sekaligus memastikan akuntabilitas 

dalam setiap langkah pembangunan ZI. Secara keseluruhan, faktor-faktor ini saling berkaitan dan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam mewujudkan ZI menuju WBK di BPBAT Tatelu. 

 

Faktor yang dapat menghambat pencapaian dan keberlanjutan status Wilayah Bebas Korupsi 

(WBK) untuk UPT BPBAT Tatelu ke depannya adalah administrasi yang kurang baik. 

Administrasi yang tidak tertata dengan rapi dan tidak efisien dapat menyebabkan sejumlah 

masalah serius, seperti lambatnya proses pengambilan keputusan, ketidakteraturan dalam 

pengelolaan dokumen, serta kurangnya akuntabilitas dalam pelaksanaan kegiatan. Ketika 

administrasi tidak berjalan dengan baik, hal ini dapat mempengaruhi kualitas laporan, pencatatan 

kegiatan, dan pengelolaan sumber daya yang ada. Akibatnya, upaya untuk mempertahankan status 

WBK akan terhambat 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju predikat 

Wilayah Bebas Korupsi (WBK) meliputi pemenuhan dokumen sesuai dengan petunjuk teknis 

(juknis) yang berlaku, serta melakukan evaluasi secara berkala sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa setiap poin dalam juknis WBK memiliki 

penanggung jawab yang jelas, agar setiap langkah dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai 
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dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya tanggung jawab yang jelas untuk setiap 

butir juknis, diharapkan proses pembangunan ZI menuju WBK dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan anggaran layanan hubungan masyarakat dan informasi yang pada tahun 

2024 ini sebesar Rp212.317.000 dan sampai dengan 2024 ini telah terserap sebanyak Rp. 

Rp206.794.375 (97,40%) dan digunakan untuk pengadaan bahan pameran, pelayanan pubik dan 

informasi, penyusunan laporan kegiatan prioritas, dan perjalanan layanan kehumasan dan 

pelayanan publik. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini dokumentasi kegiatan rapat pemenuhan dokumen pembangunan zona 

integritas menuju WBK yang telah dilaksanakan oleh ASN BPBAT Tatelu. 

 

Gambar 22. Dokumentasi rapat pembangunan ZI menuju WBK 
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Indikator 14, Persentase penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas satker BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-14 ini merupakan perhitungan persentase tindakan penyelesaian hasil pemeriksaan 

BPK sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 angka 14 UU Nomor 15 Tahun 2006 tentang BPK 

adalah hasil akhir dari proses penilaian kebenaran, kepatuhan, kecermatan, kredibilitas, dan 

keandalan data/informasi mengenai pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang 

dilakukan secara independen, objektif, dan profesional berdasarkan Standar Pemeriksaan, yang 

dituangkan dalam laporan hasil pemeriksaan sebagai keputusan BPK. LHP atas Laporan Keuangan 

terdiri dari 3 (tiga) buku yang merupakan satu bagian yang yang tidak terpisahkan, yaitu: Buku I 

(Laporan Hasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan), Buku II (Laporan Hasil Pemeriksaan atas 

Sistem Pengendalian Intern) dan Buku IV (Laporan Hasil Pemeriksaan atas Kepatuhan terhadap 

Ketentuan Peraturan Perundang-undangan). Entitas yang diperiksa oleh BPK wajib 

menindaklanjuti Rekomendasi Hasil Pemeriksaan BPK dan wajib memberikan jawaban atau 

penjelasan kepada BPK terhadap tindak lanjut yang telah dilaksanakan. Tata cara penyelesaian 

ganti kerugian negara/daerah terhadap bendahara ditetapkan oleh BPK setelah berkonsultasi 

dengan pemerintah. Pengelola keuangan negara melaporkan penyelesaian kerugian negara/daerah 

kepada BPK selambat-lambatnya 60 hari setelah terjadinya kerugian negara/daerah dimaksud. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-14 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 40. Capaian indikator 14 Periode 2024 

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 

Nama Indikator: Persentase penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) atas satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (%) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(%) 

Target 

2024 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

99,98 96,87 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Penjelasan Capaian 
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1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Persentase Penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Atas Satker BPBAT Tatelu berhasil mencapai target yang telah ditetapkan untuk tahun 2024. 

tercatat capaian BPBAT Tatelu mencapai 100%. Capaian tersebut didasarkan pada Surat Dinas 

dari Dirjen Perikanan Budi Daya dengan nomor B.270/DJPB.1/KU.510/I/2025. Hasil yang 

termuat dalam surat tersebut, BPBAT Tatelu tidak memiliki temuan LHP BPK TA 2024. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Berdasarkan data yang tersedia, realisasi kinerja tahun 2024 untuk indikator Persentase 

Penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas satuan 

kerja (satker) BPBAT Tatelu menunjukkan hasil yang sangat baik dan konsisten. Pada tahun 2024, 

kinerja tercatat mencapai 100%, yang sejalan dengan pencapaian pada tahun-tahun sebelumnya. 

Realisasi kinerja pada tahun 2019 mencapai 99,98%, 2020 mencapai 96,87%, serta 2021 hingga 

2023 mencapai 100%. Pencapaian tersebut menunjukkan bahwa BPBAT Tatelu mampu secara 

konsisten memenuhi kewajibannya dalam menyelesaikan laporan hasil pemeriksaan BPK, yang 

merupakan salah satu indikator kinerja penting dalam pengelolaan keuangan negara. Ketika 

dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan untuk tahun 2024, yang juga sebesar 100%, 

capaian ini mencerminkan bahwa BPBAT Tatelu telah memenuhi target dengan sempurna. Secara 

keseluruhan, hasil ini menggambarkan keberhasilan dalam menjaga kualitas dan konsistensi 

kinerja, serta kemampuan untuk memenuhi standar tinggi yang ditetapkan dalam penyelesaian 

LHP BPK, yang menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan integritas dan akuntabilitas 

organisasi. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Persentase Penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

atas satuan kerja (satker) BPBAT Tatelu. Pada tahun 2024, capaian kinerja tercatat sebesar 100%, 

yang sepenuhnya sesuai dengan target yang telah ditetapkan dalam Renstra 2020-2024, yang juga 

menargetkan 100% untuk penyelesaian LHP BPK. Pencapaian ini menggambarkan bahwa 

BPBAT Tatelu tidak hanya memenuhi tetapi juga mampu mempertahankan standar yang sangat 

tinggi dalam hal akuntabilitas dan integritas keuangan. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan Persentase penyelesaian Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 
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Tabel 41. Perbandingan Capaian Persentase penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan 

(LHP) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas satker BPBAT Tatelu dengan Satker Lain 

Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persen Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 100 100 100 

BPBAT Mandiangin 100 100 100 

BPBAT Sungai Gelam 100 100 100 

BPBAT Tatelu 100 100 100 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian dibandingkan dengan target tahunan, satker BPBAT 

Tatelu mendapat persen capaian sebesar (100%), capaian tersebut sama dengan satker BBPBAT 

Sukabumi, dan BPBAT Sungai Gelam, dan BPBAT Mandiangin. 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut atas rencana aksi pada periode pelaporan sebelumnya adalah penyusunan pelaporan 

akhir tahun dan menjalankan kinerja keuangan sesuai dengan aturan yang berloaku. 

Kendala Kegiatan 

Kegiatan ini berjalan dengan lancar tanpa kendala.  

Solusi 

Tidak terdapat kendapa pada periode 2024. Proses kegiatan ini berjalan dengan lancar. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan adalah menjaga stabilitas ritme kinerja agar tercipta 

administrasi yang baik. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode pelaporan selanjutnya yaitu tetap melakukan 

pengelolaan keuangan negara sesuai ketentuan yang berlaku. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor yang mendukung penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) pada tahun 2024 adalah 

komunikasi yang efektif dan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten. Komunikasi yang 

lancar antara semua pihak terkait, termasuk BPK, memastikan klarifikasi dan tindak lanjut yang 

tepat waktu. Selain itu, memastikan bahwa staf memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

cukup mengenai prosedur pemeriksaan dan peraturan yang berlaku sangat penting untuk 

kelancaran proses penyelesaian LHP. Kedua faktor ini saling mendukung untuk mencapai hasil 

yang optimal. 
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Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 

meliputi pemantauan secara berkala melalui portal untuk memastikan setiap perkembangan atau 

temuan dapat terpantau dengan baik. Selain itu, hasil pemantauan tersebut akan dilaporkan secara 

teratur kepada pimpinan untuk memastikan tindak lanjut yang tepat dan sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan. Dengan demikian, proses penyelesaian LHP dapat berjalan lancar dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Kegiatan ini melingkupi pemenuhan kriteria ataupun ketentuan kesesuaian dokumen manajerial 

keuangan sehingga tidak ada anggaran khusus yang dialokasikan untuk merealisasikan kegiatan 

tersebut. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini dokumentasi kegiatan Persentase penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan 

(LHP) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas satker BPBAT Tatelu  

 

Gambar 23. Dokumentasi Hasil Pemeriksaan (LHP) Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

atas satker BPBAT Tatelu 
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Indikator 15, Nilai PM SAKIP satker BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-15 ini adalah indikator untuk mengukur akuntabilias kinerja suatu organisasi. SAKIP 

adalah instrumen yang digunakan instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi, terdiri dari 

berbagai komponen yang merupakan satu kesatuan, yaitu perencanaan stratejik, perencanaan 

kinerja, pengukuran kinerja, dan pelaporan kinerja (Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang SAKIP). 

Nilai Rekonsiliasi Kinerja satker BPBAT Tatelu merupakan ukuran perkembangan implementasi 

SAKIP di DJPB. Nilai PM SAKIP satker BPBAT Tatelu dihitung berdasarkan Permen PAN dan 

RB Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi SAKIP. Terdapat 5 aspek 

penilaian di dalam evaluasi atas implementasi SAKIP, yakni perencanaan kinerja (30%), 

pengukuran kinerja (25%), pelaporan kinerja (15%), evaluasi kinerja (10%), dan capaian kinerja 

(20%).  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-15 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 42. Capaian indikator 15 s.d. Periode 2024 

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 

Nama Indikator: Nilai PM SAKIP satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (Nilai) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 
2024 
(Nilai) 

Target 
2024 

(Nilai) 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 
(Nilai) 

Persen 
capaian 

(%) 

- 90,12 98,30 97,91 80 83,40 83,40 82 101,71 90 92,67 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Pada periode 2024, Penilaian PM SAKIP BPBAT Tatelu tahun periode 2024 dapat melampaui 

target yang telah ditetapkan untuk tahun 2024, tercatat BPBAT Tatelu mendapatkan nilai sebesar 

83,40 dengan predikat A berdasar dari lampiran surat Penyampaian Hasil Penilaian Mandiri 

SAKIP lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Tahun 2024 dengan nomor 
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B.4948/DJPB.1/HP.440/VII/2024 tanggal 24 Juli 2024, capaian tersebut setara dengan 101,71% 

dari target tahun 2024. Berikut rincian penialian yang diambil dari aplikasi Kinerjaku (LKE). 

 

Pada periode 2024 telah disusun beberapa dokumen kinerja yaitu rencana kerja, rencana kerja 

tahunan, perjanjian kinerja, RKAKL, surat penugasan tim pengelola kinerja, matrik cascading 

IKU, matrik peran hasil, alur proses IKU, manual perhitungan IKU, rincian target IKU, laporan 

kinerja interm, dan rencana aksi atas perjanjian kinerja, serta evaluasi rencana aksi.  

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Berdasarkan data yang tersedia, perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan tahun-tahun 

sebelumnya menunjukkan hasil yang cukup menarik. Pada tahun 2024, capaian kinerja tercatat 

sebesar 83,40, yang melebihi target tahun 2024 sebesar 82, dengan persentase capaian 101,71%. 

Pencapaian ini lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2023 yang hanya mencapai 80, yang 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kinerja pada tahun 2024. 

Jika dibandingkan dengan tahun 2020, di mana capaian kinerja mencapai 90,12, dan tahun 2021 

yang mencatatkan 98,30, kinerja pada tahun 2024 sedikit lebih rendah. Meskipun demikian, 

perbandingan dengan tahun 2020 dan 2021 menunjukkan bahwa meskipun ada penurunan dari 

tahun-tahun tersebut, capaian tahun 2024 masih relatif baik, terutama dengan melampaui target 

yang telah ditetapkan. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Dibandingkan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen Renstra 2020-2024, 

di mana target Renstra untuk tahun 2024 adalah 90, capaian kinerja tahun 2024 sebesar 83,40 

menghasilkan persentase capaian 92,67% dari target Renstra. Meskipun capaian ini sedikit lebih 

rendah dari target Renstra yang ditetapkan, angka 92,67% menunjukkan bahwa kinerja yang 

tercapai masih berada dalam kisaran yang dapat diterima, meskipun tidak sepenuhnya memenuhi 

target jangka menengah yang lebih tinggi. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan pengujian sampel AMR yang diperoleh satker 

BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup 

DJPB. 
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Tabel 43. Perbandingan Capaian Pengujian Sampel AMR Satker BPBAT Tatelu Dengan 

Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 82 78,25 95,43 

BPBAT Mandiangin 82 83,05 101,28 

BPBAT Sungai Gelam 82 80,05 97,62 

BPBAT Tatelu 82 84,30 101,71 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat hasil penilai PM SAKIP dibandingkan dengan target tahunan, 

satker BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (101,71%), capaian tersebut merupakan 

capaian terbesar apabila dibandingkan dengan semua satker sejenis, satker BPBAT Mandiangin 

dengan capaian (101,28%), satker BPBAT Sungai Gelam (97,62%) dan BBPBAT Sukabumi 

(95,43%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Adapun rencana aksi dan rekomendasi pada periode pelaporan sebelumnya yang telah 

ditindaklanjuti yakni memastikan data terinput sesuai waktu yang ditentukan, dan melakukan 

penyusunan laporan akhir tahun. 

Kendala Kegiatan 

Selama periode tahun 2024 terdapat beberapa kendala diantaranya ketersediaan data dukung 

capaian kinerja yang belum lengkap sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, namun masih 

dapat ditangani dengan melakukan percepatan. 

Solusi 

Solusi yang dilakukan adalah telah dibuat dokumen Tabel pelaporan 2024 dalam bentuk 

Spreadsheet yang dapat diakses oleh seluruh tim dan mempercepat pengumpulan data dukung 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan adalah menjaga ritme kerja agar penilaian berjalan 

dengan baik, dan kedepan mendapatkan nilai yang stabil bahkan dapat meningkat.. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode yang akan datang adalah tetap melakukan 

pengelolaan kinerja sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor-faktor yang mendukung tercapainya Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu pada tahun 

2024 adalah sebagai berikut: 
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1. Faktor Komitmen: Tim yang berdedikasi dan memiliki komitmen yang kuat terhadap 

pencapaian tujuan kinerja sangat berperan penting. Komitmen ini tercermin dalam semangat 

dan keseriusan setiap anggota tim dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif, di mana setiap individu merasa 

terlibat dan bertanggung jawab atas hasil yang dicapai. 

2. Faktor Komunikasi: Alur komunikasi yang jelas dan terbuka antar anggota tim sangat 

mendukung kelancaran koordinasi dalam berbagai proses, mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi. Komunikasi yang efektif memungkinkan anggota tim untuk berbagi informasi, 

memecahkan masalah secara bersama-sama, dan memastikan bahwa semua pihak memiliki 

pemahaman yang sama mengenai tujuan dan langkah-langkah yang perlu diambil. Dengan 

komunikasi yang baik, proses pengumpulan dan validasi data menjadi lebih efisien dan akurat. 

3. Pemanfaatan Teknologi: Penggunaan alat dan perangkat lunak yang tepat dalam pengolahan 

serta analisis data memberikan keuntungan besar dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi. 

Teknologi yang tepat memungkinkan tim untuk mengelola data dengan lebih cepat dan tepat 

sasaran, mengurangi risiko kesalahan manusia, dan menyediakan informasi yang dapat 

diandalkan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Pemanfaatan teknologi juga 

mendukung pemantauan kinerja secara real-time, sehingga masalah dapat segera diidentifikasi 

dan diatasi. 

Namun demikian, terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat pencapaian tersebut, di 

antaranya: 

1. Sumber Daya Manusia (SDM): Keterbatasan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia 

dalam beberapa aspek teknis dan administratif dapat menjadi hambatan. SDM yang kurang 

terlatih atau kurang memahami sistem dan prosedur yang ada dapat memperlambat pencapaian 

hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan 

peningkatan keterampilan menjadi sangat penting. 

2. Kurangnya Tingkat Kesadaran: Kesadaran yang rendah mengenai pentingnya pencatatan dan 

kelengkapan data menjadi tantangan besar. Tanpa data yang lengkap dan valid, laporan yang 

dihasilkan akan kurang berkualitas, sehingga dapat mempengaruhi evaluasi kinerja dan 

pengambilan keputusan. Meningkatkan kesadaran di antara semua anggota tim mengenai 

pentingnya kelengkapan dan keakuratan data harus menjadi prioritas, dengan 

menyelenggarakan sosialisasi dan pelatihan yang terfokus pada pentingnya dokumentasi yang 

baik. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses penilaian PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu 

meliputi partisipasi dalam seminar online dan workshop tentang SAKIP yang bertujuan untuk 
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meningkatkan pemahaman serta keterampilan staf. Selain itu, telah dilakukan penugasan khusus 

bagi beberapa anggota tim untuk fokus pada pengumpulan dan validasi data tertentu. Meskipun 

demikian, masih diperlukan langkah lanjutan untuk memastikan keberhasilan proses tersebut. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan anggaran layanan perencanaan dan penganggaran yang disediakan 

pada tahun 2024 dari alokasi layanan manajemen SDM sebesar Rp158.733.000 dan sampai dengan 

2024 telah terserap sebesar Rp158.619.989 (99,93%), anggaran ini digunakan untuk pembayaran 

belanja perjalanan dinas meeting dalam rangka temu koordinasi kinerja. Serta, anggaran lain 

bersumber dari layanan pemantauan dan evaluasi sebesar Rp247.017.000 dan sampai dengan 2024 

telah terserap sebesar Rp246.081.922 (99,62%), anggaran ini digunakan untuk pembayaran 

belanja perjalanan dinas meeting dalam rangka menghadiri undangan rapat pusat.  

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini dokumentasi kegiatan rapat evaluasi capaian kinerja period 2024 lingkup 

BPBAT Tatelu dan agenda penilaian mandiri PM SAKIP. 

   

 

Gambar 24. Dokumentasi Rapat Evaluasi Capaian Kinerja 2024 
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Indikator 16, Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang 

dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja lingkup BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-16 ini merupakan persentase jumlah rekomendasi penyelesaian hasil pengawasan di 

BPBAT Tatelu yang telah selesai ditindak lanjuti dengan status tuntas dan telah dimanfaatkan 

untuk perbaikan kinerja di lingkup BPBAT Tatelu. Cara perhitungan dari indikator persentase 

jumlah rekomendasi hasil pengawasan lingkup BPBAT Tatelu yang dimanfaatkan untuk perbaikan 

kinerja adalah dengan cara menghitung hasil dokumen tindak lanjut yang telah tuntas diselesaikan 

dan dimanfaatkan untuk perbaikan kinerja dibandingkan dengan jumlah temuan hasil pengawasan 

yang dilakukan dalam satuan persen (%). Jumlah rekomendasi hasil pengawasan Itjen yang terbit 

pada periode Triwulan IIV Tahun 2023 s.d. Tahun 2024 yang telah ditindaklanjuti secara tuntas 

(status tindak lanjut adalah TUNTAS) oleh UPT BPBAT Tatelu.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-16 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 44. Capaian indikator 16 s.d. Periode 2024 

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 

Nama Indikator: Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk 

perbaikan kinerja lingkup BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (%) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(%) 

Target 

2024 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

- 100 90,91 100 100 100 100 80 125 80 125 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Indikator kinerja Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan 

Kinerja Lingkup BPBAT Tatelu berhasil mencapai target yang ditetapkan untuk tahun 2024. 

Tercatat BPBAT Tatelu telah menyelesaikan semua rekomendasi/saran yang diberikan dan 

terhitung nilai persentase penyelesaian rekomendasi hasil pengawasan sebesar 100%. capaian 

tersebut setara dengan 125% dari target yang telah ditentukan yaitu sebesar 80%. 
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Tabel 45. Hasil Penyelesaian Rekomendasi Hasil Pengawasan Periode 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat hasil penyelesaian rekomendasi hasil pengawasan lingkup DJPB, 

Jika dibandingkan dengan satker budidaya air tawar persentase yang didapat satker BPBAT Tatelu 

(100%) sama dengan capaian satker BBPBAT Sukabumi (100%) dan BPBAT Mandiangin (100%) 

sedangkan apabila dibandingkan dengan satker BPBAT Sungai gelam, posisi BPBAT Tatelu 

berada lebih besar dari satker BPBAT Sungai Gelam (90%). 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Capaian antara tahun 2019 hingga 2024 menunjukkan kinerja yang stabil. Pada tahun 2020, 

capaian mencapai 100%, yang berarti target tercapai sepenuhnya. Pada tahun 2021, capaian sedikit 

menurun menjadi 90,91%. Namun, pada tahun 2022, capaian kembali mencapai 100%, dan angka 

ini dipertahankan hingga 2023 dan 2024. Capaian 100% yang konsisten pada tiga tahun terakhir 

menunjukkan stabilitas dan keberlanjutan dalam kinerja sepanjang periode tersebut. Secara 

keseluruhan, capaian tahun 2024 menunjukkan bahwa target tercapai sepenuhnya, dengan kinerja 

yang stabil dari tahun ke tahun. 
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3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Jika dibandingkan dengan target yang lebih besar dalam dokumen perencanaan strategis (Renstra) 

untuk periode 2020-2024 yang juga ditetapkan sebesar 80%, capaian tahun 2024 sebesar 100% 

juga menunjukkan keberhasilan yang signifikan. Persentase capaian terhadap target Renstra ini 

juga tercatat 125%, yang menandakan bahwa kinerja yang dicapai pada tahun 2024 tidak hanya 

berhasil mencapai target tahunan, tetapi juga menunjukkan pencapaian yang sesuai dengan 

rencana strategis jangka menengah organisasi. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan penyelesaian rekomendasi hasil pengawasan 

yang diperoleh satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis 

dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 46. Perbandingan Capaian Penyelesaian Rekomendasi Hasil Pengawasan Satker 

BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 80 100 125,00 

BPBAT Mandiangin 80 100 125,00 

BPBAT Sungai Gelam 80 90 112,50 

BPBAT Tatelu 80 100 125,00 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat hasil penyelesaian rekomendasi hasil pengawasan lingkup DJPB 

yang dibandingkan dengan target masing masing satker, Jika dibandingkan dengan satker 

budidaya air tawar yang sejenis persentase yang didapat satker BPBAT Tatelu (125%) sama 

dengan capaian satker BBPBAT Sukabumi (125%) dan BPBAT Mandiangin (125%) sedangkan 

apabila dibandingkan dengan satker BPBAT Sungai gelam, posisi BPBAT Tatelu berada lebih 

besar dari satker BPBAT Sungai Gelam dengan persentasesebesar (112,5%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Adapun rencana aksi dan rekomendasi pada periode pelaporan sebelumnya yaitu telah 

menyelesaikan rekomendasi hasil pengawasan yang diberikan oleh instansi pengawas dan 

melakukan kegiatan sesuai aturan atau ketentuan yang ditetapkan.  

Kendala Kegiatan 
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Kendala yang dihadapi dalam merealisasikan kegiatan ini adalah adanya beberapa rekomendasi 

yang memerlukan koordinasi dengan berbagai pihak dan membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk penyelesaiannya. 

Solusi 

Solusi yang telah dilakukan adalah melakukan rapat koordinasi penyelesaian rekoemendasi-

rekomendasi yang diberikan oleh Inspektorat mitra dan menindak lanjuti nya pada aplikasi SIDAK 

KKP. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan adalah melakukan langkah tindak lanjut hasil 

pengawasan selalu berkoordinasi dengan penanggungjawab kegiatan dan Eselon I dalam 

menyelesaikan rekomendasi yang diberikan oleh inspektorat Jenderal KKP. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode yang akan datang adalah menyelesaikan 

rekomendasi hasil pengawasan yang diberikan oleh instansi pengawas dan melakukan kegiatan 

sesuai aturan atau ketentuan yang ditetapkan.  

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor-faktor yang dapat mendukung terselesaikannya perbaikan kinerja di lingkungan BPBAT 

Tatelu, berdasarkan catatan rekomendasi hasil pengawasan hingga akhir tahun 2024 ini, antara lain 

adalah ketepatan dan kesiapsiagaan dalam menindaklanjuti setiap catatan yang masuk untuk 

perbaikan satuan kerja. Hal ini juga didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten dan 

memiliki pemahaman mendalam mengenai tugas dan tanggung jawab di satuan kerja tersebut. 

Namun, terdapat faktor yang dapat menghambat pencapaian tersebut, yaitu jika terdapat 

kurangnya kemauan dan kepedulian dari anggota tim. Tanpa adanya motivasi dan perhatian yang 

cukup, upaya perbaikan kinerja dapat terhambat, dan potensi untuk mencapai hasil yang 

diinginkan menjadi sulit untuk diwujudkan. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang mendukung indicator kinerja rekomendasi hasil pengawasan adalah 

menjalankan tata kerja organisasi satuan kerja sesuai dengan aturan yang berlaku serta melakukan 

evaluasi kinerja untuk menciptakan kinerja dengan hasil yang optimal. Sehingga meminimalisir 

rekomendasi yang harus ditindaklanjuti. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Tidak adanya anggaran khusus yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan ini dikarenakan 

kegiatan bersifat administratif terkait dengan pemenuhan kesesuaian pengelolaan ataupun 

pelaksanaan kegiatan dengan aturan atau ketentuan yang ditetapkan. 
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Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini dokumentasi kegiatan Rekomendasi Hasil Pengawasan periode 2024 lingkup 

BPBAT Tatelu dan agenda penilaian mandiri PM SAKIP. 

 

Gambar 25. Dokumentasi rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk 

perbaikan kinerja lingkup BPBAT Tatelu 2024 
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Indikator 17, Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) satker 

BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-17 ini merupakan capaian nilai kinerja pelaksanaan anggaran yang dihitung 

berdasarkan komponen-komponen pembentuk nilai kinerja pelaksanaan anggaran sesuai dengan 

yang telah ditetapkan oleh Kementerian Keuangan yaitu 1) Kesesuaian perencanaan dengan 

pelaksanaan (bobot 15%); 2) Kepatuhan terhadap regulasi (28%); 3) Efektifitas pelaksanaan 

kegiatan (42%); dan 4) Efisiensi pelaksanaan kegiatan (15%). Cara pengukuran indikator kegiatan 

ini adalah dengan cara melakukan penjumlahan pada masing-masing komponen pembentuk 

berdasarkan bobot dan nilai konversinya (mengikuti hasil penilaian pada OM-SPANINT 

Kementerian Keuangan).  

Nilai kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) dilaksanakan dalam rangka penyelenggaraan fungsi 

akuntabilitas dan peningkatan fungsi kualitas penggunaan anggaran belanja negara. Fungsi 

akuntabilitas untuk membuktikan dan mempertanggungjawabkan secara proporsional atas 

penggunaan anggaran pembangunan kepada masyarakat. Fungsi peningkatan kualitas untuk 

mempelajari faktor pendukung/kendala pelaksanaan RKAKL dan kinerja hasil (output dan 

outcome kinerja yang dihasilkan) sebagai bahan penyusunan dan perencanaan serta peningkatan 

kinerja di tahun-tahun selanjutnya. Melalui nilai ini diharapkan penggunaan alokasi anggaran serta 

input-input sumberdaya lainnya dapat dilakukan secara minimal dan efisien yang dapat 

memberikan hasil yang maksimal untuk mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-17 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 47. Capaian indikator 17 s.d. Periode 2024  

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 
Nama Indikator: Nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) satker BPBAT 
Tatelu 

2024 (Nilai) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 
2024 
(Nilai) 

Target 
2024 

(Nilai) 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 
(Nilai) 

Persen 
capaian 

(%) 

99,21 98,58 93,27 95,44 94,44 94,13 94,13 93,76 100,39 90 104,58 
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Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Tercatat capaian nilai Indikator Kinerja Anggaran (IKPA) untuk akhir tahun 2024 di BPBAT 

Tatelu adalah 94,13. capaian tersebut setara dengan 100,58% dari target yang telah ditetapkan. 

Rincian penilaian sebagai berikut: Revisi dipa mendapat nilai 100, Deviasi Halaman III DIPA 

80,77, Penyerapan anggaran 88,29, Belanja Kontraktual 94,8, Penyelesaian Tagihan 100, 

Pengelolaan UP dan TUP 98,78, dan Capaian Output 100 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Capaian Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) tahun 2024 menunjukkan sedikit 

penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Jika dibandingkan dengan capaian tahun 2023 

yang tercatat 94,44, nilai IKPA pada tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 0,31 poin, menjadi 

94,13. Penurunan juga terlihat dibandingkan dengan tahun 2022 yang mencapai 95,44, dengan 

selisih 1,31 poin. Namun, jika dilihat dari capaian tahun 2021 yang sebesar 93,27, IKPA tahun 

2024 menunjukkan peningkatan sebesar 0,86 poin. Meskipun ada penurunan dibandingkan dengan 

capaian tertinggi pada tahun 2019 yang mencapai 99,21, capaian tahun 2024 masih cukup stabil 

dan menunjukkan kinerja yang baik meskipun ada sedikit penurunan dalam beberapa tahun 

terakhir. Secara keseluruhan, capaian IKPA tahun 2024 tetap menunjukkan kualitas pelaksanaan 

anggaran yang solid meski menghadapi tantangan. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

jika dibandingkan dengan target yang terdapat dalam Renstra 2020-2024 yang sebesar 90%, 

realisasi kinerja tahun 2024 mencapai 104,58% dari target Renstra tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja Satker BPBAT Tatelu tidak hanya berhasil mencapai target tahunan, tetapi juga 

melampaui target yang ditetapkan untuk periode jangka menengah, mencerminkan pencapaian 

yang lebih dari memadai sesuai dengan rencana strategis organisasi. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

(IKPA) yang diperoleh satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang 

sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 48. Perbandingan Capaian indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) Satker 

BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 93,76 93,20 99,40 
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Satker Target (%) Capaian (%) Persentase Capaian (%) 

BPBAT Mandiangin 93,76 90,32 99,33 

BPBAT Sungai Gelam 93,76 68,63 73,20 

BPBAT Tatelu 93,76 94,13 100,39 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian dibandingkan dengan target tahunan masing masing 

satket budidaya air tawar, satker BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (100,39%), 

Capaian tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan satker BPBAT Sungai Gelam (73,20%) 

BBPBAT Sukabumi (99,40%), dan BPBAT Mandiangin (99,33%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut yang telah dilakukan atas realisasi rencana aksi pada periode pelaporan sebelumnya 

adalah menjalankan kegiatan pengelolaan anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

melakukan evaluasi serta pelaporan yang berhubungan dengan IKPA. 

Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami dalam proses pengelolaan nilai IKPA adalah Pernecanaan anggaran belum 

bisa berjalan 100% optimal, terdapat beberapa perencanaan yang masih harus dilakukan revisi. 

Solusi 

Dilakukan revisi dan penyesuaian anggaran 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang diberikan ialah revisi yang dilakukan dijadikan acuan untuk 

perencanaan yang akan datang. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi akan dilakukan pada periode selanjutnya adalah Tetap menjalankan kegiatan 

pengelolaan anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan melakukan evaluasi serta 

pelaporan yang berhubungan dengan IKPA. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor yang mendukung penilaian final Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Satker 

BPBAT Tatelu pada periode ini adalah proses perencanaan anggaran yang akurat. Dengan 

perencanaan yang matang, pengelolaan dan pelaksanaan anggaran dapat dilakukan dengan lebih 

efisien. Proses ini tidak hanya memastikan bahwa sumber daya dialokasikan secara tepat, tetapi 

juga meminimalkan risiko kesalahan dalam pelaksanaan. Ketika anggaran direncanakan dengan 

cermat, tim manajemen dapat lebih mudah mengidentifikasi prioritas, mengontrol pengeluaran, 
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dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. Hal ini akan berkontribusi pada pencapaian tujuan 

organisasi secara keseluruhan. 

Sebaliknya, faktor yang dapat menyebabkan kegagalan kinerja adalah kurangnya kecermatan 

dalam melihat postur anggaran serta kesalahan dalam revisi anggaran. Selain itu, kelemahan dalam 

administrasi juga menjadi faktor penghambat yang berdampak pada pencapaian yang optimal. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan untuk mendukung penilaian final Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA) Satker BPBAT Tatelu meliputi pengelolaan penyusunan laporan 

pertanggungjawaban keuangan, penerbitan SPM, revisi anggaran apabila diperlukan, serta revisi 

halaman III DIPA (RPD) sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan anggaran layanan manajemen keuangan yang disediakan untuk tahun 

2024, tersedia sebanyak Rp105.585.000 dan sampai dengan periode 2024 telah terserap sebesar 

Rp105.575.798 (99,99%), yang mana anggaran ini digunakan untuk layanan manajemen keuangan 

yang terdiri dari kegiatan keuangan Satker dan belanja perjalanan dinas. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini aktifitas kegiatan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) di 

BPBAT Tatelu.  

 

Gambar 26. Dokumentasi indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) lingkup 

BPBAT Tatelu 2024 
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Indikator 18, Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran satker BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke 18 Nilai Kinerja Anggaran adalah nilai yang dihasilkan atas kinerja perencanaan 

anggaran untuk tahun anggaran yang telah selesai untuk menyusun rekomendasi dalam rangka 

peningkatan kualitas perencanaan anggaran. Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang 

dilakukan oleh Kementerian Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas perencanaan 

anggaran melalui aplikasi MONEV Kemenkeu. Berdasarkan PMK Nomor 62 Tahun 2023 tentang 

Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, serta Akuntansi dan Pelaporan Keuangan dan 

KMK Nomor 466 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan 

Pemantauan serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran. Nilai Kinerja 

Anggaran dinilai berdasarkan aspek Efektivitas dan Efisiensi yang dihitung dengan menjumlahkan 

hasil perkalian capaian setiap indikator dengan bobot pada masing-masing indikator. Target Akhir 

Tahun Anggaran 2024 Level 2 (Satker) 71,00. Sedangkan niali yang dihasilkan memeiliki 

beberapa kriteria nilai Kinerja Anggaranyang dibagi menjadi 5 (lima), antara lain: Sangat Baik, 

apabila NKA > 90; Baik, apabila NKA >80 – 90; Cukup, apabila NKA >60 – 80; Kurang, apabila 

NKA >50 – 60; Sangat Kurang, apabila NKA ≤ 50. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-18 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 49. Capaian indikator 18 Periode 2024  

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 
Nama Indikator: Nilai kinerja Perencanaan anggaran satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (Nilai) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 

2024 
(Nilai) 

Target 
2024 

(Nilai) 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 
(Nilai) 

Persen 
capaian 

(%) 

- - - - - 89,68 89,68 71 126,31 -  

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Pada tahun 2024, capaian Nilai kinerja Perencanaan anggaran satker BPBAT Tatelu yang berhasil 

diraih adalah sebesar 89,68, sementara target yang ditetapkan untuk tahun tersebut adalah 71. 

Dengan perbandingan tersebut, persentase capaian terhadap target mencapai 126,31%. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil yang tercapai pada 2024 melebihi target yang telah ditentukan, 
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mencerminkan kinerja yang lebih baik dari yang diharapkan. Berikut hasil penilaian yang 

dilansir dari halaman https://monev.kemenkeu.go.id/ pada bagian NK Perencanaan 

Anggaran: 

 

Pada periode 2024, Tercatat capaian nilai Indikator Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker 

BPBAT Tatelu (Nilai) untuk akhir tahun 2024 di BPBAT Tatelu adalah 89,68. Rincian penilaian 

sebagai berikut: Efektifitas Capaian RO sebsar 96,23, Efisiensi Penggunaan SBK sebesar 100, dan 

Efisiensi SBK sebesar 19,8. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya. 

Pada tahun tahun sebelumnya belum terdapat Indicator Kinerja Perencanaan Anggaran, indikator 

ini dilakukan perubahan pada tahun 2024, jadi belum dapat dibandingakan dengan realisasi nilai 

tahun 2024. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi. 

Pada tahun sebelumnya dan pada renstra 2020-2024 belum terdapat Indicator Kinerja Perencanaan 

Anggaran, indikator ini dilakukan perubahan pada tahun 2024, jadi belum dapat dibandingakan 

dengan realisasi nilai tahun 2024. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan Nilai kinerja anggaran yang diperoleh satker 

BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup 

DJPB. 

Tabel 50. Perbandingan Capaian Nilai kinerja perencanaan anggaran Satker BPBAT 

Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 71 90,08 126,87 

BPBAT Mandiangin 71 91,74 129,21 

BPBAT Sungai Gelam 71 81,07 114,18 

BPBAT Tatelu 71 89,68 126,31 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian dibandingkan dengan target tahunan dari Nilai Kinerja 

Perencanaan Anggaran, satker BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (126,31%), 

capaian tersebut lebih kecil apabila dibandingkan dengan satker BPBAT Sukabumi (126,87%), 

satker BPBAT Mandiangin dengan capaian (129,21%), namun berada lebih tinggi dibandingkan 

dengan satker BPBAT Sungai Gelam (114,18%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Tindak lanjut yang telah dilakukan atas perealisasian rencana aksi pada periode pelaporan 

sebelumnya adalah melakukan kegiatan pengelolaan keuangan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami dalam proses pengelolaan nilai kinerja anggaran adalah beberapa kegiatan 

mengalami perubahan pada struktur anggaran, sehingga memerlukan revisi DIPA.  

Solusi 

Solusi yang telah dilakukan adalah melakukan revisi anggaran sesusai kebutuhan organisasi 

melalui pembahasan dalam rapat koordinasi keuangan. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang diberikan ialah penting untuk melakukan perencanaan yang lebih 

matang agar proses perubahan atau revisi anggaran tidak sering dilakukan. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi akan dilakukan pada periode selanjutnya adalah menjalankan kinerja perencanaan 

anggaran sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor pendukung/penghambat proses penilaian kinerja anggaran satker BPBAT Tatelu pada 

periode ini adalah Pengetahuan tentang aturan pengelolaan anggaran akan mendukung proses 

pengelolaan anggaran, sementara keahlian operator dalam menggunakan aplikasi pengelolaan 

keuangan yang tersedia akan menjadi faktor utama dalam mencapai Nilai Kinerja Anggaran yang 

optimal. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada proses penilaian kinerja anggaran satker BPBAT Tatelu 

pada periode 2024 adalah: Melakukan revisi anggaran sesusai kebutuhan organisasi melalui 

pembahasan dalam rapat koordinasi keuangan. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 
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Kegiatan ini menggunakan anggaran layanan manajemen keuangan yang disediakan untuk tahun 

2024, tersedia sebanyak Rp105.585.000 dan sampai dengan periode 2024 telah terserap sebesar 

Rp105.575.798 (99,99%), yang mana anggaran ini digunakan untuk layanan manajemen keuangan 

yang terdiri dari kegiatan keuangan Satker dan belanja perjalanan dinas. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini aktifitas kegiatan Nilai kinerja Perencanaan Anggaran di BPBAT Tatelu.  

 

 

    

Gambar 27. Dokumentasi hasil penilaian indikator Nilai Kinerja Perencaan Anggaran 

lingkup BPBAT Tatelu 2024 
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Indikator 19, Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa satker BPBAT 

Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-19 ini merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat kepatuhan pelaksanaan 

pengadaan barang/jasa lingkup unit Eselon I terhadap ketentuan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku. Kegiatan ini dinilai dari Eselon I dari kegiatan telah menyusun 

Manajemen Risiko PBJ Strategis (5%); Aktivitas Pengendalian telah dilaksanakan sesuai 

Manajemen Risiko yang disusun (5%); Paket pengadaan melalui penyedia pada Satker Pusat dan 

seluruh UPT yang telah diumumkan dalam SIRUP (5%); Ketersediaan KAK, HPS, Spesifikasi 

Teknis dan Rancangan Kontrak pada paket pengadaan dengan kontrak berbentuk Surat Perjanjian 

(5%); HPS pada paket pengadaan dengan kontrak berbentuk Surat Perjanjian dilengkapi dengan 

dokumen pendukung  yang dapat dipertanggungjawabkan (5%); Pemilihan penyedia barang/Jasa 

untuk pengadaan dengan  kontrak berbentuk surat perjanjian pada Satker Pusat dan seluruh UPT 

yang dilaksanakan melalui SPSE (10%); Jumlah pengadaan dengan  kontrak berbentuk surat 

perjanjian yang telah dikontrakkan (Realisasi Pengadaan Barang dan Jasa) (11,25%); Kesesuaian 

waktu penyelesaian pengadaan barang/jasa dengan kontrak berbentuk surat perjanjian pada Satker 

Pusat dan seluruh UPT (11,25%); Kesesuaian kuantitas (jumlah/volume) pengadaan dengan  

kontrak berbentuk surat perjanjian pada Satker Pusat dan seluruh UPT (11,25%); Kesesuaian 

spesifikasi pengadaan barang dengan kontrak berbentuk surat perjanjian pada Satker Pusat dan 

seluruh UPT (11,25%); Ketersediaan Laporan Penyelenggaraan PBJ (5%); Hasil pengawasan 

Inspektorat Mitra terhadap kegiatan pengadaan barang/jasa ditindaklanjuti oleh Unit Eselon I yang 

bersangkutan (15%). Dimana kegiatan ini akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun anggaran 

2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 122  Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-19 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 51. Capaian indikator 19 s.d. Periode 2024 

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 
Nama Indikator: Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (Nilai) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 

2024 
(Nilai) 

Target 
2024 

(Nilai) 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 

(%) 

Persen 
capaian 

(%) 

- - 74,50 76,47 82,19 82,69 82,69 80 103,36 - - 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Pada periode 2024, Tercatat capaian nilai Kepatuhan Pengadaan Barang/ Jasa satker BPBAT 

Tatelu sebesar 82,69 capaian tersebut setara dengan 103,36% dari target yang telah ditetapkan 

sebesar 80. Pelaksanaan kegiatan ini pada periode tahun 2024 meliputi penyusunan MR PBJ, 

perencanaan & persiapan pengadaan (SIRUP), pengelolaan SPSE, penyusunan dokumen 

kontraktual/ pengadaan, penyusunan laporan PBJ, dan penyelesaian TL hasil pengawasan PBJ. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa satker BPBAT Tatelu mengalami peningkatan yang 

konsisten dari tahun 2021 hingga 2024. Pada tahun 2021, tingkat kepatuhan tercatat sebesar 74,50, 

yang kemudian meningkat menjadi 76,47 pada tahun 2022, dengan kenaikan sebesar 1,97 poin. 

Pada tahun 2023, angka kepatuhan naik lebih signifikan menjadi 82,19, mencatatkan kenaikan 

sebesar 5,72 poin dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan kembali terjadi pada tahun 2024, 

meskipun lebih kecil, yakni 0,50 poin, dengan nilai capaian 82,69. Secara keseluruhan, data ini 

menunjukkan adanya tren kenaikan yang stabil dalam tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa 

dari tahun ke tahun. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Capaian untuk Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa satker BPBAT Tatelu tidak dapat 

dibandingkan dengan renstra, karena pada renstra 2020 -2024 tidak termuat indikator ini. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 
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Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa 

yang diperoleh satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis 

dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 52. Perbandingan Capaian Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa satker 

BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 100 79 

BPBAT Mandiangin 100 114,29 

BPBAT Sungai Gelam 100 240 

BPBAT Tatelu 100 80,95 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat persentase capaian dibandingkan dengan target tahunan, satker 

BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (80,95%), capaian tersebut merupakan capaian 

terkecil apabila dibandingkan dengan semua satker sejenis, satker BPBAT Mandiangin dengan 

capaian (114,29%), satker BPBAT Sungai Gelam (240%) dan BBPBAT Sukabumi (79%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Tindak lanjut kegiatan yang telah dilakukan dalam merealisasikan rencana aksi periode pelaporan 

sebelumnya adalah telah melakukan kegiatan pengelolaan pengadaan PBJ sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama tahun 2024 diantaranya minimnya SDM yang memahami proses 

pengadaan barang/jasa sehingga menyebabkan beberapa kegiatan PBJ sedikit lambat terealisasi. 

Solusi 

Solusi yang telah dilakukan berupa meningkatkan koordinasi internal dalam tim PBJ.  

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang diberikan ialah perlu melakukan koordinasi secara berkala dan 

upaya monitoring dari PPK terkait pelaksanaan kegiatan PBJ di satker BPBAT Tatelu 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi akan dilakukan pada periode selanjutnya adalah Tetap melakukan kegiatan 

pengelolaan pengadaan PBJ sesuai ketentuan yang berlaku.  

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 
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Faktor yang menjadi penunjang keberlangsungan PBJ yaitu pengetahuan tentang aturan 

pengelolaan pengadaan barang/ jasa akan mendukung proses pengelolaan administrasi dan 

realisasi PBJ. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Menjalankan proses penyusunan MR PBJ, Perencanaan & persiapan, pengadaan (SIRUP), 

Pengelolaan SPSE, Penyusunan dokumen kontraktual/ pengadaan, Penyusunan laporan PBJ, 

Penyelesaian Tindak Lanjut hasil pengawasan PBJ. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan anggaran yang disediakan untuk layanan PBJ Pemerintah tahun 2024 

sebesar Rp24.624.000 untuk pembayaran honorarium PBJ, sampai dengan 2024 telah terserap 

sebesar Rp Rp24.624.000 (12,83%), anggaran tersebut digunakan untuk membayar honor pejabat 

PBJ.  

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini aktifitas kegiatan Tingkat kepatuhan pengadaan barang/jasa di BPBAT Tatelu.  

 

  

Gambar 28. Dokumentasi pengadaan barang/jasa lingkup BPBAT Tatelu 2024 
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Indikator 20, Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara (BMN) 

satker BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-20 ini merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat kepatuhan pengelolaan 

BMN Unit Eselon I terhadap ketentuan peraturan dan perundang-undnagan yang berlaku. Kegiatan 

ini terdiri atas penilaian Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2023 (5%); Tersedianya 

usulan penetapan status penggunaan BMN (10%); Tersedianya usulan penghapusan BMN untuk 

BMN dengan kondisi Rusak Berat (10%); Pemanfaatan BMN hasil pengadaan belanja modal 

Tahun 2023 (10%); Penyusunan Laporan BMN secara tepat waktu (5%).  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-20 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 53. Capaian indikator 20 s.d. Periode 2024  

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 

Nama Indikator: Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara (BMN) satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (Nilai) 

Perbandingan Realisasi 2024 

dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(nilai) 

Target 

2024 

(nilai) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

- - 81,50 75,5 77,6 87,6 87,6 80 109,5 - - 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Pada tahun 2024, Satker BPBAT Tatelu berhasil melampaui target yang ditetapkan untuk indikator 

Tingkat Kepatuhan Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN). Capaian aktual untuk indikator ini 

adalah 87,6, sementara target yang ditetapkan sebesar 80. Dengan demikian, persentase capaian 

terhadap target adalah 109,5%, yang menunjukkan bahwa realisasi capaian tahun 2024 melebihi 

target yang ditentukan. Kegiatan pada periode 2024 adalah dilakukan pelaporan Catatan atas 

Laporan Barang Milik Negara (CALBMN), pengajuan Perencanaan Kebutuhan Barang Milik 

Negara (RK BMN), sedangkan untuk Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Negara masih 

dalam proses. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 
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Capaian Tingkat Kepatuhan Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) Satker BPBAT Tatelu 

menunjukkan hasil yang bervariasi antara tahun 2021 hingga 2024. Pada tahun 2021, tingkat 

kepatuhan tercatat sebesar 81,5, yang kemudian menurun pada tahun 2022 menjadi 75,5, dengan 

penurunan sebesar 6%. Pada tahun 2023, capaian sedikit meningkat menjadi 77,6, mengalami 

peningkatan sebesar 2,8% dibandingkan tahun 2022. Selanjutnya, pada tahun 2024, capaian 

kembali meningkat signifikan menjadi 87,6, dengan peningkatan sebesar 12,9% dibandingkan 

tahun 2023. Peningkatan yang terjadi pada tahun 2024 menunjukkan adanya perbaikan dalam 

pengelolaan BMN dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Perbandingan dengan Target Renstra 2020-2024, data persentase capaian tidak tersedia. Meskipun 

demikian, capaian 87,6 pada tahun 2024 menunjukkan pencapaian yang sangat baik dalam 

pengelolaan BMN, melebihi target tahunan yang ditetapkan, dan mencerminkan keberhasilan 

dalam meningkatkan kepatuhan terhadap pengelolaan barang milik negara. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik 

negara (BMN) yang diperoleh satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker 

lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 54. Perbandingan Capaian Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara 

(BMN) Satker BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persen Capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 80 87,5 109,38 

BPBAT Mandiangin 80 88,5 110,63 

BPBAT Sungai Gelam 80 85,4 106,75 

BPBAT Tatelu 80 87,6 109,50 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian dibandingkan dengan target tahunan untuk indikator 

Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara (BMN), satker BPBAT Tatelu mendapat 

persen capaian sebesar (109,5%), capaian tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan satker 

BPBAT Sungai Gelam (106,75%) dan BBPBAT Sukabumi (109,38%), namun masih berada 

dibawah satker BPBAT Mandiangin dengan capaian (110,69%), 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 
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Tindak lanjut kegiatan yang telah dilakukan dalam merealisasikan rencana aksi periode pelaporan 

sebelumnya adalah telah dilakukan kegiatan pengelolaan BMN sesuai ketentuan yang berlaku. 

Kendala Kegiatan 

Pengelolaan semua aset saat ini dilakukan melalui aplikasi SIMAN V2. Namun, pemahaman 

pengguna terhadap aplikasi ini masih perlu ditingkatkan, mengingat SIMAN V2 merupakan 

aplikasi baru yang belum sepenuhnya familiar di kalangan pengelola asset 

Solusi 

Solusi yang telah dilakukan adalah bimbingan dan pelatihan. Hal ini akan membantu pengguna 

memahami fitur dan fungsi aplikasi secara lebih mendalam. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang diberikan ialah dilakukan bimbingan kembali yang lebih terfokus 

dan spesifik terkait penggunaan aplikasi SIMAN V2. Bimbingan ini harus mencakup panduan 

praktis serta sesi tanya jawab untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh pengguna.  

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi akan dilakukan pada periode selanjutnya adalah melaksanakan pengelolaan BMN 

sesuai dengan aturan yang ada 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan dalam pengelolaan aset akan sangat bergantung pada tingkat pemahaman pengguna 

terhadap aplikasi SIMAN V2 serta dukungan dari manajemen untuk menyediakan sumber daya 

yang diperlukan dalam pelatihan. 

Faktor yang dapat menghambat pencapaian: Kegagalan dalam mengimplementasikan sistem 

pengelolaan aset dapat disebabkan oleh kurangnya bimbingan yang memadai, resistensi terhadap 

perubahan dari pengguna, dan minimnya dukungan teknis saat aplikasi digunakan. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Dukungan Teknis Berkelanjutan: Mencari dukungan teknis yang dapat dihubungi oleh pengguna 

saat menghadapi masalah atau kesulitan dalam menggunakan aplikasi. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan anggaran yang disediakan untuk honorarium pengurus/ penyimpan 

BMN tingkat KPB tahun 2024 sebesar Rp4.320.000 dan sampai dengan khir tahun 2024 telah 

terserap sebesar Rp4.320.000 (100%).  

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini aktifitas kegiatan Tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara (BMN) 

di BPBAT Tatelu.  
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Gambar 29. Dokumentasi indikator tingkat kepatuhan pengelolaan barang milik negara 

(BMN) lingkup BPBAT Tatelu 2024 
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Indikator 21, Persentase pelaku usaha budi daya ikan yang terintegrasi 

KUSUKA 

Definisi 

Indikator ke-21 ini merupakan persentase pelaku usaha budidaya ikan yang terintegrasi KUSUKA, 

merupakan penilaian atas capaian pendataan pelaku usaha yang telah terdaftar di database 

KUSUKA dengan status submit valid dan revisi. Pendataan pelaku usaha bertujuan untuk 

mengumpulkan/updating data pelaku usaha budidaya ikan. Pendataan KUSUKA dihitung mulai 1 

Januari s.d. 31 Desember 2024.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-21 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 55. Capaian indikator 21 Periode 2024  

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 

Nama Indikator: Persentase pelaku usaha budi daya ikan yang terintegrasi KUSUKA 

Realisasi 2019 – 2024 (%) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(%) 

Target 

2024 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

- - - - 90,69 100 100 80 125 - - 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Indikator kinerja Pelaku Usaha Budi Daya Ikan yang Terintegrasi KUSUKA mendapatkan 

persentase sebesar 100%, capaian tersebut setara dengan 125% dari target yang telah ditentukan. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Perbandingan capaian pelaku usaha budidaya ikan yang terintegrasi KUSUKA antara tahun 2024 

dan 2023 menunjukkan adanya peningkatan kinerja. Pada tahun 2023, capaian tercatat sebesar 

90,69%, sementara pada tahun 2024 mengalami peningkatan menjadi 100%. Peningkatan sebesar 

9,31%. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 
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Capaian tahun 2024 tidak dapat dibandingkan dengan Renstra 2020-2024 karena dalam 

Renstra tersebut belum terdapat target terkait KUSUKA. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan Persentase pelaku usaha budi daya ikan yang 

terintegrasi KUSUKA yang diperoleh satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada 

satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 56. Perbandingan Capaian Persentase pelaku usaha budi daya ikan yang terintegrasi 

KUSUKA Satker BPBAT Tatelu Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup 

DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%)  

BBPBAT Sukabumi 91 100 109,89 

BPBAT Mandiangin 80 85 106,25 

BPBAT Sungai Gelam 91 100 109,89 

BPBAT Tatelu 80 100 125 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian dibandingkan dengan target tahunan, satker BPBAT 

Tatelu mendapat persen capaian sebesar (80,95%), capaian tersebut merupakan capaian terkecil 

apabila dibandingkan dengan semua satker sejenis, satker BPBAT Mandiangin dengan capaian 

(114,29%), satker BPBAT Sungai Gelam (240%) dan BBPBAT Sukabumi (79%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Tindak lanjut atas rencana aksi pada periode sebelumnya ialah penginputan nomor kartu 

KUSUKA yang dimiliki oleh pembudidaya, kegiatan pembuatan kartu kusuka belum bis akita 

laksanakan karena terdapat kendala pada portal Kartu KUSUKA, berikut kita lampirkan tangkapan 

layar portal Kartu KUSUKA. 
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Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami dalam penginputan data pelaku usaha ini adalah masih tidak lengkapnya 

informasi yang didapatkan pada penerima bantuan, sehingga proses penginputan data pada aplikasi 

KUSUKA masih belum bisa terlaksana 

Solusi 

Solusi yang telah dilakukan adalah menginformasikan kepada kelompok untuk membuat Kartu 

Kusuka. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi mewajibkan pembuatan Kartu Kusuka untuk calon penerima bantuan. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode pelaporan selanjutnya yaitu menjalankan 

pengelolaan kartu KUSUKA pada periode selanjutnya. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor pendukung tercapainya persentase pelaku usaha budidaya ikan yang terintegrasi dalam 

program KUSUKA Satker BPBAT Tatelu pada periode ini adalah kelengkapan data pembudidaya 

yang menjadi landasan penting dalam proses input aplikasi data KUSUKA. Kelengkapan data ini 

memastikan bahwa informasi yang dimasukkan ke dalam sistem adalah akurat dan dapat 

digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam pelaksanaan program. 

Selain itu, keberhasilan juga didukung oleh upaya koordinasi yang baik antara berbagai pihak yang 

terlibat. 

Namun, terdapat faktor penghambat yang perlu diperhatikan, yaitu kurangnya komunikasi dan 

edukasi dengan calon penerima bantuan. Ketidaktepatan dalam menyampaikan informasi 

mengenai prosedur, manfaat, dan persyaratan yang diperlukan dapat menyebabkan calon penerima 

bantuan tidak memahami sepenuhnya pentingnya integrasi dalam program KUSUKA. Hal ini 

dapat menghambat proses penerimaan dan penginputan data secara tepat waktu, serta 

mempengaruhi efektivitas pelaksanaan program secara keseluruhan. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan untuk mendukung tercapainya persentase pelaku usaha budidaya 

ikan yang terintegrasi KUSUKA Satker BPBAT Tatelu pada periode ini meliputi serangkaian 

langkah penting, dimulai dengan proses identifikasi dan verifikasi terhadap calon penerima 

bantuan. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Tidak adanya anggaran khusus yang disediakan untuk pelaksanaan kegiatan ini karena kegiatan 

ini bersifat administratif penginputan data pada aplikasi KUSUKA.  

Dokumentasi Kegiatan 
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Berikut dibawah ini aktifitas kegiatan Persentase pelaku usaha budi daya ikan yang terintegrasi 

KUSUKA di BPBAT Tatelu.  

  

  

Gambar 30. Dokumentasi indikator Capaian Persentase pelaku usaha budi daya ikan yang 

terintegrasi KUSUKA Satker BPBAT Tatelu 2024 

 

 

 

  



 

 
 133  Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

Indikator 22, Persentase pemberitaan netral dan positif terhadap total 

pemberitaan tentang sub sektor perikanan budi daya wilayah kerja BPBAT 

Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-22 ini merupakan Perhitungan Persentase jumlah pemberitaan yang netral dan positif 

dibanding total pemberitaan tentang perikanan budidaya merupakan jumlah pemberitaan yang 

netral dan positif tentang perikanan budidaya yang dimuat di berbagai media baik cetak maupun 

online (internal lingkup BPBAT Tatelu & eksternal diluar BPBAT Tatelu). Media cetak yang 

dimaksud terdiri atas semua jenis publikasi cetak yang dapat dicakup pemberitaannya oleh JFT 

Humas, sedangkan media online yang dijadikan sumber perhitungan data capaian terdiri atas 

kkp.go.id, www.sulutexpress.com, www.sulutonline.com, www.sulutnews.com dan 

www.seputarsulut.com. Kegiatan pendukung untuk mencapai indikator kinerja ini adalah 

pengumpulan dan pengolahan isu publik tentang pemberitaan dari media sosial yang mengunggah 

pemberitaan tentang KKP kemudian mengidentifikasi sifat pemberitaan (positif, negatif atau 

netral), serta membuat rekapitulasi jumlah publikasi internal kegiatan BPBAT Tatelu yang 

diunggah melalui media sosial Facebook, Twitter dan Instagram. Dimana kegiatan ini akan 

dilakukan perhitungan secara triwulanan melalui metode perhitungan manual yang dilakukan oleh 

Pejabat Humas BPBAT Tatelu.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-22 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 57. Capaian indikator 22 s.d. Periode 2024  

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 
Nama Indikator: Persentase pemberitaan netral dan positif terhadap total pemberitaan 
tentang sub sektor perikanan budi daya wilayah kerja BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (%) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 

2024 
(%) 

Target 
2024 
(%) 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 

(%) 

Persen 
capaian 

(%) 

 - - 100 100 100 100 86 116,28 - - 

 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 
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Persentase pemberitaan netral dan positif terhadap total pemberitaan tentang sub sektor perikanan 

budi daya wilayah kerja BPBAT Tatelu ditargetkan pada tahun 2024 memiliki pemberitaan netral 

dan positif lebih banyak dibandingkan dengan total pemberitaan yang ada, dengan ukuran 86%, 

pencapaian nilai 100% di ini setara dengan 116,28 jika dibandingkan dengan target akhir tahun. 

Berikut dibawah ini hasil monitoring pemberitaan internal dan eksternal pada periode 2024 

lingkup BPBAT Tatelu beserta beberapa hasil pemberitaan internal yang dilakukan oleh BPBAT 

Tatelu. 

Tabel 58. Monitoring hasil pemberitaan terkait BPBAT Tatelu s.d. periode 2024 

 

Pada periode 2024, total pemberitaan yang tercatat, baik yang bersifat internal maupun eksternal, 

mencapai 273. Dari jumlah tersebut, seluruhnya termasuk dalam kategori pemberitaan positif dan 

netral, dengan persentase mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pemberitaan 

negatif selama periode tersebut, mencerminkan bahwa seluruh pemberitaan yang ada memberikan 

dampak yang baik dan netral terhadap pihak yang diberitakan 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

perbandingan realisasi kinerja untuk tahun 2022, 2023, dan 2024 menunjukkan bahwa persentase 

kinerja yang tercapai tetap 100% pada ketiga tahun tersebut. Hal ini menunjukkan konsistensi 

dalam pencapaian kinerja setiap tahunnya, dengan tidak ada perubahan dalam hasil yang tercapai 

pada ketiga tahun tersebut. Kinerja yang tetap 100% selama tiga tahun berturut-turut 

mencerminkan kemampuan untuk mencapai target yang ditetapkan secara konsisten, tanpa adanya 

penurunan atau peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. 



 

 
 135  Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Persentase capaian pemberitaan tidak dapat dibandingkan dengan target Renstra 2019-2024 karena 

dalam naskah Renstra tersebut tidak tercantumkan target pemberitaan. Hal ini justru menunjukkan 

capaian yang baik, karena meskipun tidak ada target yang ditetapkan, organisasi mampu 

memperluas ruang lingkup dan mencapai hasil yang signifikan. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan pemberitaan netral dan positif yang diperoleh 

satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara 

lingkup DJPB. 

Tabel 59. Perbandingan Capaian Pemberitaan Netral dan Positif Satker BPBAT Tatelu 

Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB  

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 86 100 116,28 

BPBAT Mandiangin 86 100 116,28 

BPBAT Sungai Gelam 86 100 116,28 

BPBAT Tatelu 86 100 116,28 

BBPBAT Sukabumi, BPBAT Mandiangin, BPBAT Sungai Gelam, dan BPBAT Tatelu memiliki 

target pemberitaan netral dan positif yang sama, yaitu 86%. Semua satker berhasil mencapai 100% 

capaian, yang menghasilkan persentase capaian sebesar 116,28%. Ini menunjukkan bahwa 

keempat satker melampaui target mereka dengan rata-rata pencapaian 16,28% lebih tinggi dari 

target yang ditetapkan. 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Adapun rekomendasi dan rencana aksi pada periode pelaporan sebelumnya yang telah ditindak 

lanjuti adalah telah dilakukan pengadaan peralatan modem internet dan melakukan koordinasi 

internal terkait penyediaan dokumentasi kegiatan. 

Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah terkadang, tim mengalami 

keterlambatan dalam proses publikasi informasi, yang dapat menghambat penyebaran berita 

positif mengenai sub sektor perikanan budi daya. Keterlambatan ini berpotensi mengurangi 

dampak dari pesan yang ingin disampaikan dan memengaruhi persepsi publik serta stakeholder 

terhadap kegiatan dan pencapaian yang telah dilakukan. 
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Solusi 

Solusi yang telah dilakukan adalah peningkatan proses komunikasi: mengoptimalkan saluran 

komunikasi dalam tim untuk memastikan bahwa semua informasi penting dapat dibagikan dengan 

cepat dan efisien 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan yang diberikan adalah  

1 Evaluasi Proses Publikasi: Lakukan evaluasi rutin terhadap proses publikasi yang ada 

untuk mengidentifikasi hambatan dan titik lemah yang menyebabkan keterlambatan. 

2 Peningkatan Koordinasi Antar Tim: Membangun sistem koordinasi yang lebih baik antara 

Tim Humas dan tim lainnya, seperti tim teknis atau produksi, untuk memastikan bahwa 

informasi tersedia dan dapat dipublikasikan tepat waktu. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi akan dilakukan pada periode yang akan datang adalah Melakukan pengelolaan 

pemberitaan sesuai dengan prosedure yang telah ditetapkan. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor pendukung berjalannya pemberitaan netral dan positif terhadap total pemberitaan tentang 

sub sektor perikanan budi daya wilayah kerja BPBAT Tatelu pada periode ini adalah  

1. Komitmen Tim:  Anggota tim yang memiliki komitmen tinggi untuk meningkatkan kinerja 

publikasi dan menyebarkan informasi positif. 

2. Dukungan Manajemen: Adanya dukungan dari manajemen yang memfasilitasi pelatihan dan 

sumber daya yang dibutuhkan. 

3. Keterampilan Komunikasi: Keterampilan komunikasi yang baik di antara anggota tim, yang 

memungkinkan kolaborasi yang efektif. 

Faktor yang dapat menghambat pencapaian adalah overload tugas, beban kerja yang terlalu berat 

bagi anggota tim, mengakibatkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan untuk mendukung berjalannya pemberitaan netral dan positif 

terhadap total pemberitaan tentang sub sektor perikanan budi daya wilayah kerja BPBAT 

Tatelu pada periode Triwulan II ini adalah telah dilakukan pembagian tugas untuk pengunggahan 

informasi ke media sosial yang dikelola oleh BPBAT Tatelu, serta pemantauan berkala terkait 

publikasi informasi untuk memantau perkembangan dan klasifikasi informasi yang ada. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang dialokasikan untuk pelaksanaan kegiatan ini diambil dari anggaran kegiatan 

layanan hubungan masyarakat dan informasi yang pada tahun 2024 ini sebesar Rp. 212.317.000 

dan sampai dengan 2024 ini telah terserap sebanyak Rp206.794.375 (97,40%) dan digunakan 
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untuk pengadaan bahan pameran, pelayanan pubik dan informasi, penyusunan laporan kegiatan 

prioritas, dan perjalanan layanan kehumasan dan pelayanan publik. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini beberapa dokumentasi kegiatan pemberitaan terkait BPBAT Tatelu. 

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Hasil Pemberitaan Terkait BPBAT Tatelu 
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Indikator 23, Nilai pengawasan kearsipan satker BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-23 ini adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian antara prinsip, kaidah, dan 

standar kearsipan dengan penyelenggaraan kearsipan. Audit Kearsipan adalah proses identifikasi 

masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional 

berdasarkan standar kearsipan untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas, efektivitas, 

efisiensi, dan keandalan penyelenggaraan kearsipan. Kearsipan adalah hal-hal yang berkenaan 

dengan arsip. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media 

sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh 

lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, 

organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-23 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 60. Capaian indikator 23 Periode 2024  

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 
Nama Indikator: Nilai pengawasan kearsipan satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (Nilai) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 

2024 
(Nilai) 

Target 
2024 

(Nilai) 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 

Persen 
capaian 

(%) 

- - - - 66,12 76,61 76,61 65 117,86 - - 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Penilaian kegiatan Pengawasan Kearsipan Satker BPBAT Tatelu telah selesai dilakukan, 

perhitungan capaian pada periode 2024 mendapatkan nilai sebesar 76,61 berdasarkan dari 

lampiran nota dinas nomor B.2290/SJ.6/TU.220/IX/2024 tanggal 25 September 2024 dengan 

rincian Nilai aspek PAD sebesar 46,63 dan Nilai aspek SDK sebesar 29,99. BPBAT Tatelu 

mengalami peningkatan peringkat, dari peringkat 15 menjadi 12 dengan hasil predikat sangat baik 

(BB). Berikut rekap hasil penilaiannya: 
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2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Perbandingan capaian antara tahun 2023 dan 2024 menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Pada tahun 2023, capaian tercatat sebesar 66,12%, sedangkan pada 2024, capaian meningkat 

menjadi 76,61%. Ini berarti ada peningkatan sebesar 10,49% dari tahun 2023 ke 2024, yang 

menunjukkan bahwa kinerja pada tahun 2024 lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya. 

Sengankan un tuk tahun dibawah 2023 belum dilakukan penargetan. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Capaian ini belum bida dilakukan perbandoingan dengan renstra 2020-2024, karena pada renstra 

belum terdapat penargetan. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan Nilai pengawasan kearsipan yang diperoleh 

satker BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara 

lingkup DJPB. 

Tabel 61. Perbandingan Capaian pengawasan kearsipan BPBAT Tatelu Dengan Satker 

Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase capaian (%) 

BBPBAT Sukabumi 75 91,27 121,69 

BPBAT Mandiangin 65 82,49 126,91 

BPBAT Sungai Gelam 75 97 129,33 

BPBAT Tatelu 65 76,61 117,86 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat Capaian dibandingkan dengan target tahunan pada indikator 

pengawasan kearsipan, satker BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (117,86%), 

capaian tersebut merupakan capaian terkecil apabila dibandingkan dengan semua satker sejenis, 
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satker BPBAT Mandiangin dengan capaian (126,91%), satker BPBAT Sungai Gelam (129,33%) 

dan BBPBAT Sukabumi (121,69%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Tindak lanjut atas rencana aksi pada periode pelaporan sebelumnya adalah telah dilakukan 

kegiatan pengarsipan dokumen secara berkala sesuai kaidah atau ketentuan yang ditetapkan. 

Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami pada periode ini adalah tidak terdapat pejabat fungsional pengelola 

kepegawaian di BPBAT Tatelu, sehingga kegiatan kepegawaian ini dirangkap oleh pejabat 

fungsional yang lain.  

Solusi 

Solusi yang dilakukan adalah mengusulkan pejabat JFT Kearsipan untuk mengisi posisi tersebut 

atau memberikan pelatihan kearsipan bagi pegawai yang ada. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan atas pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatkan sosialisasi dan 

pelatihan terkait kearsipan bagi pegawai. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode pelaporan selanjutnya yaitu memaksimalkan 

kinerja kearsipan dengan pegawai yang ada. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor pendukung Nilai Pengawasan Kearsipan Satker BPBAT Tatelu pada periode ini adalah:  

1 Sistem pengelolaan arsip yang terstruktur, 

2 Penerapan sistem pengelolaan arsip yang jelas dan terstruktur membantu dalam penataan, 

penyimpanan, dan pemeliharaan arsip, sehingga memudahkan akses dan pengawasan. 

Faktor yang dapat menghambat pencapaian adalah keterampilan, karyawan yang tidak terlatih atau 

kurang memiliki pengetahuan tentang pengelolaan arsip dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pengawasan dan penyimpanan dokumen. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang pendukung Nilai Pengawasan Kearsipan Satker BPBAT Tatelu pada 

periode ini adalah pengarsipan data telah dilakukan di ruangan khusus, dan data telah 

diklasifikasikan untuk mempermudah pencarian Kembali. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 
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Anggaran yang digunakan dalam penyelenggaraan kegiatan ini pada tahun 2024 adalah anggaran 

layanan kearsipan yakni sebesar Rp. 42.434.000 dan sampai dengan 2024 telah terserap sebanyak  

Rp 40.978.616 (96,57%). 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini aktifitas kegiatan pengawasan kearsipan di BPBAT Tatelu.  

  

 

Gambar 32. Kegiatan pengawasan kearsipan BPBAT Tatelu. 
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Indikator 24, Indeks pengelolaan kepegawaian satker BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-24 ini merupakan proses pengelolaan SDM Aparatur mulai dari pengangkatan hingga 

pemberhentian bagi SDM Aparatur lingkup Ditjen Perikanan Budidaya. Proses tersebut dibagi 

dalam 3 (tiga) rumpun, yaitu : (1) proses Mutasi, yang terdiri dari proses pengangkatan CPNS, 

pengangkatan CPNS menjadi PNS, kenaikan pangkat, kenaikan jabatan, pengangkatan pertama 

dalam jabatan, perpindahan jabatan, pencantuman gelar pendidikan, proses peninjauan masa kerja, 

kenaikan gaji berkala, perpindahan SDM Aparatur dan pemberhentian; (2) proses ketatausahaan, 

yang terdiri dari proses pembuatan kartu pegawai/istri/suami, proses izin cuti, dan pemberian 

penghargaan atau sanksi, dan (3) informasi ASN, yang terdiri dari : rekapitulasi kehadiran, 

perhitungan tunjangan kinerja, pelaksanaan pengambilan sumpah PNS, dan peremajaan data ASN. 

Indeks pengelolaan kepegawaian merupakan pengukuran kualitas proses pengelolaan SDM 

Aparatur, yang menyatakan tingkat penyimpangan proses dalam stantar mutu yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hasil pengukuran merupakan rata-rata hasil capaian 

komponen penyusun indeks yang telah ditetapkan (rata-rata tersebut ditetapan dengan 

mengkonversikan persentase rata-rata dengan nilai six sigma). 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-24 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 62. Capaian indikator 24 Periode 2024 

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 
Nama Indikator: Indeks pengelolaan kepegawaian satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (Indeks) 
Perbandingan Realisasi 

2024 dengan target 2024 

Perbandingan 
Realisasi 2024 
dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 
Capaian 

2024 
(Indeks) 

Target 
2024 

(Indeks) 

Persen 
capaian 

(%) 

Target 
Renstra 
(indeks) 

Persen 
capaian 

(%) 

- - - - 5 3 3 4 75 - - 

 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Indeks Pengelolaan Kepegawaian Satker BPBAT Tatelu belum bisa mencapai target yang telah 

ditetapkan, target yang telah ditetapkan sebanyak 4 indeks, namun capaian indeks yang didapatkan 

sebanyak 3 indeks atau setara dengan 75% dari target yang di tetapkan. Capaian tersebut 
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berdasarkan surat dinas dari Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya dengan nomor 

B.260/DJPB.1/KP.810/I/2025, tanggal 13 Januari 2025. 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Pada tahun 2024, Satker BPBAT Tatelu mengalami penurunan signifikan dalam Indeks 

Pengelolaan Kepegawaian dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Capaian indeks pada tahun 

2023 tercatat sebesar 5, namun pada tahun 2024 turun menjadi 3, dengan selisih penurunan sebesar 

2 poin atau sekitar 40% 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Capaian indeks tahun 2024 tidak bisa dibandingkan dengan target renstra, dikarenakan tidak 

terdapat target indeks kepegawaian pada dokumen renstra 2020-2024. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian Indeks pengelolaan kepegawaian yang diperoleh satker 

BPBAT Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup 

DJPB. 

Tabel 63. Perbandingan Capaian Indeks pengelolaan kepegawaian Satker BPBAT Tatelu 

Dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker 
Target  

(indeks) 

Capaian  

(indeks) 

Persen capaian 

(%) 

BBPBAT Sukabumi 4 4 100 

BPBAT Mandiangin 4 3 75 

BPBAT Sungai Gelam 4 2 50 

BPBAT Tatelu 4 3 75 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat capaian dibandingkan dengan target tahunan untuk capaian 

indeks pengelola kepegawaian, satker BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (75%), 

capaian tersebut seara dengan capaian yang dimiliki BPBAT Mandiangin (75%), namun berada 

lebih tinggi dibandingkan dengan pencapaian BPBAT Sungai Gelam (50%), serta lebih rendah 

apabila dibandingkan dengan persen capaian BBPBAT Sukabumi (100%). 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Tindak lanjut atas rencana aksi periode pelaporan sebelumnya ialah telah dilakukan kegiatan 

pengelolaan kepegawaian sesuai ketentuan yang berlaku. Dengan mengatasi masalah SDM, 

dengan menempatkan personil melalui penugasan. 
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Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode tahun 2024 ini adalah tidak terdapat pejabat Fungsional 

pengelola kepegawaian di BPBAT Tatelu, sehingga kegiatan kepegawaian ini dirangkap oleh 

pejabat fungsional yang lain.  

Solusi 

Solusi yang dilakukan adalah telah dilakukan penunjukan pegawai yang berkompeten untuk 

mengelola kepegawaian melalui penugasan oleh Kepala BPBAT Tatelu. 

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan atas pelaksanaan kegiatan ini adalah Perlunya tindak lanjut pengusulan 

keikutsertaan pegawai BPBAT Tatelu dalam diklat kepegawaian dan pengusulan penambahan 

pegawai JF Kepegawaian. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode pelaporan selanjutnya yaitu tetap melakukan 

kegiatan pengelolaan kepegawaian sesuai ketentuan yang berlakudan dengan personal yang ada. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor yang menjadi penghambat dalam berjalannya kegiatan ini adalah kurang maksimalnya 

pengelolaan kepegawaian di BPBAT Tatelu, terutama pada peninjauan kebutuhan ASN, dan SK 

terkait proses mutasi. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan untuk mendukung berjalan nya Indeks Pengelolaan Kepegawaian 

Satker BPBAT Tatelu adalah evaluasi dalam menentukan kebutuhan ASN, pemantauan masa 

kerja, penyediaan data Diklat ASN, dan menjalankan proses pengelolaan informasi SDM 

Aparatur. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran yang digunakan dalam penyelenggaraan kegiatan ini pada tahun 2024 adalah anggaran 

layanan manajemen SDM yakni sebesar Rp158.733.000 dan sampai dengan akhir tahun 2024 telah 

terserap sebanyak Rp158.619.989 (99,93%) dan digunakan untuk pembayaran layanan 

pengembangan, pengelolaan dan pembinaan jabatan fungsional. 

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini aktifitas kegiatan Indeks pengelolaan kepegawaian di BPBAT Tatelu.  
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Gambar 33. Hasil kegiatan pengawasan kearsipan BPBAT Tatelu. 
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Indikator 25, Persentase layanan perkantoran satker BPBAT Tatelu 

Definisi 

Indikator ke-25 ini merupakan merupakan kegiatan layanan yang lebih bersifat pada pelayanan 

internal layanan jamuan rapat, layanan daya dan jasa, perawatan kendaraan dan layanan-layanan 

lainnya. Selain pelayanan internal dalam kegiatan Layanan Perkantoran tersebut juga menyangkut 

layanan eksternal seperti jamuan bagi tamu, pemberian layanan bagi mitra kerja BPBAT Tatelu.  

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-25 ini sampai dengan periode 2024 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 64. Capaian indikator 25 Periode 2024 

Nama SK: Tata kelola pemerintahan yang baik di BPBAT Tatelu 

Nama Indikator: Persentase layanan perkantoran satker BPBAT Tatelu 

Realisasi 2019 – 2024 (%) 

Perbandingan Realisasi 2024 

dengan target 2024 

Perbandingan 

Realisasi 2024 

dengan Renstra 

2020-2024 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Capaian 

2024 

(%) 

Target 

2024 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

Target 

Renstra 

(%) 

Persen 

capaian 

(%) 

- - - - 100 100 100 80 125 
Tidak 

ditargetkan 
- 

 

Penjelasan Capaian 

1. Perbandingan realisasi dan target kinerja 2024. 

Persentase layanan perkantoran satker BPBAT Tatelu berhasil mencapai target yang ditetapkan 

pada periode Tahun 2024. Tercatat persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu 

mencapai 100%, pencapaian tersebut setara dengan 125 % dari target tahun 2024. Pencapaian ini 

dilakukan dengan menjalankan pelayanan kegiatan perkantoran baik untuk lingkup internal 

maupun eksternal sesuai dengan permohonan yang disampaikan. Berikut dapat dilihat dalam tabel 

terkait realisasi layanan perkantoran oleh BPBAT Tatelu sampai dengan 2024: 

Tabel 65. Rekapitulasi Permohonan Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu Periode 

2024 

No 
Ruang Lingkup 

Layanan 
Jenis Layanan 

Jumlah 

Permohonan 

Diterima 

Jumlah 

Permohonan 

Terselesaikan 

1 
Internal 

Penggunaan Kendaraan Dinas 75 75 

2 Penyediaan Pakan Ikan 91 91 
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No 
Ruang Lingkup 

Layanan 
Jenis Layanan 

Jumlah 

Permohonan 

Diterima 

Jumlah 

Permohonan 

Terselesaikan 

3 Penerbitan Surat Tugas 187 187 

4 Penerbitan Izin 171 171 

5 Penerbitan Surat Cuti 28 28 

6 Permohonan ATK 76 76 

7 

Eketernal 

Permohonan Magang, PKL, & 

Penelitian 

56 56 

8 Permohonan Bimbingan Teknis 15 15 

Jumlah Permohonan Layanan Perkantoran Diterima 699 Pemohon 

Jumlah Permohonan Layanan Perkantoran Terselesaikan 699 Pemohon 

Persentase Layanan Perkantoran Terselesaikan (%) 100% 

2. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan beberapa tahun sebelumnya 

Dari data yang ada, terlihat bahwa persentase layanan perkantoran Satker BPBAT Tatelu mulai 

dihitung pada tahun 2023 dan 2024, dengan capaian 100% pada kedua tahun tersebut. Sebelumnya, 

pada tahun-tahun 2019 hingga 2022, tidak ada perhitungan yang dilakukan, seperti yang 

ditunjukkan oleh tanda "-" pada kolom tahun tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pada periode 

tersebut, evaluasi atau pengukuran terkait layanan perkantoran belum dilaksanakan atau belum 

menjadi fokus utama. 

3. Perbandingan antara realisasi Kinerja sampai dengan tahun 2024 berjalan dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

Terlihat pada tabel Capaian Indikator Persentase layanan perkantoran Periode 2024, bahwa dalam 

Renstra 2020-2024 tidak terdapat target untuk indikator tersebut, sehingga capaian tahun 2024 

tidak dapat dibandingkan dengan target yang ditetapkan. 

4. Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut ini perbandingan capaian kegiatan layanan perkantoran yang diperoleh satker BPBAT 

Tatelu dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 66. Perbandingan Capaian Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu Dengan 

Satker Lain Yang Setara dan Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 80 100 125,00 

BPBAT Mandiangin 80 100 125,00 

BPBAT Sungai Gelam 80 100 125,00 

BPBAT Tatelu 80 100 125,00 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat persentase layanan perkantoran dibandingkan dengan target akhir 

tahun, satker BPBAT Tatelu mendapat persen capaian sebesar (125,00%) sama besar apabila 

dibandingkan dengan satker BPBAT Sungai Gelam (125,00%) dan BBPBAT Sukabumi 

(125,00%), dan satker BPBAT Mandiangin (125%) 

5. Analisa penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 

Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Triwulan III 2024 

Tindak lanjut atas rencana aksi periode pelaporan sebelumnya yang telah dilakukan adalah telah 

dilakukan pelayanan perkantoran sesuai ketentuan dan merekapitulasi hasil penyelesaian 

permohonan layanan perkantoran dan hasil rekap menunjukkan semua permintaan pelayanan 

dapat terlayani 100%. 

Kendala Kegiatan 

Selama tahun 2024, kendala yang dihadapi pada periode ini adalah pensiunnya beberapa pegawai, 

yang menyebabkan kosongnya beberapa posisi strategis. Hal ini dapat mengganggu kelancaran 

proses kerja dan menurunkan produktivitas tim secara keseluruhan. 

Solusi 

Solusi yang dilakukan adalah telah diberikan waktu untuk transfer ilmu kepada pegawai lain.  

Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi perbaikan atas pelaksanaan kegiatan ini adalah tetap menjalankan layanan 

perkantoran dengan personil yang ada. 

Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Rencana aksi yang akan dilakukan pada periode pelaporan selanjutnya yaitu tetap melakukan 

pelayanan perkantoran sesuai ketentuan dan merekapitulasi hasil penyelesaian permohonan 

layanan perkantoran. 

Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Faktor yang mendukung keberhasilan kinerja perkantoran adalah Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang Kompeten. Kinerja layanan perkantoran sangat dipengaruhi oleh kualitas dan keterampilan 

SDM yang terlibat. Pegawai yang memiliki kompetensi, profesionalisme, dan kemampuan 

beradaptasi dengan baik akan mampu memberikan pelayanan yang optimal serta menjaga 

kelancaran operasional. 

6. Analisa Kegiatan Penunjang Kinerja 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses untuk mendukung tercapainya persentase layanan 

perkantoran Satker BPBAT Tatelu meliputi pemberian layanan yang konsisten, baik dari segi 

kecepatan maupun kualitas. Selain itu, penyediaan sistem dan teknologi yang mendukung menjadi 
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faktor penting. Penggunaan teknologi yang tepat, seperti sistem manajemen kantor yang efisien, 

dapat meningkatkan produktivitas dan mempermudah pengelolaan administrasi. Penggunaan 

perangkat lunak untuk pengelolaan data, komunikasi internal, dan pelaporan menjadi elemen 

pendukung utama dalam keberhasilan layanan perkantoran. 

Koordinasi dan komunikasi yang efektif juga memainkan peran penting. Koordinasi yang baik 

antar bagian dan komunikasi yang jelas sangat diperlukan untuk menjaga kelancaran alur 

pekerjaan. Dengan komunikasi yang terbuka dan efektif, setiap anggota tim dapat dengan mudah 

berbagi informasi dan menyelesaikan tugas sesuai dengan prioritas yang telah ditetapkan. 

Penyerapan Anggaran Kegiatan 

Anggaran layanan perkantoran yang disediakan BPBAT Tatelu pada tahun 2024 ini sebesar Rp. 

12.377.514.000 dan sampai dengan periode 2024 selesai telah terserap sebesar  Rp12.177.583.444 

(98,38%), anggaran ini digunakan untuk pembayaran gaji dan tunjangan, serta operasional dan 

pemeliharaan kantor.  

Dokumentasi Kegiatan 

Berikut dibawah ini beberapa dokumentasi kegiatan layanan perkantoran yang dilakukan oleh 

BPBATTatelu selama periode 2024. 
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Gambar 34. Dokumentasi kegiatan layanan perkantoran lingkup BPBAT Tatelu 
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3.3. Kinerja Anggaran 

Alokasi anggaran APBN TA. 2024 pada Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu 

berdasarkan DIPA Nomor SP DIPA-032.04.2.538911/2024 adalah sebesar Rp. 26.437.880.000 

dan sesuai dengan penyampaian dari Sekretaris Ditjen Perikanan Budidaya Nomor 

B.864/DJPB.1/RC.420/I/2024 tertanggal 30 Januari 2024 perihal Penyesuaian Pagu Realokasi 

Tambahan Anggaran Untuk Modeling Nila Salin, maka BPBAT Tatelu terdapat pagu realokasi 

atau pemotongan sebesar Rp. 200.000.000, sehingga pagu anggaran satker BPBAT Tatelu menjadi 

sebesar Rp. 26.237.880.000. Pada bulan juli terdapat raalokasi anggaran untuk kegiatan BUBK 

Kebumen sebesar Rp 50.000.000, sehingga pagu anggaran satker BPBAT Tatelu menjadi Rp. 

26.187.880.000. Berdasarkan data dari Online Monitoring Sistem Perbendaharan dan Anggaran 

Negara Kementerian Keuangan sampai dengan periode 2024, realisasi anggaran BPBAT Tatelu 

telah tercapai sebesar Rp. 25.831.614.280 (98,64%). Realisasi nilai penyerapan anggaran 

pelaksanaan kegiatan BPBAT Tatelu tersebut secara rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 67. Realisasi anggaran satker BPBAT Tatelu s/d Periode 2024  

Jenis Belanja Alokasi Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Persentase (%) 

Belanja Pegawai 8.485.270.000 8.445.896.728 99,54 

Belanja Barang 15.195.360.000 14.905.143.913 98,09 

Belanja Modal 2.507.250.000 2.480.573.639 98,94 

Total 26.187.880.000 25.831.614.280 98,64 

Terlihat pada gambar diatas, realisasi belanja pada tahun ini menunjukkan pencapaian yang 

baik dengan efisiensi pengelolaan anggaran. Untuk belanja pegawai, alokasi pagu sebesar Rp 

8.485.270.000 tercapai 99,54%, dengan realisasi sebesar Rp 8.445.896.728. Begitu pula dengan 

belanja barang, alokasi pagu sebesar Rp 15.195.360.000 tercapai 98,09%, dengan realisasi sebesar 

Rp 14.905.143.913. Sedangkan untuk belanja modal, alokasi pagu sebesar Rp 2.507.250.000 

tercapai 98,94%, dengan realisasi sebesar Rp 2.480.573.639. Secara keseluruhan, total belanja 

yang terealisasi adalah Rp 25.831.614.280 dari alokasi pagu sebesar Rp 26.187.880.000, yang 

berarti mencapai 98,64%. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran telah berjalan dengan 

efisien dan sebagian besar anggaran terealisasi sesuai perencanaan. Adapun data pada tabel diatas 

sesuai dengan hasil penilaian pencapaian realisasi anggaran BPBAT Tatelu pada periode 2024 

(Januari-Desember) berdasarkan laman spanint.kemenkeu.go.id per Desember 2024 dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 35. Pencapaian realisasi anggaran periode 2024 

  

Berikut dibawah ini perbandingan persentase penyerapan atau realisasi anggaran BPBAT Tatelu 

per jenis kegiatan pada periode tahun anggaran 2023 dan 2024. 

Tabel 68. Perbandingan persentase realisasi anggaran periode tahun anggaran 2023 dan 

2024 

Kegiatan 
Persentase (%) 

TA. 2023 TA. 2024 

Pengelolaan Perbenihan Ikan 98,34 99.63 

Pengelolaan Kawasan dan Kesehatan Ikan 84,39 97.57 

Pengelolaan Produksi dan Usaha Pembudidayaan Ikan 99,20 99.28 

Pengelolaan Pakan dan Obat Ikan 100 99.56 

Dukungan Manajemen Internal Lingkup DJPB 99,76 98.18 

Total Pagu Anggaran 99,76 98.64 

Catatan: Data persentase realisasi anggaran berdasarkan spanint.kemenkeu.go.id  

 Terlihat pada tabel diatas bahwa realisasi anggaran BPBAT Tatelu sampai dengan 

periode 2024. Pengelolaan Perbenihan Ikan mengalami peningkatan signifikan, dari 98,34% pada 

tahun 2023 menjadi 99,63%, dengan kenaikan sebesar 1,29%. Pengelolaan Kawasan dan 
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Kesehatan Ikan juga menunjukkan peningkatan yang besar, dari 84,39% pada tahun 2023 menjadi 

97,57% pada tahun 2024, dengan kenaikan 13,18%. Pengelolaan Produksi dan Usaha 

Pembudidayaan Ikan sedikit menurun dari 99,20% pada tahun 2023 menjadi 99,28% pada tahun 

2024, dengan penurunan yang sangat kecil sebesar 0,08%. Pengelolaan Pakan dan Obat Ikan 

menunjukkan penurunan dari 100% pada tahun 2023 menjadi 99,56% pada tahun 2024, dengan 

penurunan 0,44%. Dukungan Manajemen Internal Lingkup DJPB mengalami penurunan dari 

99,76% pada tahun 2023 menjadi 98,18% pada tahun 2024, dengan penurunan 1,58%. Terakhir, 

Total Pagu Anggaran mengalami penurunan kecil, dari 99,76% pada tahun 2023 menjadi 98,64% 

pada tahun 2024, dengan penurunan 1,12%. Tindak lanjut yang telah dilakukan dari periode 

sebelumnya adalah telah dilakukan revisi terhadap perencanaan operasional kegiatan dengan 

menyesuaikan kebutuhan penganggaran pada periode tahun berjalan, revisi DIPA dan RKAKL 

sebanyak 21 kali, namun masih terdapat penyerapan yang tidak meningkat pada kegiatan 

Pengelolaan Pakan dan Obat Ikan dan Dukungan Manajemen Internal Lingkup DJPB, namun 

terdapat peningkatan serapan pada Pengelolaan Perbenihan Ikan, Pengelolaan Kawasan dan 

Kesehatan Ikan, serta terdapat kenaikan pada kegiatan Pengelolaan Produksi dan Usaha 

Pembudidayaan Ikan.  

Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penyerapan anggaran pada periode 

pelaporan selanjutnya antara lain: 

1. Melakukan revisi terhadap perencanaan operasional kegiatan dengan menyesuaikan 

kebutuhan penganggaran pada periode tahun berjalan. 

2. Melakukan monitoring penyerapan anggaran secara berkala guna terciptanya efisiensi 

penggunaan anggaran dan kesinambungan antara perencanaan dengan perealisasian 

anggaran yang dilakukan. 

3.4. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

 

Pengukuran efisiensi penggunaan sumber daya dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

tingkat efisiensi Kementerian atau Lembaga dalam mencapai target yang telah ditetapkan dengan 

memanfaatkan sumber daya dalam hal ini alokasi penganggaran yang digunakan untuk 

merealisasikan target-target indikator kinerja kegiatan. Data nilai efisiensi penggunaan sumber 

daya anggaran didapatkan berdasarkan hasil perhitungan pada laman smart.kemenkeu.go.id per 

tanggal 11 Januari 2025. Berikut dibawah ini informasi hasil pengukuran efisiensi penggunaan 

sumber daya BPBAT Tatelu pada tahun anggaran 2024. 
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Nilai Kinerja Perencanaan 

 

Nilai Kinerja Pelaksanaan 

 

Gambar 26. Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Anggaran BPBAT Tatelu TA. 2024 

Terlihat pada gambar diatas bahwa nilai efisiensi penggunaan sumber daya anggaran satuan 

kerja BPBAT Tatelu periode tahun 2024 tercapai 91,91%. Nilai efisiensi ini didapatkan dari NK 

Perencanaan Anggaran 89,68, dan NK Pelaksanaan Anggaran 94,13. Dilihat dari Nilai kinerja 

Perencanaan terdapat Nilai Efektivitas Capaian RO sebesar 100, sedangkan pada Efisiensi ada 2 

(dua) point, yang pertama ada Penggunaan SBK sebesar 100 dan Efisiensi SBK 31,20. Pada Nilai 

Kinerja Pelaksanaan Terdapat Nilai Aspek 90,39 untuk Kualitas Perencanaan Anggaran, 95,47 

untuk Kualitas Pelaksanaan Anggaran, 100 untuk Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran.  

Nilai capaian rincian output sebesar 100% menandakan semua realisasi rincian output 

volume kegiatan tercapai dibandingkan dengan target yang dianggarkan dengan nilai efisiensi 

merupakan perbandingan antara penyerapan anggaran dengan capaian rincian output volume 

kegiatan. Dimana, semakin tinggi penyerapan anggaran dan capaian rincian output volume 

kegiatan maka efisiensi juga semakin tinggi, begitu sebaliknya semakin tinggi penyerapan 

anggaran akantetapi capaian rincian output volume kegiatan rendah, maka efisiensi juga akan 

bernilai rendah. Hal ini juga membuktikan bahwa BPBAT Tatelu sebagai salah satu unit  pelaksana 

teknik lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya Kementerian Kelautan dan Perikanan 

yang telah melakukan efisiensi penggunaan sumber daya anggaran. Sumber efisiensi penggunaan 

anggaran berasal dari efisiensi pelaksanaan kegiatan melalui pengurangan intensitas atau biaya 

perjalanan dinas dan penghematan anggaran dalam setiap pelaksanaan kegiatan dengan tetap 

menjaga kualitas hasil pekerjaan. 
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BAB IV. PENUTUP 

 

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu (BPBAT Tatelu) merupakan salah satu unit 

kerja di lingkup Direktorat Jenderal perikanan Budidaya yang dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, BPBAT Tatelu berlandaskan kepada tujuan, sasaran dan program kerja yang telah 

diterapkan dalam Renstra KKP, Renstra DJPB dan kontrak kinerja antara Direktur Jenderal 

Perikanan Budidaya dengan Kepala BPBAT Tatelu. 

Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu ini menyajikan capaian  kegiatan sampai dengan 

periode 2024. Capaian indikator pada masing-masing kegiatan tersebut dilakukan analisis dan 

evaluasi serta pembandingan terhadap capaian kinerja periode tahun sebelumnya dan pada periode 

tahun anggaran 2024 sebagai bahan analisis dan evaluasi lebih lanjut untuk menilai keberhasilan. 

Berdasarkan target periode 2024 pada rencana aksi BPBAT Tatelu, dari 25 kegiatan terlihat 

sebanyak 25 indikator kegiatan yang terdapat target pada periode 2024 dan semua indikator 

tercapai 

Kendala yang dihadapi dalam pencapaian kinerja BPBAT Tatelu periode 2024 ini antara 

lain kurangnya personil kerja yang menangani kegiatan administrasi tertentu seperti kearsipan dan 

kepegawaian sehingga menyebabkan adanya pekerjaan ganda pada beberapa pegawai yang mana 

berpengaruh terhadap capaian kinerja individu, dan kurangnya koordinasi internal dalam 

merealisasikan kegiatan sehingga beberapa kegiatan tidak berjalan sesuai perencanaan. 

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap pencapaian kegiatan adalah lemahnya 

koordinasi dalam penyaluran bantuan pemerintah yang menyebabkan terhambatnya proses 

percepatan penyaluran bantuan pemerintah, kurangnya order untuk penjualan hasil budidaya, dan 

beberapa pelaksanaan kegiatan yang melibatkan pihak eksternal tidak berjalan optimal 

dikarenakan penganggaran dan perencanaan yang tidak matang seperti kegiatan diseminasi 

teknologi budi daya ikan, meskipun kegiatan tersebut tercapai akan tetapi dalam pelaksanaannya 

mengalami sedikit hambatan terkait dengan penyebarluasan informasi pelaksanaan kegiatan 

diseminasi tersebut kepada calon peserta kegiatan akibat dari kurangnya koordinasi antara pihak 

BPBAT Tatelu dengan panitia penyelenggaran yang ditunjuk. 

Dalam rangka peningkatan kinerja BPBAT Tatelu, informasi capaian dan permasalahan 

yang dituangkan dalam Laporan Kinerja akan menjadi bahan perbaikan di periode mendatang. 

Untuk itu, rekomendasi kegiatan yang dapat dilakukan untuk rencana aksi pada periode pelaporan 

selanjutnya antara lain : 
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a. Melakukan rapat pengukuran dan monev capaian kinerja secara berkala (minimal setiap 

triwulan) guna menyelaraskan data capaian beserta data dukungnya; 

b. Melakukan pengumpulan data atau dokumen pendukung capaian kinerja secara berkala 

(bulanan) sehingga proses perhitungan capaian kinerja tidak terhambat lagi; 

c. Menyusun laporan evaluasi rencana aksi sesuai dengan dateline waktu yang ditentukan; 

d. Menyusun laporan kinerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan (tepat waktu); dan 

e. Melakukan monitoring terhadap progres capaian atau pelaksanaan kegiatan secara 

berkala guna memastikan kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan baik. 
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LAMPIRAN 

Perjanjian Kinerja Kepala BPBAT Tatelu Periode Tahun 2024 
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LAMPIRAN 

Revisi Pertama  

Perjanjian Kinerja Kepala BPBAT Tatelu Periode Tahun 2024 
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LAMPIRAN 1 

Data Dukung Capaian PNBP Periode 2024 
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LAMPIRAN 2 

Data Dukung Capaian Bantuan Sarana dan Prasarana UPR/HSRT yang 
Disalurkan ke Masyarakat Periode 2024 
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LAMPIRAN 3 

Data Dukung Capaian Penyaluran Bantuan Benih Periode 2024 
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LAMPIRAN 4 

Data Dukung Capaian Penyaluran Bantuan Calon Induk Ikan yang 
Disalurkan ke Masyarakat Periode 2024 
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LAMPIRAN 5 

Data Dukung Capaian Produksi Calon Induk & Induk Periode 2024 
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LAMPIRAN 6 

Data Dukung Capaian Bantuan Bioflok Periode 2024 
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LAMPIRAN 7 

 Data Dukung Persentase Diseminasi Teknologi Budi Daya Ikan 
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LAMPIRAN 8 

Data Dukung Capaian Produksi Pakan Mandiri Periode 2024 
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LAMPIRAN 9 

Data Dukung Capaian Pengujian Sampel Kesehatan Ikan & Kualitas 
Lingkungan Periode 2024 
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LAMPIRAN 10 

Data Dukung Capaian Pengujian Sampel AMR Periode 2024 
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LAMPIRAN 11 

Data Dukung Capaian Pengujian Sampel Nutrisi Pakan Ikan Periode 
2024 
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LAMPIRAN 12 

Data dukung Indeks Profesionalitas ASN Lingkup BPBAT Tatelu  
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LAMPIRAN 13 

Hasil Penilaian Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK Lingkup 
BPBAT Tatelu  
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LAMPIRAN 14 

Data Dukung Persentase Penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Atas Satker BPBAT TateluPeriode 2024 
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LAMPIRAN 15 

Data Dukung Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu 
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LAMPIRAN 16 

Data Dukung Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan 
Untuk Perbaikan Kinerja Lingkup BPBAT Tatelu 

  



 

 
 

 Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  



 

 
 

 Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  
 



 

 
 

 Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 17 

Data Dukung Capaian Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 
(IKPA) Satker BPBAT TateluPeriode 2024 
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LAMPIRAN 18 

Data Dukung Capaian Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker 
BPBAT Tatelu Satker BPBAT TateluPeriode 2024 
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LAMPIRAN 19 

Data Dukung Capaian Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa 
Satker BPBAT Tatelu Satker BPBAT TateluPeriode 2024 
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LAMPIRAN 20 

Data Dukung Capaian Tingkat Kepatuhan Pengelolaan Barang 
Milik Negara (BMN) Satker BPBAT Tatelu TateluPeriode 2024 
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LAMPIRAN 21 

Data Dukung Capaian Persentase Pelaku Usaha Budi Daya Ikan 
yang Terintegrasi KUSUKA Periode 2024 
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LAMPIRAN 22 

Data Dukung Persentase Pemberitaan Satker BPBAT Tatelu 
Periode 2024 

  



 

 
 

 Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

 

 
 



 

 
 

 Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu | Laporan Kinerja 2024  

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 23 

Data Dukung Capaian Nilai Pengawasan Kearsipan Satker BPBAT 
Tatelu Periode 2024 
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LAMPIRAN 24 

Data Dukung Capaian Indeks Pengelolaan Kepegawaian Satker 
BPBAT Tatelu Periode 2024 
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LAMPIRAN 25 

Data Dukung Capaian Persentase Layanan Perkantoran Satker 
BPBAT Tatelu Periode 2024 
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LAMPIRAN 26 

Data Dukung Penghargaan Satker BPBAT TateluPeriode 2024 
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